Prolog 


Bismillah 

Assalamu'alaikum wr.wb 

Jangan Lupa kasih Vote sama Komen yaa! 
Happy Readding. 


Krriing kriing 


Suara sepeda yang di kendarai oleh seorang gadis berparas 
cantik. Yang sedang bersepeda di lingkungan kompleknya. 


"Pagii buu" sapa gadis itu pada ibu ibu yang sedang 
menyiram tanaman. 


"Ehh pagi neng"jawab ibu itu ramah. 


"Pagi Pak, wahh semangat yaa cabutin rumputnya" sapa 
gadis itu lagi pada bapak bapak yang sedang mencabuti 
rumput. 


"Iya neng,semangat juga bersepedanya" 


Hari ini adalah hari minggu,semua orang di kompleknya 
selalu bersih .mulai dari bersih rumah,sampai halaman. 


"Bu agua 1" ucap gadis itu saat berhenti di warung 
kompleknya untuk istirahat sejenak,ia lupa membawa 
minum,jadinya ia membeli air mineral saja. 


"Mba Liora rajin banget ya,setiap hari selalu olahraga,dan 
kalo minggu selalu bersepeda,pantes aja cantik banget" 
ucap ibu warung itu ramah. 


Ya Gadis itu adalah Liora. Alana Liora Gantari peran utama 
cerita ini umur 18 tahun. la seorang siswa kelas 12 Ipa l.ia 


sekolah di SMA Garuda Jakarta selatan. 


"Ah ibu ini.emang udah jadi kebiasaan saya bu,biar tetep 
awet muda kayak ibu,iya nggak?" Goda Liora sambil menaik 
turunkan alisnya. 


"Heh ibu ini udah tuaa mba jangan kayak gitu,saya jadi 
malu" ucap ibu itu langsung masuk ke warungnya untuk 
menutup rasa malunya, Liora hanya terkekeh melihat ibu 
itu. la selalu berhasil membuat janda tua di kompleknya ini 
tersipu malu.wajahnya memang terlihat masih muda,tapi 
umurnya sudah 50 tahun. 


Liora kembali ke Rumahnya, sudah hampir 1 setengah jam 
ia bersepeda untuk melenturkan otot otot kakinya. 


daaa 


"Assalamu'alaikum Bundaa Ayaahh" salam Liora saat masuk 
ke dalam rumahnya. 


"Eh NonJuragan nyonya sama Tuan sudah di meja makan 
untuk sarapan,mari non sarapan dulu" ucap Bi Weni,ART di 
rumah Liora. 


"Ohh iya Bi" jawab Liora senyum Ramah. 
daaa 
Di meja makan 


"Liora,gimana sekolah kamu?" Tanya Elina,Bunda Liora. 


"Hm?? Baik kok Bun,Bunda sama ayah gimana? Udah lancar 
lagi Kan perusahaanya?" Tanya Liora pada kedua orang 
tuanya. 


"Yahh,sudah mulai membaik. Sejak kejadian kemarin,semua 
karyawan jadi lebih berhati hati lagi." Ucap Genta,Ayah 
Liora. 


Memang sejak 1 minggu yang lalu,ada kecelakaan bisa di 
bilang cukup besar pada perusahaan ayah dan bundanya 
itu. Mereka di tipu uang sebesar 2 Miliyar. 

Karna ada seseorang yang mengaku sebagai orang penting 
dari perusahaan lain. Ternyata itu adalah perampok yang 
sudah di cari polisi sejak dulu,karna sudah sering melakukan 
penipuan dan pencurian.Sudahlah. 


"Oh iya,Ayah libur kan hari ini? Berarti jadi dong kita jalan 
jalan satu keluarga." Tanya Liora lagi dengan penuh 
semangat. 


"Ayah tidak libur,ayah harus kekantor hari ini,untuk 
mengurus sesuatu" jawab Genta lemas. 


"Yahh, Bunda hari ini juga libur kan?" Tanya Liora pada 
bundanya penuh harap. 


"Bunda juga harus ke Butik untuk mengurus Hal yang 
kemarin belum selesai sayang,maafin bunda ya" jawab Elina 
tidak enak. 


Liora pun tertunduk lemas,pasalnya, kedua orang tua nya 
selalu sibuk mengurus pekerjaanya,sehingga ia jarang 
sekali menghabiskan waktu bersama keluarganya. 


Liora mempunyai 1 Kakak laki laki. Tapi ia di Jerman 2 tahun 
lalu,untuk menyelesaikan kuliahnya. Jika ia disini,pasti ia 
akan menemani Liora berjalan jalan,walaupun kakaknya 
rada menyebalkan,tapi ia masih mempunyai belas kasihan 
pada adiknya. 


"Amm Liora,Bunda berangkat dulu ya. Janji deh minggu 
depan kita jalan jalan." Ucap Elina sembari mencium puncak 
kepala anaknya. 


Liora hanya senyum tipis,a tau pasti Bundanya 
membohonginya,sudah 10 kali mungkin Ibunya 
mengucapkan seperti ini,tapi sama saja. 


"Iyah ayah juga sekalian berangkat ya. Uang jajan kamu 
udah Ayah transfer 5 juta untuk 1 bulan." Pamit Ayahnya. 


Liora pun mencium tangan kedua orang tuanya salam. 


Seperti biasa,rumahnya sangat sepi, hanya ada suara ART 
sedang bekerja. 

la memutuskan untuk ke kamar saja tanpa menghabiskan 
sarapannya karna sudah tidak ada nafsu. 


aaa 


Hari Senin tiba. Hari yang di tunggu para pelajar yang giat 
belajar. Dan tidak untuk para pelajar pemalas. 


"Liora!!" Panggil Elina dari arah luar gerbang. 


Liora mengerutkan keningnya,ia bingung,kenapa ibunya 
memanggilnya. 


la pun menaiki Motor schoopy Merahnya menuju ke arah 
gerbang. 


"Kenapa Bun? Kok belum berangkat?" tanya Liora Bingung. 


"Bunda antar kamu sekolah ya. Sudah lama kan Bunda gk 
nganter kamu berangkat." Ucap Elina senyum saat keluar 
dari mobil. 


Senyum Liora mengembang,ia benar benar akan di antar 
Bunda nya,memang sudah lama Bunda nya tidak 
mengantarnya. 


la pun menaruh motornya begitu saja di depan 
Gerbang,satpamnya juga pasti akan mengambilnya. 


"Pak Didi nanti motor anak saya taruh di garasi ya" perintah 
Elina pada satpamnya 


"Baik juragan Nyonya" jawab Pak Didi senyum. la juga ikut 
senang karna bisa melihat Majikannya bahagia. 


Pasalnya,semua ART di sini sudah di anggapnya 
keluarga,karna sudah hampir 15 tahun berkeja di sini tanpa 
terganti yang lain. 


"Ayo berangkat" 
"Iya bunda" 


Liora tidak lepas dari senyumnya, kalau di pikir pikir sudah 
3 tahun saat masuk SMA ia tidak di antar orang tuanya. 


"Oh iya tapi maaf ya,pulangnya bunda gak bisa 
jemput,karna ada mitting. Nanti suruh mang asep untuk 
jemput ya" ucap Elina,ia sebenarnya ingin menjeput 
anaknya,namun mitting hari ini sangat penting. 


Seketika senyum Liora hilang,ia sudah pasti paham,jika 
Bundanya mengantar,pasti tidak bisa 
menjemputnya,namun dia harus tetap bersyukur,karna 
orang tua nya adalah seorang pekerja keras. Liora 
memahami orang tuannya. 


"Iya Bunda gapapah". 


aaa 


Kriiiingg 


Bel masuk sudah berbunyi,semua siswa segera memasuki 
kelas masing masing,bersiap untuk mengikuti pelajaran 
pertama. 


"Li" panggil seorang gadis yang duduk di sebelah Liora. 
"Ada murid baru coy" Ucap nya lagi dengan senyum 
sumringah. 


"Terus?" 

"Dia kelas 12 katanya masih di ruang guru,belum di tentuin 
mau masuk di mana semoga masuk di kelas ini ya allah" 
Ucap Iva,Iva Jovita.sahabat Liora sejak kecil,bahkan mereka 
1 komplek.namun agak jauhan rumahnya. 


"Terus?" 


"Dia cowok,gilaa ganteng banget,tadi pas berangkat gue 
sempet liat, dan uhh cool banget. Tapi mukanya kok agak 
serem gitu  coy,tapi ganteng” jelas Iva sambil 
membayangkan hal tersebut 


"Terus? Apa hubungannya sama gue?" Tanya Liora. la selalu 
bosan dengan sifat sahabatnya itu, ia seperti terkena 
penyakit sindrom cogan lovers. 


"Yaa elah lo ini kenapa sih,se enggak nya waaww apaa 
gimana gitu kek" ucap Iva kesal. 


"Ohh WAAWWW SIAPA NAMANYAA" Ucap Liora sok kagum 
dengan mengencangkan suaranya.untung guru belum ada 
yang masuk. 


"Lo telat bego!". 


"Assalamu'alaikum anak anak" ucapan salam membuat para 
murid di kelas terkejut melihat keberadaan Bu Intan,wali 
kelas mereka. 


"Wa'alaikumsalaaaaaaaaaaaaammmmm" jawab para cowok 
di kelas itu dengan lantang. Yah seperti itulah. 


"Anak anak kelas kita kedatangan murid baru dari SMA 
Taruna. Amm nak silahkan kamu memperkenalkan diri." 
Ucap bu intan mempersilahkan. 


"Saya Adhitama Elvan Syahreza" ucap Cowok itu singkat. 
"Baik ada yang mau di tanyakan?" Tanya bu Intan. 


"Saya bu." Ucap seorang gadis sambil menjulurkan 
tangannya ke atas. 


"Iya Reyna? Apa yang kamu tanyakan?" Tanya Bu intan 
pada Reyna. 


"Amm Adhit boleh minta nomor hpnya gak? Biar bisa kenal 
lebih deket gituu" ucap Reyna dengan pd nya.sambil 
membuat wajah sok di imut imut kan. 


Reyna adalah siswi paling centil dan ganjen di sekolah ini. 
Dia sering membully anak anak lemah, ia tidak suka jika ada 
org yang berani membantahnya.ia sering di sebut Cabe 
Pasar oleh para siswa lainnya. 


"Alahhh ganjen Lo" ucap Jeni,salah satu murid di kelas 
itu,bisa di bilang dia adalah musuh terbesar geng nya 
Reyna.Karna ia sangat membenci Jeni. Jeni di sebut Waria 
oleh temannya,karna sifatnya yang tomboy. 


"Diem lo! Bukan urusan Lo kali!" Gertak Reyna tak terima. 


"Sudah sudah kalian ini bertengkar terus,Kamu lagi Reyna. 
Tanya itu yang bener" 


"Bu saya mau tanya!" Ucap Devan dari arah pojok belakang. 
"Iya?" 
"Adhit boleh duduk di sini gak bu?" Tanya Devan 


"Loh ya nanti ibu tentukan. Kamu kan orgnya pemalas,nanti 
kalo Adhit duduk di situ jadi ketularan" celetuk Bu intan 
yang di iringi tawa 1 kelas. 


"Bu saya duduk di sebelah Devan aja" pinta Adhit. 
"Loh? Kalian saling kenal ya?" 
"Iya bu,kami teman SMP" ucap Adhit sopan. 


Bu Intan pun hanya ber Oh-ria. 
la pun mengangguk dan mempersilahkan Adhit untuk 
duduk. 


"Baiklah buka buku Kimia halaman 35" 


aaa 


Bel istirahat telah di bunyikan.seluruh siswa berhamburan 
berlari ke kantin. Surganya untuk para murid yang 
kelaparan. 

Keadaan kantin saat ini sangat penuh,tidak seperti 
biasanya. 

Bahkan ada segerombol cewek mengerumuni sebuah Meja 
di sebelah pojok. 


Dengan rasa penasaran Liora dan Iva pun segera mendekat. 


"Ada apa sii misi misi" ucap Iva berharap ada yang 
memberinya jalan. 


Mereka berhasil menerobos kerumunan para gadis itu berkat 
Liora. 

Saat ia berada di barisan depan,ia melihat ada Adhit,Devan, 
dan Gengnya cabe pasar,siapa lagi kalo bukan Reyna?. 


"Ini ada apa si?" Tanya Iva pada cewek di sampingnya. 


"Ituu si murid baru ganteng banget anjirr,gue mau minta 
nomor hp nya di larang sama cabe cabean itu." Ucap Gadis 
itu kesal. 


"WOYY BUBARR BUBARR!!" Ucap seseorang dari arah luar 
kerumunan. 


Mereka adalah Gilang dan Farrel,ada apa mereka 
membubarkan ini? Tapi tidak apa apa. Dari pada seperti ini 
mengganggu aktivitas semua siswa. 


Semua siswa pun bubar,ia tak mau harus di gertak Gilang. 
Gilang di kenal sebagai orang tergalak di SMA ini. Padahal ia 
bukan galak,tapi tegas. 


"Woy! Lu pindah kesini kenapa gak bilang bilang!!" Ucap 
Farrel menatap Adhit. 

Lah? Apa urusannya? 

"Iya Lo parah! Lo sekarang di kelas apa?" Tanya Gilang. 
"Sekelas sama gue Lang" jawab Devan. 


Mereka hanya ber-oh ria. 


"Syukur deh lo semua nyelametin hidup gue. Budek banget 
gue di kerumunin cewek kek tadi." Umpat Adhit kesal. Ia 


memang tidak suka keramaian. 


"Yaa gitu emang cewek di sini. Kalo ada cogan langsung 
pada minta nomor hp nya" lanjut Farrel. 


"Apalagi Cabe pasar itu! Beuhh sangat menjijikan. Ganjen 
banget sama semua cowok!" Lanjut Devan dengan 
menggedikkan bahunya. 


Ucapan mereka terhenti saat Gilang menatap ke arah 
sebelah meja mereka. 


"Lo ngapain berdiri di situ? Nguping?" Tanya Gilang pada 
Liora dan Iva. 

Iya mereka daritadi menyimak pembicaraan mereka dengan 
bingung. 

Bagaimana tidak. 

Adhit anak baru.kenapa mereka bisa se akrab ini?. 

"Hah?? Ng..nggak siapa juga yg nguping enak ajaa,cuma 
lagii liat pemandangan aja iyaa pemandangan" jawab Iva 
cengir tak berdosa. 


"Pergi Lo!" Gertak Adhit pada Iva. Iva melebarkan matanya 
sempurna. la di buat kaget dan terkejut. 


"Gilaa. G.G.G" ucap Iva melongo. 
"Apa itu G.G.G" tanya Liora heran. 


"Ganteng ganteng galak" jawabnya lalu menarik tangan 
Liora untuk segera pergi. 


Thanks yang udah mau baca! 
Jangan lupa kasih Vote ya. 


Biar Author makin semangat nulisnya. 


Salam 


1.Terlambat 


Hayhay gaessss. Komen dan Vote nya dong. Biar aku 
makin semangat Nulisnya. Yah 

Aku hitung. 

1 

2.. 
Happy Reading!! 


Liora merebahkan tubuhnya di atas kasur empuk miliknya. 
la sangat lelah hari ini. la butuh mendinginkan kepala. 


Drrttt 


Suara ponsel Liora berbunyi,ada pesan masuk dari Iva. la 
membuka aplikasi WhatsApp. 


Iva tai 
Lior. 
Apa! 


Ntar sore anterin gue 
Please!! 


Kmn? 


Ke Mall. Gue harus beli 
Barang keluaran terbaru 
Kemarin gue liat di 
Postingan Jeni. 


Terserah 


Read. 


Sebenarnya ia tidak ingin kemana mana. Tapi karna Iva 
meminta untuk mengantarkannya,jadi terpaksa dia 
mengantarnya.lagi pula daripada di rumah tidak melakukan 
apa apa ia lebih baik ikut saja. 


Liora memejamkan matanya,ia hanya berniat untuk tidur 10 
menit agar badannya lebih enakan dan tidak merasa pegal. 
Namun ia malah kebablasan hingga jam 4 sore. 

Bi Weni pun membangunkan Liora dari luar pintu kamar 
Liora. 


"Assalamu'alaikum non? Non di luar ada temennya Non. 
Namanya Mba Iva. Hallo? Bangun Non." Panggil Bi Weni 
yang sembari mengetuk pintu. 


"Engh.. iya Bi suruh masuk aja,aku mandi dulu" jawab Liora 
dengan suara ala orang bangun tidur. 


la bergegas mandi dan memakai sweeter panjang berwarna 
Putih dan celana jeans hitam se paha.Dengan memakai 
sepatu putih,dan rambut yang di uraikan membuatnya 
terlihat cantik. 


la pun segera turun dari tangga dan menemui Iva. 


"Va" panggil Liora yang sedang memasukan ponselnya ke 
sling-bag miliknya. 


"Woy!! Lo kenapa bajunya ikut an si bego!" Teriak Iva saat 
menyadari bahwa baju dan celana mereka 
kembaran.bagaimana bisa.? 


"Lo yang ikut an bego!" Balas Liora yang menyadari Sweeter 
mereka kembaran,dari Sweeter,/eans,hingga sepatu. 
Sweeter dan jeansnya memang mereka beli 2 bulan yang 


lalu. Dan sepatunya? Entalahlah mungkin kebetulan 
warnanya sama. 


"Ahh bodo ah! Lo ngapa lama banget si! Kebo banget!" 
Ketus Iva kesal. 


"Lah gue ketiduran anjir. Lo gak nelpon gue!" Ketus Liora 
balik. 


"Whatt?!! Gue nelpon lo berjuta juta kali! Gue tadinya minta 
di anter pake mobil Lo! Karna mobil gue mau di bawa 
nyokap! Tapi lo gak bangun ! Yaudah berhubung nyokap gue 
di anter sama bokap. Ya gue ambil aja mobilnya!" Jelas Iva 
panjang lebar dengan nada tak santai. 


Liora pun hanya menyengir tak berdosa. Pasalnya ia tidur 
cukup pulas,hingga tak mendengarkan telfon dari Iva. 


"Yaudah buruan udah jam 5 nih keburu malem! Cengar 
cengir terus kek tai" kesal Iva yang langsung menyeret 
lengan Liora. 


Liora pun hanya pasrah di tarik seperti itu. 
Sampai di gerbang rumahnya,ia dan Iva langsung menaiki 
mobil BMW putih milik Iva. 


Dan Iva melajukan mobilnya dengan cepat. 
Sehingga membuat bulu kuduk Liora berdiri.ia sangat takut 
dengan kecepatan di atas rata rata. 


"Woy anjing santai aja dong bawa nya kesetanan apa lo?!" 
Maki Liora pada Iva yang sedang fokus menyetir. 


"Alahh biar cepet nyampe njirr ntar pulangnya kemaleman!" 
Jawab Iva yang malah mempercepat mobilnya. 


"IVAAA LO JANGAN CARI MATI VAAAA!!! LO KALO BOSEN 
HIDUP CERITA SAMA GUE,JANGAN NGAJAK GUE MATIII GUE 
BELOM SIAAAAPP WOYY!!!" Teriak Liora tak karuan. 


Memang Iva sangat mahir menyetir mobil dengan 
cepat,karna merasa telinganya sudah panas akibat teriakan 
dari Liora. Iva pun memperlambat mobilnya dengan 
kecepatan sedang. 

la tertawa puas melihat wajah Liora yang ketakutan. 


"Bhahaha muka kondisikan mbaa,ampe rambutnya brudol 
gitu! Acak acakan kek mak lampir hahah!" Tawa Iva kepada 
Liora yang tengah menatapnya tajam. 


"Iva lo tu bener bener kurang ajar yaa! Gue dandan 1 jam 
dan lo ngacak in rambut gue seenak jidat?!! What the 
fuck!!" Umpat Liora menatap lurus kembali. 


Tak henti hentinya Iva menertawai sahabatnya itu. 


aaa 


Tiba di Mall besar di Jakarta. 

Iva dan Liora masuk dan langsung menuju tempat yang 
akan Iva jelajahi. 

la tiba di tempat yang begittu banyak barang barang 
mewah. 


"Lo ngapain ke sini?" Tanya Liora dengan polosnya. 


"Kan gue udah bilang gue mau beli barang keluaran terbaru 
Liora Binti Genta!! Astagaa" jawab Iva dengan kesal. Liora 
hanya menyengir tak berdosa,sebab ingatannya mungkin 
telah terbang saat berada di mobil tadi. 


"Li. Bagus gak menurut lo?" Tanya Iva yang sambil 
mencocokan sebuah Dress panjang seperti gaun pengantin. 


Hanya mirip saja. 


Liora mengerutkan alisnya "lo ngapain beli ginian? Mau 
nikah muda Lo?" Tanya Liora dengan tertawa kecil. 


"Nggak bego! Ini gaun buat coba coba doang! Siapa tau 
ntar gue beneran jadi istri nya Chanyeol" jawab Iva dengan 
menatap ke atas seperti menerawang ia menjadi istrinya. 


"Heh! Jadi istri nya Eron (temen kelas yang pendiem 
banget,sedikit cupu) aja belum tentu kecapaian. Main 
langsung nyamber ke Chanyeol aja!" Ketus Liora. 


Memang sahabatnya ini sudah di gilai oleh k-pop. Dan 
halusinasinya berlebihan sekali. 
Dirinya yang juga menyukai Chanyeol saja tidak seperti itu. 


"Enak aja Lo, Eron!" 


"Yaudah buruaan lo mau beli apa? Gue pegel dari tadi di 
suruh jawab cocok apa enggak! Tapi belum ada 1 pun yang 
lo beli!" Emosi Liora 

Kira kira sudah hampir setengah jam Iva memilih baju 
namun baginya tidak ada yang cocok. 


aaa 


Setelah cukup lama berada di Mall itu.mereka pulang pukul 
21.00. 


"Ligue besok gak masuk ya" ucap Iva yang sedang 
menyetir mobilnya. 


"Kenapa?" 
"Gue mau ke kakek gue di Yogyakarta." 


"Ngapain?" 


"Ya jenguk lah. Gue sebagai cucu yg imut cantik fantastis 
bombastis dan spektakular ya hrs jenguk sang kakek." Ucap 
Iva dengan PD nya. Kakeknya memang sedang sakit 
ringan,ya biasalah sudah Lansia. 


"Najis Lo!" Umpat Liora. 


"Jadi gue besok gak masuk,dan lo harus bilang ke Bu Intan 
yah!" 


"Iya iya ah.nyusahin lo" canda Liora. 
"Ohh jadi lo gak ikhlass?" Seru Iva sinis. 
"Ohh iyaa dong tentu!" Jawab Liora tak kalah seru. 


"Okee!" Tanpa aba aba,Iva langsung mempercepat mobil 
nya seperti waktu mereka berangkat.tapi kali ini lebih 
cepat.tenang saja, Iva menyetir kecepatan tinggi hanya saat 
jalannya sepi. 


"VAAAA STOOPP AWASS LO SAMPE RUMAHH GUE 
BAKAARRR MOBIL LOOO SETAAANNN!!" 


daaa 
"Cantiikk" goda preman preman itu tiba tiba pada Liora. 


"Ih lepasin kek,amit amit lo pada" ketus Liora yang berusaha 
melepaskan cengkraman preman preman itu. 


"Ikut abang yuk,ntar abang kasih es krim" goda salah satu 
preman itu dengan menaik turunkan alisnya. 


"Heh kalo lo mirip Baekhyun,gue mah ayo aja.Dan Es Krim 
nya harus yg magnum banyak banyak. 
Lah ini? Tampang lo kek pantat sapi aja belagu mau ngasih 


anak orang es krim!! Lagi pula gue gak suka es krim!!" Ucap 
Liora panjang lebar. 


la saat ini sedang di hadang oleh 2 preman,saat ia akan 
pergi ke sekolah,tadi pagi ia naik angkot saja. Katanya biar 
ngirirt.karna ia malas membawa kendaraannya. 


Tapi saat hampir sampai. Ban angkot itu malah bocor. Alhasil 
Liora memilih jalan pintas.saat berjalan ia malah bertemu 
dengan preman sialan ini. Yahh premannya seperti masih 
seumurannya. Makanya ia tak ada rasa takut. 


"Jangan galak galak dong sayangg" ucap preman itu 
sembari memanyunkan bibirnya seperti akan mencium 
Liora. 


"Lo lepasin gue. Atau gue teriakin?!" Ancam Liora. 


"Teriak ajaa,gak akan ada yg bisa nolongin Lo anjing!!" 
Umpat preman itu yang semakin mengencangkan 
cengramannya. 


Liora meringis kesakitan,karna kuku preman itu menacap di 
pergelangan tangannya. 


"Oh jadii Lo ngeraguin kekuatan gue? Jangan salahin gue 
kalo benda pusaka Lo patah!" Ancam Liora dengan 
menekan kata 'Benda Pusaka'. You know lah. Ituan apaa 
anuan. 


Bugh!! 


Ujung sepatu Liora berhasil mendarat tepat di kemaluan 
preman itu. Sehingga preman itu meringis kesakitan. 


Sedangkan preman satunya ia berusaha menarik tangan 
Liora, namun Liora berhasil menjambak rambut preman itu 


hingga ia meringis kesakitan. 


Liora menjambak dan memukul asal asalan ke bagian 
belakang leher dan punggung preman itu. Dan 
menjatuhkannya begitu saja. memang sangat Kuat Liora 
dalam hal pukul-memukul walau hanya asal asalan namun 
tenaganya cukup kuat. 


"Huh rasain Lo! Lagiaan pagi pagi ganggu bidadari aja.hm" 
ucap Liora yang sambil mengibaskan rambutnya dan 
merapikannya kembali. 


Kemudian ia berlari sekencang mungkin. Dan akhirnya ia 
sampai di depan gerbang sekolahnya. Dan gerbangnya 
sudah terturup rapat. Kali ini ia terlambat. 


"Huhh anjir anjirr gue sebenernya takut banget gilaa!" 
Umpat Liora pada diri sendiri sembari menyentuh kedua 
lututnya,mengatur nafasnya yang ter engah engah. 


"Lah lah? Nih gerbang napa tutup ni? Jangan bilang gue 
telat! Gue gak pernah telat! Jangan gini gak lucuu sumpah" 
ucap Liora pada diri sendiri yang menunjukkan jari 
telunjuknya ke arah gerbang sambil tertawa garing. 


Pukk 


Sebuah tangan mendarat di pundak kiri Liora dengan cukup 
keras.ia tersentak. Tubuhnya seketika membeku. la takut 
jika preman preman tadi yang menepuk pundaknya. 


"ABANG PREMAN PLEASEE MAAFIN GUEEE, GUE GAK 
SENGAJAA MAAFIN BAANG!!" Teriak Liora yang menutup 
kepalanya menggunakan tangan dan berjongkok. 


"Heh Neng. Ini sayaa" ucap Pria di yang menepuk 
pundaknya tadi. 


Perlahan Liora berdiri dan memutar tubuhnya. la bernafas 
lega saat melihat pak Usman. Satpam sekolah ini. 


"Ihh bapak ngagetin aja!!" Teriak Liora pada Pak Usman. Tapi 
tidak terlalu keras. 


"Neng jam segini kok baru berangkat. Sudah jam 7 lebih 15 
loh ini." Ucap Pak Usman yang melihat jam tangannya. 


Mata Liora melebar sempurna saat mendengar ucapan Pak 
Usman.ia melihat jam tangannya dan benar,ia sudah 
terlambat 15 menit. 


"Pak maafin sayaa,saya tadi di ganggu preman paak,tolong 
bukain gerbangnyaa" mohon Liora pada pak usman. 


Pak Usman pun hanya menggelengkan kepalanya,ia 
tau,karna tadi saat ia menyentuh pundaknya,Liora menjerit 
ketakutan sambil menyebut nama Preman. 


Saat Liora sudah memasuki sekolahnya,ia berjalan hati hati 
menuju kelasnya,ia tidak mau di hukum oleh Bu Niah,Guru 
BK yang terkenal galak. 


Saat ia akan memasuki lorong yang menuju ke kelasnya tiba 
tiba ia di kejutkan oleh sosok Wanita paruh baya dengan 
badan rada gemuk. 


Liora membeku di tempat. la mengerjap ngerjapkan 
matanyaa gugup. Ya, yang ia lihat adalah Bu Niah. BK galak. 


"Alana Liora Gantari, siswi pintar di sekolah ini,kenapa 
terlambat?" Tanya Bu Niah dengan tatapan tajamnya. 
Liora menelan salivanya kasar. 


"Amm anu buu, tadi saya di ganggu preman bu,jadi saya 
terlambat" ucapnya jujur. 


"Gak ada alasan. Jalan ke sekolah adalah Jalan 
Raya,ramai,mana mungkin ada preman di pagi hari. 
Sekarang ikut saya ke lapangan!" Tajam Bu Niah yang 
menggandeng lengan Liora untuk ikut dengannya. 


Saat tiba di Lapangan,Liora melihat keberadaan Adhit dan 
Devan. Bu Niah pun ikut terheran. 


"Pak Tiyo,mereka kenapa?" Tanya Bu Niah pada guru 
Olahraga. 


"Ini bu Devan sama Adhitama ini Melompat pagar saat saya 
sedang berjalan ke gudang sekolah." Jawab Pak Tiyo. 


"Devan lagii Devan lagi! Kamu ini yah,sudah memberi 
pengaruh buruk pada Adhit!" Ketus Bu Niah. 


"Yee apaan orang Adhit yang nyuruh juga,saya mulu yang 
salah,emang yaa,cowok selalu salah dimata cewek" jawab 
Devan dramatis 


"Berisik kamu! Devan,Adhit dan kamu Liora. Lari keliling 
lapangan 10 kali!!" Tegas bu Niah. 


"ihh bu saya kan gak salah,saya tadi di ganggu preman Bu 
beneran sumpah!" Mohon Liora dengan memegang lengan 
Bu Niah. 


"Gak ada Alasan Liora! Cepat lari sekarang" Tegas bu Niah 
yang mendorong pelan ketiga muridnya itu. 


Liora berdecak pelan. Dengan terpaksa Liora berlari 
mengelilingi lapangan. 


"Woy kenapa telat Lo!?" Tanya Devan saat berlari di sebelah 
Liora. 


"Di hadang preman guee sumpah dah. Parah banget bu Niah 
masa gak percaya" kesal Liora yang ter-engah engah 
napasnya. 


"Kok bisa gitu?" 
"Mana gue tau!" 


5 putaran tiba tiba tubuh Liora terjatuh tepat di depan 
Adhit. Hingga Adhit terkejut dan untung tidak menginjak 
tubuh Liora. 


Adhit bingung apa yang harus ia lakukan,ia memanggil 
Devan. 


"Van!! Liora Pingsan!" Teriak Adhit dengan suara beratnya. 


Tanpa aba aba. Adhit pun membopong tubuh Liora,karna 
merasa kasihan dengannya terik matahari bisa bisa 
membakar kulit mulusnya. 


aaa 


"Enghh...ssshh awwh" Desah Liora kesakitan sembari 
menyentuh kepala dan Kaki nya.jgn mkir mcm mcm lo 
pada!. 


"Lo sadar?" Tanya Pria yang duduk di sebelah Kasur Liora. 
"Gue dimana?" Lirih Liora sambil menyentuh kepalanya. 
"Uks" jawab Pria itu 


"Adhit? Ngapain Lo disini? Ini.. ini udah jam 8 lewat 20. 
Seharusnya lo ikut pelajaran kan?" Tanya Liora bertubi 
tubi.sembari melihat jam tangannya 


"Gue nungguin Lo lah!" Jawab Adhit dingin 


Iya tadi Adhit membawa Liora ke UKS. Karna tak tega 
melihat wajah Liora yang pucat. 
Saatia akan meninggalkan UKS. Di cegah oleh Devan. 


Lo harus nungguin Liora. Gue ada ulangan susulan. Kemarin 
ulangan harian gue kan nilainya 20. 


Kira kira Begitulah Devan berkata.ia pun terpaksa 
menamani Liora. 


Liora pun hanya ber-oh ria. 


"Aduhh sakit banget" rintih Liora kesakitan sembari 
menyentuh pergelangan kakinya. 
la mungkin kesleo tadi. 


"Lo bisa pejetin gak? Sumpah sakit banget" pinta Liora pada 
Adhit. 


"Dih males. Lagian paling kesleo aja lebay banget si Lo!" 
Ketus Adhit menolak. 


"Ya Allah jahat banget Gilaa!" Ucap Liora menggeleng 
kepalanya. 


"Yaudah bantuin gue ke kelas ya,gue gak mau ketinggalan 
pelajaran" pinta nya sekali lagi,sembari mengulurkan 
tangannya meminta bantuan. 


"Lo gila ya?! Muka Lo udah kek mayat bego! Kaki lo juga 
semplak,gak usah ikut pelajaran! Di sini aja!" Seru Adhit 
yang langsung menjauhkan kursinya agar sedikit lebih 
berjauhan dengan Liora. 


Liora berdengus kesal. la memang tidak mau ketinggalan 
pelajaran. 


"Ya elah orang Lo tinggal mapah gue bentar. Kan kelasnya 
deket noh!" Ucap Liora sembari menunjuk ke arah kelasnya 
lewat Jendela UKS. 


"Mau jauh kek,deket kek pokoknya gak boleh! Males gue! Lo 
pikir mapah lo itu gampang?! Berat tau gak!" 


"Enak aja lo! Lo ngatain gue gendut?!" 
"Menurut lo?" 


"Heh lo gak liat body gue seksi gini? Dan awwhh " ucapan 
Liora terhenti saat merasakan kakinya nyeri kembali. 


"Mampus lo! Makanya gak usah banyak omong!" Ketus 
Adhit. Gak ada akhlak lo dit. 


"Yaudah pergi Lo! Ngapain juga Lo di sini kalo cuma diem 
aja! Gak ngapa ngapain!" Kesal Liora. 


"Oh yaudahh gue pergi. Bye!." Bantah Adhit yang beranjak 
pergi dari kursinya. 


"Tunggu!" 
Maaf ya Gaess kalo ceritanya rada gak jelas. 


Intinya thanks yang udah mau baca. Jangan lupa 
Komen dan Vote yah 


Vote sekarang 
Karna Vote kalian sangat berharga bagi Author 


Devan: Sayaang Vote dong. Ntar abang Devan ajak kawin 
dehh,Vote buruaan yang gak Vote gak boleh liat 
ketampanan gue di part selanjutnya!! 


Author: sa ae lo telor onta! 
Devan: autho diem gak usah bacot 
Author: Y 


Salam 


2.Iva Setan 


Assalamu'alaikum wr wb. 
ZBantu promosi 


"Yaudah pergi Lo! Ngapain juga Lo di sini kalo cuma diem 
aja! Gak ngapa ngapain!" Kesal Liora. 


"Oh yaudahh gue pergi. Bye!." Bantah Adhit yang beranjak 
pergi dari kasurnya. 


"Tunggu!" Cegah Liora yang membuat Adhit berhenti 
melangkah dan memutar tubuhnya. 


"Apa?!" 

"Temenin gue di sini. Gue gak mau ya sendirian di tempat 
nyeremin kek gini!" Pinta Liora sambil melihat sekeliling 
UKS. 

"Manja banget si Lo! Tinggal tiduran aja udah!" Ketus Adhit. 


"Ntar kalo misalkan ada setan yang gangguin gue gimana? 
Gue takut!" Rengeknya 


"Mana ada setan yang mau gangguin Lo!" 


"Temeninn please. Seenggaknya sampe kaki gue 
mendingan." rengeknya sembari menunjukkan people eyes. 


"Gak usah sok imut! Iya gue tungguin!" Tegas Adhit. 


Liora pun tersenyum jahil. Ia tidak lupa dengan perlakuan 
Adhit kepada Liora akhir akhir ini. 


Pertama, Liora di suruh mengerjakan tugas tugasnya,jika ia 
menolak,maka ia akan di ancam menjadi pacarnya. Walau 


Adhit hanya asal berbicara. Liora tetap tidak mau menjadi 
pacar orang songong kek Adhit. 


Kedua,saat Liora sedang berjalan masuk kelas,dengan 
sengaja Adhit menyandung kaki Liora hingga terjatuh,dan di 
iringi gelak tawa teman temannya. yang kebetulan tengah 
duduk di depan kelas. 


Ketiga,saat ia menebeng pulang bareng,karna kebetulan 
rumahnya 1 arah,tapi saat hampir sampai,ia malah di 
turunkan di pinggir jalan. 

Gue males puter balik,lo jalan aja. Gausah manja 

Begitulah kira kira Adhit bicara. 


Ini kesempatan Liora untuk balas dendam pada Adhit. 
Berhubung kakinya sakit,ia akan menyuruh nyuruh Adhit 
hingga pria itu lengah. 


"Aa..aduhh kaki guee nyerii bangett,Adhitt tolong ambilinn 
minuum" rengek Liora berpura pura. 


"Ambil sendiri" jawabnya dingin 


"Ya ampun Adhit lo bantuin gue kek,lo kan tau kaki gue lagi 
sakit." Rengeknya. 


"Heh! Jarak tuh kasur sama meja cuma sejengkal! Tangan lo 
kan ada,ya ambil aja!!" Bantah Adhit yang sedang asik 
dengan ponselnya. 


Liora mendengus kesal,misi pertamanya gagal. la harus 
mencari cara lain. la berpikir kerass. 


"Dhit. Lo bisa ambilin minyak kayu putih gak? Kepala gue 
sakit banget anjir,pusiing,please ambilin”" Ucap Liora 
dengan nada cukup pelan,agar Adhit percaya. 


"Pijitin aja,ntar juga sembuh" jawabnya tanpa mengalihkan 
pandangannya dari ponsel. 


"Gak kerasaa Lah, lo mau pejetin gue?" Tanya Liora dengan 
polosnya. 


"Gak sudi gue nyentuh tubuh lo!" Ketus Adhit tajam. 


"Alahh!tadi aja yang gendong gue Lo kan?" Sindir Liora 
sambil menaikan 1 alisnya. 


Adhit hanya diam tak mengusik sindiran Liora. 


"Adhiitt please ambilin minyak angin!" Pinta Liora dengan 
nada lebih lembut. 


"Lebay banget lo tinggal am " 
Ceklek 


Belom sempat Adhit bicara,Ucapannya terpotong saat pintu 
terbuka. Bu Endah,Pengurus UKS lah yang datang sembari 
membawa beberapa obat,kapas,minyak angin dll. 


"Kamu Adhit kan? Kenapa? Kok berantem sama Liora?" 
Tanya Bu Endah,ia sempat mendengar keributan di dalam 
UKS. 


"Itu Bu,kepala saya kan pusing,kaki saya juga kesleo, saya 
minta ambilin minum gak di ambilin,saya minta ambilin 
Minyak angin gak di ambilin,jahat banget kan bu?" Adu 
Liora pada Bu Endah. 


"Hmm Adhit. Ya kamu tolong ambilkan lah,kasian Liora, 
kamu juga harusnya bantu teman kamu,kamu pijitin kek 
kakinya biar dia gak ngrengek minta di ambilin ini itu lagi" 
ucap bu Endah menasehati. 


Adhit pun hanya mengangguk dan tersenyum canggung. la 
menatap tajam ke arah Liora,sedangkan Liora memutar bola 
matanya seolah olah ia merasa menang. 


Adhit pun mengambilkan minum dan minyak angin. Bu 
Endah pun sudah Pergi beberapa detik lalu. 


Liora yang merasa menang puas pun tersenyum lebar. 


"Puas Lo!" Tajam Adhit sembari menaruh gelasnya dengan 
kasar. 


"Puas banget dong,thanks yaa Adhitamaa" ledek Liora. 
Drrttt. 


Ponsel Adhit berbunyi,Adhit segera mengangkat nomor 
tidak di kenal itu. 


Hallo? 

“Iya? Siapa ya?" Tanya Adhit pada orang di sebrang sana. 
"Lo Adhitama kan?" Tanya seseorang dari sebrang sana. 
"Iya ini gue? Lo siapa?" Tanya Adhit kembali. 


"Gue Reyna,save ya nomer gue. Gue dapet nomer Lo dari 
Devan" suara Reyna dari sebrang sana. 


Tanpa menjawab Adhit segera menutup telfonnya,sungguh 
ia sekarang sedang mengumpat Devan. Bagaimana pria itu 
dengan seenak jidat memberikan nomornya pada gadis 
seperti Reyna?. 


"Siapa Dhit?" Tanya Liora membuka suara. 


"Kepo Lo!" Sinis Adhit. 


Liora menghela nafas panjang,Kakinya belom kunjung 
sembuh. 

la memutuskan untuk membuka ponselnya dan melihat 
instagram. 

Begitu juga dengan Adhit. 


Mengapa... 

Kau tak membalas cintaku 
Mengapa.. 

Engkau abaikan rasaku 
Ataukah... 

Mungkin hatimu membeku 
Hingga kau tak pernah pedulikan aku.. 
Cobalah... 

Mengerti keadaanku 

Dan cobalah... 

Pahami keinginanku 


Suara lantunan lagu yang di nyanyikan oleh Liora,ia 
memang suka menyanyi. 
Adhit yang mendengarnya pun terkejut,suaranya begitu 
indah dan enak di dengar. 


daaa 
Hari Jum'at 


Liora berangkat dengan Iva menggunakan mobil BMW Silver 
milik Liora. 


la tidak akan membiarkan Iva yang menyetir. 
Karna ia tidak mau menghabiskan suaranya di pagi hari. 


Sampai di kelas,Liora duduk di kursinya.sembari melihat 
lihat sosmed. 


"Li! Kak Kelvin apa kabar?" Tanya Iva yang membuka suara 
di sebelah Liora. 


"Baik,oh iya! Katanya dia minggu ini bakal balik,oh anjayy 
seneng banget gue!!!" Seru Liora histeris. 


"Alah seneng , ntar juga lo berantem terus!" Tanya Iva tak 
percaya. 


"ya tapi kadang kadang doang dong cuy,seneng banget 
akhirnya dia pulang. Terus ntar gue dapet duit deh dari 
abang gue!" Jawab Liora sembari tertawa. 


"Mata duitan Lo!" 
"Gapapa dong sama abang sendiri!" 


"Heh ada apa gaiss?? Ngomongin duit yaa?" Tanya Devan 
yang tiba tiba datang. 


"Ngapain Lo di sini?!" Tanya Iva sinis. 


"Lah ini kan kelas gue,ya di sini lah emang dimana?!" Tanya 
Devan balik dengan polosnya. 


Iva menghela nafasnya kasar,ini masih pagi ia tidak ingin 
mencari keributan dengan Manusia titisan Dajjal ini. 


aaa 


Bel istirahat telah berbunyi,semua siswa berhamburan pergi 
ke kantin,surganya para siswa SMA Garuda. 


"Li Kantin yuk!" Ajak Iva dan Jeni. 
"Hmm gue maless ah," jawab Liora sungkan. 


"Kenapaa?" Tanya Jeni 


"Gapapah males aja,gue nitip Lemon Tea aja" pinta nya pada 
Jeni. 


"Ah kebiasaan Lo nitip nitip mulu kesel gue" sengit Iva yang 
beranjak pergi dari kelasnya,Liora pun hanya menggedikkan 
bahunya acuh. 


Kelas terasa sunyi,sepertinya ia hanya sendirian di kelas. 


Tak lama,hujan turun. Langit memang sudah hitam sejak 
pukuk 6.00 tadi.itu sebabnya Liora membawa mobil. 


la celingak celinguk melihat sekitarnya,tidak ada siapa 
siapa di kelas,hanya dirinya saja. 


Bukk 


Terdengar suara tas jatuh,dari arah belakang pojok. Bulu 
kuduk Liora berdiri,karna kelasnya juga gelap akibat 
mendungnya cuaca. 


la memberanikan diri untuk mengecek ke belakang. 


la melihat seseorang yang terlentang dengan wajah yang 
tertutup Tas di belakang meja. 


Dengan rasa penasaran,Liora perlahan menyingkirkan tas 
itu dari wajah pria itu. 

la sebenarnya sedikit takut,pasalnya ia hanya sendirian di 
kelas,tapi kenapa ada orang di sini? 


Saat ia hampir berhasil membuka,kakinya terkilir ia terjatuh 
di atas dada bidang pria itu.Namun pria itu seperti tidak 
menyadari bahwa seseorang jatuh di atas tubuhnya. 
Sekarang posisinya Liora di atas tubuh Pria itu. 


Saat ia ingin bangun dan menjauh. 
Pria itu malah melingkarkan tangannya di pinggang Liora. 
Mungkin di kiranya itu adalah Bantal guling. 


Liora pun memberontak ingin melepaskan tangannya dari 
pinggang Liora.karna tangannya yang ikut terikat dengan 
pinggangnya,sulit bagi Liora untuk bangkit 


Namun tangannya semakin Erat memeluk Liora. 

Gadis itu sudah ter engah engah. Ia harus cepat cepat 
melepaskannya sebelum ada orang yang melihatnya 
dengan posisi seperti ini. 


Karna Liora sudah cukup lelah. la pun menggigit Leher 
jenjang pria itu. Tak ada pilihan lain. Karna tangannya juga 
ikut di peluk oleh pria itu. 


"Aagrrhh" Ucap pria itu kesakitan. 


"ADHIT?!!!" teriak Liora saat mengetahui pria itu adalah 
Adhit. 
la segera bangkit dan merapikan seragamnya,ia juga 
mengusap bibirnya yang tadi bersentuhan dengan Leher 
Adhit. 


"Lo ngapain tidur di atas gue?! Ohh jangan jangan lo macem 
macem lagi sama gue!!" Tebak Adhit dengan Nada tak 
santai. 


"Ehh enak ajaa! Lo malah yang main peluk peluk gue 
seenaknya!" Jawab Liora tak kalah seru. 


"Hee brooo ada apa ini ribut ribut!" Tanya Seseorang yang 
tiba tiba datang dari arah pintu. 
Itu adalah Devan,Gilang, dan Farrel. 


"Kalian berdua!! Apa yang sedang kalian lakukan?!" Teriak 
Devan dramatis seperti memergoki sepasang yang sedang 
berbuat Zina. 


"Heh jangan asal Nuduh lo! Temen Lo nih yang mulai!" 
Tuduh Liora. 


"Ko Lo nyalahin gue si! Lo tuh yang tiba tiba meluk que 
terus nyium gue! Yakan!!" Tuduh Adhit tak terima. 


"Lo berdua abis ciuman?!" Tanya Farrel 
"Enggak enak ajaa,nggak lah!" Ucap Liora menggeleng. 


"Hayoo ngaku Lo Li. Liat tuh, leher Adhit merah bekas 
gigitan" Ucap Devan menggoda Liora. 


"Itu karna.. ahh bodo ah gue cabut" kesal Liora yang 
langsung pergi dari hadapan mereka. 


"Abis ngapain Lo?!" Tanya Devan yang mengalihkan 
pandangannya ke Adhit. 


“Grepe grepe an!! Kepo lo pada ah!" Jawab Adhit tak mau 
ambil pusing. 


la tidak mengubris pertanyaan dari temannya,karna ia 
memang tidur dengan lelap,hingga ia tak sadar tangannya 
memeluk Liora. 


aaa 


"Va lo yang nyetir ah,gue pusing,tapi bawanya jangan kek 
setan ya bangsat!" Ucap Liora mengingatkan. 


"Iyee tenang aja" jawab Iva enteng. 


Mereka sudah pulang,kini ia berada di parkiran untuk 
menuju ke rumah,saat Iva akan melajukan mobilnya. Ia 
menge-rem mendadak saat mobil Liora di hadang oleh 3 
manusia sialan. 


"Liora Iva buka kacanya please!" Teriak Devan dari luar 
jendela. 


"Lo ngapain main nyelonong aja! Kalo tadi gue nabrak 
Kalian gimana!! Bentak Iva saat kaca mobil di buka. 


"Yaa sory, gue numpang boleh gak?!" Pinta Devan pada Iva. 


Ya,mereka adalah Devan Adhit dan Gilang. Entahlah kenapa 
mereka meminta tumpangan secara tiba tiba. Biasanya 
mereka berangkat bersama Farrel ber 4. 


"Tumben? Gak bareng Farrel?" Tanya Liora. 


"Gakk. Farrel pulang duluan anjir sama ceweknya, kita 
semua mau numpang boleh yaa" rengek Devan memohon 


Gilang dan Adhit sedari tadi hanya diam saja. 


Iva tersenyum sinis,ia ada niatan untuk mengerjai mereka 
semua. 


"Oke silahkan masuk" ucap Iva mempersilahkan. 


"Woy! Ini kan mobil gue lo semua izinnya ke gue dong! Masa 
sama kutu beras ini si" sewit Liora sembari menjitak kepala 
Iva. Iva meringis kesakitan. 


"Ahh kelamaan!" Sela Adhit yang langsung masuk ke 
bangku belakang di ikuti dengan Gilang. 


"Aahh yaudah masuk ajaa" tambah Devan. 


Mereka duduk di belakang dengan berdesak desakan. 
Bagaimana tidak? Devan di tengah, ia merasa gelisah karna 
tidak cukup ruang. 


"Woy lo pada bisa diem gak? Gue sundut lo pake ini!" 
Ancam Liora sembari menunjukkan Permen Lolipop yang 
sedang ia makan. Ia merasa risih dari tadi mereka tidak bisa 
diam. 


"Yaa ini Adhit sama Gilang gak bisa geseran dikit apa!" Kesal 
Devan. 


"Diem atau gue cepetin nih mobil!" Ancam Iva yang hendak 
menancapkan gas agar lebih cepat kendaraannya berjalan. 


"Iyaa cepetin aja Va" dukung Gilang. 
"Yoi cepetin Poll" tambah Adhit. 


"Vaa. Lo masih pengen hidup kan? Jangan gini gak lucu 
anjirr" ucap Liora tersenyum sinis. Ia tidak mau jantungnya 
copot sekarang. 


"Iya Va jangan ngebut ngebut lah,Abang Devan gak kuat" 
ucap Devan dramatis. 


"Najiss lo!" Sinis Iva. 
"Cepetin Vaa buruaan biar cepet nyampe!" Kompor Gilang 


"Iya tinggal cepetin ajaa si" Tambah Adhit yang tak sabar 
dengan Iva. 


Iva pun mengangguk setuju dan ia langsung berbelok ke 
arah jalan yang sepi, ia berniat berkeliling sebentar menguji 
ketegangan teman temannya. 


Tanpa aba aba Iva pun melajukan mobilnya dengan sangat 
cepat. 


"WHUHUUUU" Teriak Gilang yang menikmati semua ini. 
"Lagi Vaa tambaah" kompor Adhit. 


"IVAAA INII MOBILL GUEEE ANJIIING LO JANGAN CARI MATI 
VAAA YA ALLAAH, BUNDAAA AYAHHH MAAFIN LIORAAAAA." 
Teriak Liora histeris. Semua nya menutup telinga,teriakan 
Liora membuat telinga mereka meledak. 


"VAAAA GUEE TAKUTT ANJIRR PELANIN ATAU GUEE BAKAR 
MOBIL INI!!" Ketus Devan yang tak kalah takut dari Liora. 

la memegang kedua lengan temannya,ia berada di 
tengah,jadi tak ada pegangan. 


"Lagii dong Vaa masa segini doang sii" Ricuh Gilang yang 
merasa kurang dengan kecepatan ini. 


Iva pun mempercepat mobilnya menjadi sangatt cepat. Liora 
melebar matanya sempurna.ia meremas seatbelt nya. 


"VAAAA PLEASE PELANIN VAAA GUE TAKUTT ANJING LO 
VANPLEASEE WOYYY BERHENTI" teriak Liora 
sekencang mungkin. 


Iva pun membanting stir karna ia merasa kupingnya panas 
akibat teriakan Liora. 


Mereka terkejut saat Iva berhasil mengendalikan mobil Liora 
yang hampir saja terguling. Benar benar cocok ni anak jadi 
pembalap. 


3 makhluk yang di duduk di kursi belakang pun ikut teriak 
saat Iva membanting stir. 


Mereka semua bernafas lega,karna tidak terjadi kecelakaan. 
Devan? la teriak histeris,bahkan sampai mau nangis. 


Iva? la terlihat biasa saja. Karna ia memang sudah biasa 
melakukan  ini.wajahnya terlihat datar saja walau 
jantungnya ikut berdegup. 


"VAAAAAAAAAAA LO BENER BENER KEK SETAN YA 
BANGSAT!!! KALO SAMPAI MOBIL GUE KENAPA NAPA GUE 
BAKAR LO HIDUP HIDUP!!!!" teriak Liora kembali yang 
memukuli pundak Iva keras.iva meringis kesakitan 


"LO SEMUA TURUN!!" bentak Liora pada ke 3 teman laki 
lakinya di belakang. 


"Dih ngusir" sela Adhit dengan santai. 


"LO JUGA TURUNN SEKARANG!!!" Teriak Liora lebih keras 
tepat di depan wajah Adhit. 


"Lah suka suka gue dong. Lagian Iva juga gak keberatan ya 
kan Va?" 


"INI MOBIL GUE! JADI GUE YANG BERHAK DI SINI!" teriaknya 
lagi. 


Semuanya menahan tawa,sedangkan Liora mengumpat pria 
ini dalam hati. 


"TURUN LO SEMUAA SETAN!!" Teriak Liora untuk kesekian 
kalinya. 


Karna sudah merasa telinganya hampir lepas,Adhit pun 
turun dengan tertawa terbahak bahak, di ikuti oleh ke 2 
temannya. 


"JALANIN MOBILNYA DENGAN KECEPATAN SEDANG!!" Bentak 
Liora pada Iva. 

Iva pun hanya bergidik ngeri melihat sahabatnya marah 
marah.sebenarnya hatinya tertawa lepas. 


Gaiss 
Gak jelas ya ceritanya. 


Tadinya mau aku hapus. 

Tapi ini bakal jadi salah satu ituan apaa anuan. 
Yaa ada deh pokoknya. 

Terus pantauin ceritaku yah. 

Kasih Vote dulu!! 

Makasih! 


Salam. 


3.Mengingat 


Vote Woe 
Promoin sekalian yak 


Di kediaman Adhit. 

Adhit sedang menata buku buku di atas meja belajarnya. 
Entahlah,hari ini ia membawa buku sesuai jadwal. Biasanya 
ia hanya membawa 1 buku saja. 


la menuruni tangga untuk sarapan dengan Mama 
tercintanya sebelum berangkat sekolah. 


"Ma sarapannya apa?" Tanya Adhit yang menarik kursinya 
untuk ia duduki. 


"Loh Adhit? Tumben banget kamu jam segini udah bangun. 
Biasanya kalo gak Mama teriakin gak bangun bangun" cibir 
Vina-Mama Adhit. 


"Gak tau Ma, tiba tiba pengen aja gitu berangkat lebih awal" 
jawab Adhit terkekeh. 


"Oy Lalaa!" Seru Adhit membuat Adik bungsunya itu 
terkejut saat sedang meminum susu. 


"Ih Kak Adhit ngagetin aja gak lucuu tau! Jadi tumpah kan!" 
Bentak Lala dengan nada cempreng nya. 
Padahal susunya hanya muncrat sedikit. 


"Adhit ih kamu ini isengin adiknya terus" omel Vina. 
Adhit hanya tertawa pelan melihat adiknya cemberut. 


Sedangkan di kediaman Liora. Liora sedang mengenakan 
sepatu bersiap untuk berangkat. 


"Bunda Ayah,Liora berangkat dulu ya,Assalamu'alaikum" 
pamit Liora pada kedua orang tuanya,dan mengecup 
punggung tangannya 


"Hati hati sayang,bilang sama Iva jangan ngebut ngebut" 
Ucap Elina mengingatkan. 


"Iya Bun tenang,kalo ngebut Liora kekep dia di ketek Liora" 
kekeh Liora yang membuat orang tuanya hanya geleng 
geleng. 


"Yaudah Liora berangkat dah". 


"Oy oy kagak pamit ama gue lu?!" Seru Kelvin dari arah 
garasi. 

Ya,dia kakaknya Liora,ia baru pulang dari Jerman kemarin 
minggu. 


"Yaudah,abangku sayang,dedek Liora berangkat dulu yaaa" 
Pamit Liora dengan nada di buat buat. 


"Najis! Pergi sono!" Usir Kelvin bergidik jijik. 
Tak mengubris ucapan Kelvin. Liora pun segera keluar 
gerbang dan menemui Iva. 


"Woy! Lama amat lo!" Teriak Iva dari dalam mobilnya. 


"Yaa gue kan anak berbakti,ya harus pamit dulu sama ortu 
lah!" Jawab Liora enteng sembari masuk ke dalam mobil Iva. 


"Pamit tinggal salam aja udah. Kek mau pamit ke alam lain 
aja lo!" Cibir Iva. 


"Mulut Lo gue sundut ni pake sepatu gue" ancam Liora yang 
sedang melepas sepatunya saat merasa ada batu di dalam 
sepatunya itu. 


Iva bergidik jijik. 
"Najis,bau terasi" 


"Bodo". 


aaa 


Saat di perjalanan,tanpa sengaja Iva menabrak sebuah 
mobil BMW hitam milik seseorang. 


Iva dan Liora bingung harus berbuat apa,ia ingin kabur 
namun mobil hitam itu menghalangi jalannya. Jadi Liora saja 
yang keluar dan meminta maaf. 


"Aduhh lecet lagi" gumam Liora saat melihat di bawah 
lampu mobil milik Iva lecet. 


"WOY BISA NYETIR GAK SI!!" Teriak seorang pria yang baru 
saja keluar dari mobilnya. 


Liora tak berani menatapnya,ia terus melihat ke arah mobil 
Iva yang sedikit lecet. Sedangkan mobil hitam itu juga lecet 
namun lecetnya hanyaa sedikilit saja. Bahkan lebih banyak 
lecetnya mobil Iva di banding itu. 

Paham gak? Au ah gue juga bingung. 


"Woy lo denger gak si? Tuli lo ya" 


Merasa di ajak bicara,Liora pun mendongakkan kepalanya,ia 
ternganga melihat Pria itu. 


"ADHIT?!" teriak Liora terkejut. Iya. Pria yang Iva tabrak 
mobilnya adalah mobil milik Adhit. 


"Ohhh jadi Lo yang nabrak mobil gue sampe.lecet gini?! 
Ganti rugi lo!" Sentak Adhit. 


"Wehh enak aja. Yang nabrak Noh! Iva bukan gue!" Balas 
Liora tak terima sembari menunjuk ke arah Iva yang sedang 
berjalan ke arah Liora. 


"Gue gak mau tau Lo harus ganti rugi! Liat,mobil gue sampe 
lecet gini!!" 


"Yaelah lecetnya se upil doang juga pake ganti rugi segala" 
ucap Liora enteng. 


"Apa lo bilang! Se upil? Woy! Ini lecet. Mahal nih kalo harus 
di cat lagi!" 


"Dih cuma dikit doang juga ngapain di cet!" Cibir Liora. 


"Hee udah dong. Dhit sory ya, nih gue ganti. Adanya 
segitu.sory gue gak sengaja. 


"Gitu kek dari tadi.ini bukan masalah lecetnya dikit atau 
banyak. Tapi masalah tanggung jawab!" Bantah Adhit yang 
langsung memasuki mobilnya dan menjalankan mobilnya 
perlahan. 


la kesal,Liora menendang belakang Mobil Adhit dengan 
sangat keras hingga menimbulkan bunyi. 


Merasa ada yang menendang bagian belakang 
mobilnya,Adhit menghentikan mobilnya,Liora memutar 
tubuhnya,ia tak mau mendengar ocehan Adhit. 


Adhit membuka kacanya dan melemparkan kaleng Cola 
tepat di belakang kepala Liora. Dan langsung menjalankan 
mobilnya. 


Liora meringis kesakitan 
"ADHIT AWASS LO SAMPE SEKOLAH GUE ACAK ACAK MUKA 
LO SAMPE ILANG!!!" Teriak Liora. 


Adhit hanya terkekeh melihat Liora teriak teriak dari spion 
mobilnya. 


aaa 


Liora menghentak hentakkan kakinya saat memasuki kelas. 
Liora melihat keberadaan Adhit yang tengah sibuk 
memainkan ponselnya. 

Liora mengumpat Adhit dalam hati,ia masih tidak terima 
dengan perlakuan Adhit tadi. 


Liora menghela nafasnya pelan,ia tidak ingin teriak teriak di 
pagi hari. 

Sebentar lagi upacara hari senin akan di mulai. 

Setelah Upacara selesai 


"Li lo napa si muka di tekuk mulu!" Tanya Iva, 


"Gue kesel banget sama Adhit sumpah. Gak minta maaf gitu 
sama gue. Gue di lempar kaleng coy. Masih sakit tau gak. 
Mana ngelemparnya kenceng banget lagi." Adu nya pada 
Iva. 


Iva hanya menahan tawa. 
"Yaelah gitu doang juga lebay banget" ucapnya lirih. 


"YA SAKIT BEGO!!" Teriak Liora tak sadar bahwa kini mereka 
sedang pelajarannya Bu Niah. 


"Liora!" Bentak Bu Niah yang mendengar Liora teriak. 


"Liya bu?" Jawab Liora terbata bata. la takut jika kena 
semprot Guru BK nya ini. 


"Kenapa kamu teriak teriak! Gak liat saya sedang mengajar 
apa!" 


"Ya maap bu saya replek,abisnya Iva nyebelin banget Bu." 
"Ih ko gue si!" Ucap Iva tak terima 

"Ya emang Lo dari tadi ngoceh mulu kagak kelar kelar" 
"Ya tapi kan bukan gu " 

"DIAM!" Gertak Bu Niah membuat isi kelas terdiam. 


"LIORA,IVA KALIAN KELUAR DARI PELAJARAN SAYA!" Gertak 
Bu Niah tajam. 


"Yaah bu jangan dong,saya kan gak salah tadi " 


"Liora Stop! Kamu ini ngeles mulu. Cepat keluar!" Potong Bu 
Niah. 


Terpaksa Iva dan Liora pun keluar,se isi kelas menahan tawa 
saat Liora mencibirkan bibirnya di belakang Bu Niah. 


"Apa kalian ketawa ketawa!" Tanya Bu Niah pada isi kelas 
dengan tajam. 


Mereka pun hanya menggeleng dan menghentikan tawanya. 
Mereka juga tak ingin jika harus di beri hukuman maut oleh 
BK nya ini. 


aaa 


Liora dan Iva hanya duduk di depan kelasmya selama 10 
menit. la bingung harus berbuat apa. 


"Va! Kantin yuk" ajak Liora semangat. 


"Dih?! Gak ah. Lo mau di hukum bu Niah lagi?! Gue si ogah 
ya" tolak Iva cepat. 


"Gue laper Va. Lagian daripada kita bengong mending ke 
Kantin" 


"Gak mau! Gak ada kantin kantinan. Lo kalo mau ke 
kantin.sendiri aja. Gue gak mau ikut ajaran sesat lo itu!" 


"Terus kita ngapain dong di sini. Pelajaran bu Niah masih 
lama banget,jamuran dong kita gini gini doang." Keluh Liora 
yang sudah merasa bosan. 


"Ya sukurin! Salah siapa lo cari masalah sama Cikgu besar" 
ucap Iva tak sengaja yang langsung menutup mulutnya. 


Liora melebar matanya,ia takut jika BK nya itu mendengat 
ucapan Iva tadi. 


"Mulut lo bego!" Ucap Liora lirih. 
"Yaa keceplosan dong" jawab Iva terkekeh. 


aaa 


Istirahat sudah tiba,semua siswa menuju ke kantin untuk 
mengisi perut mereka. 

Sedangkan Iva dan Liora sudah nyaman dengan posisi 
mereka yang tengah duduk di depan kelas. 


"Li, Devan sama Adhit udah keluar belom?" Tanya seseorang 
yang membuat Liora terkejut. 


"Gak tau dah" jawab Liora lemas. 
"Va. Adhit sama Devan mana?" 


"Dalem keknya " jawab Iva pada Gilang. Iya,yang bertanya 
adalah Farrel dan Gilang. 


Tanpa berpikir panjang Farrel dan Gilang pun masuk ke 
dalam kelas 12 IPA 1. 


Saat mereka keluar bersama Adhit dan Devan. 
Liora menyandung kaki Adhit dengan sengaja hingga Adhit 
hampir terjatuh. 


Liora dan yang lainnya tertawa,secepatnya Liora kabur 
sebelum terkena amukan singa. 

Sedangkan Adhit menatap sekelilingnya tajam. la menghela 
nafas kasar,ia sudah menyumpah serapahi gadis tadi. 


"Bhahaha bengek" ketawa Liora yang sudah sampai di meja 
kantin. 


"Gila si,ntar kalo di kelas lo di terkam gimana Lo haha" 
kekeh Iva. 


"Yaa bodo amat,ini belom seberapa,daripada perlakuan 
Adhit selama ini sama gue." Jawab Liora tak peduli. 


"Oh ya lo mau pesen apa" tanya Iva mengalihkan 
pembicaraan 


"Siomay sama es teh aja" 
"Oke gue cabut dulu" 


Selang beberapa menit,Iva kembali membawa nampan 
berisikan makanan. 


Brakk 


Suara gebrakan meja membuat Iva dan Liora terkejut. 
Devan lah yang menggebrak meja makan Liora dan Iva. Ada 
Adhit Gilang dan Farrel juga. 


Liora mengalihkan bola matanya saat Adhit tengah 
menatapnya tajam. Lihatlah,mata elangnya membuat siapa 
saja merinding. 


"Kita gabung boleh gak?" Tanya Devan cengengesan pada 
Liora dan Iva. 


"Gak boleh! Kantin luas. Cari meja lain kek elah" jawab Iva 
judes. 


"Udah penuh semua anjir" lanjut Farrel yang langsung 
duduk saja di sebelah Devan. 


Sedangkan Gilang memilih duduk di sebelah Iva,karna 
memang hanya itu kursi yang kosong. 

Adhit? la duduk di sebelah Liora,sengaja,karna ingin 
membalaskan dendamnya pada gadis ini. 


Liora menelan salivanya susah. Adhit masih 
memandanginya dengan mata elangnya. 


"Btw bentar lagi kan Ujian akhir semester yaa,kalian semua 
mau lanjut dimana?" Tanya Farrel membuka topik. 


"Gue mau kuliah di Universitas Brazzer" jawab Devan ngaco 
yang di hadiahi jitakan dari Farrel. 


"Pala lo! Lo kuliah disana biar apa coba?" Tanya Farrel 
geram. 


"Yaa biar tambah wawasan dong bego lo!" Jawab Devan 
ketus. 


"Wawasan apaan. Yang ada nambah sange bukan nambah 
wawasan." Umpat Farrel kesal. Sahabatnya ini memang rada 
rada gimana gitu. 


"Etss gue manusia,sifat gitu wajar aja dong,karna kan bikin 
keturunan juga butuh tatacara" jawab Devan yang semakin 
tidak jelas. 


"Najis Lo!" Umpat Gilang. 


"Kalo lo Lang?" Tanya Devan pada Gilang yang tengah sibuk 
memainkan ponselnya. 


"Gue pengennya si di Oxford University insya allah dah" 
jawab Gilang tanpa mengalihkan pandangannya. 


"Lo pinter,kemana aja pasti di terima,mending ikut gue di 
Brazzer" Ucap Devan tertawa. 


"Najis!" ketus Gilang. 


"Lo dimana Li?" Tanya Farrel pada Liora yang tengah 
memakan siomaynya. 


"Gue mau langsung nikah" 
Semuanya menatap Liora heran,apa gadis ini sedang gila?. 


"Gaya gayaan lo nikah. Dapet calon aja belom hahaha" 
kekeh Devan. 


"Banyak kali yang ngantri. Emang Lo! Jomblo teruss dari 
lahir." Sindir Liora pada Devan yang di hadiahi gelak tawa 
teman temannya. 


"Heh asal lo tau ya Li. Banyak banget dong yang ngantriin 
gue. Cuma gue kurang sreg aja sama mereka, gimana 
kaloo,gue aja yang jadi calon lo?" Tanya Devan dengan 
menaik turunkan alisnya jahil. 


Liora bergidik jijik. 
"Jangan ngarep ya Lo punya istri secantik gue!" Seru Liora 


menatap sinis ke Devan. 


"Cantik apaan! Lo tuh cewek bar bar. Gak pas kalo lo di 
bilang cewek cantik." Ketus Devan tak mau kalah. 


"Yee suka suka gue dong,gue cewek,ya gue cantik." 
"Sebahagia lo cewek autis". 


Tak mengubris ucapan Devan,Liora melanjutkan makannya 
yang tertunda. 

Merasa sedaritadi di perhatikan,Liora pun menengok ke arah 
Adhit. 


"Ngapain si Lo ngeliatin gue mulu! Gue tau gue 
cantik,seksi,bahenol tapi gak dengan tatapan serem juga 
kali" cibir Liora dengan PD nya. 


"Sange kali liat Lo" jawab Farrel seenak jidat yang langsung 
di hadiahi geplakan dari Devan. 


“Goblok lo!" Ucap Devan. 
"Salah apalagi coba gue" kata Farrel dengan dramatis. 


"Woy budek lo ya gue nanya peak" tanya Liora dengan nada 
sedikit meninggi. 


Adhit pun pergi meninggalkan teman temannya. 
Liora pun di buat bingung,apa maksudnya coba?. 


"Dhit lo mau kemana!" Teriak Devan yang masih duduk di 
meja kantin. 


"Kelas" jawab Adhit singkat. 


"Tungguin dong masa gue di tinggal si Dhit woy!!" Teriak 
Devan yang langsung menyusul Adhit. 


"Kalian ngapain masih di sini?!" Tanya Iva judes. 
"Makan lah pake nanya lagi" jawab Gilang. 
"Makan HP?" Tanya Iva yang melirik ke arah Ponsel Gilang. 


"Yaudaah kita pergi dehh,Yok Lang pergi aja!" Ajak Farrel 
yang langsung menyeret Gilang dari Kantin. 


"Mereka tuh sebenernya punya gangguan apa si? Dateng 
dateng,langsung duduk,makan kagak,ganggu iya. Sumpah 
gajelas" Gumam Liora tak habis pikir. 


Mereka pun memutuskan untuk menghabiskan makanannya 
dan pergi ke kelas. 


aaa 


"Va mobil lo lecet nih. Ntar kalo lo di omelin nyokap lo 
gimana?" Tanya Liora pada Iva yang masih berada di 
parkiran. Sekolah sudah pulang 5 menit yang lalu. 


"Gak tau juga si,tapi semoga aja enggak deh,mana lecetnya 
lumayan banyak lagi." Jawab Iva sembari menyentuh bagian 
yang lecet pada mobilnya. 


"Lo si,makanya jangan ngebut ngebut bego!" 
"Pala lo ngebut! Orang gue jalannya pelan." 


"Gara gara si Adhit nih. Harusnya dia yang ganti rugi,bukan 
Lo!" 


"Yaudah si biarin aja,yang nabrak kan gue,ya gue lah yang 
harus tanggung jawab.terus yang gue tabrak kan cogan. 
Gapapa lah gue tanggung jawab" ucap Iva dengan senyum 
senyum. 


Liora pun bergidik ngeri melihat sahabatnya ini."pulang yuk 
ah" ajak Liora yang masuk ke dalam mobil dan duduk di 
bagian belakang. 


"Heh ngapain lo duduk di belakang?! Lo pikir gue supir?!" 
Sinis Iva yang sudah duduk di dalam mobil. 


"Aduhh nyai,please yaa gue capek,ngantuk,gue tidur bentar 
di sini. Yah" ucap Liora yang langsung menidurkan tubuhnya 
di kusi belakang. 


"Amit amit dah" Iva pun menancapkan gasnya dengan 
cepat. 


Liora yang tengah tertidur pun tidak menyadari kalau Iva 
mengendara dengan cepat. 


daaa 


"Ma! Adhit pulang" Teriak Adhit yang sedang melepaskan 
sepatunya. 


"Maa!" Panggilnya dengan nada lebih keras. 


"Kakaaaakk" Teriak Lala dari arah tangga yang langaung 
memeluk kakaknya. 


"La,Mama mana?" Tanya Adhit pada adiknya. 
"Mama lagi alisan" (arisan) jawab Lala. 


"Dari tadi?" Tanya Adhit yang langsung menggendong Lala 
menuju ruang tamu.Lala mengangguk. 


"Lala udah makan belum?" 


"Udah tadi sama Bi susi." 


"Kakak laper nih. Ambilin makan dong La" pinta Adhit 
dengan nada manjanya. 


"Udah gede ambil sendili kek" jawab sang adik yang 
langsung turun dari pangkuan kakaknya dan berlari menuju 
dapur. 


Adhit geleng geleng mendapati ekspresi adiknya yang 
sangat menggemaskan itu. 


la bersandar di sofa ruang tamu. 
la sangat lelah hari ini. Memejamkan matanya guna 
merileks-kan tubuhnya. 


"Kak!!" Terikan cempreng membuat Adhit terpelonjat kaget. 


"Kamu ini ngagetin aja" ujar Adhit yang menyentil dahi Lala 
pelan. 


"Ini makanannya. Kata bi susi ini aja,gak usah yang enak 
enak" ucap Lala ketus dengan menyerahkam sepiring nasi 
goreng dengan telor ceplok di atasnya. 


"Alah palingan kamu yang bilang sama bi susi. 'Bi kakak 
minta nasi goleng katanya' yakan?" Tanya Adhit dengan 
meniru ucapan Lala beberapa hari lalu. 


Lala hanya menyengir tak berdosa."yaudah tinggal makan 
aja bawel" ujarnya lalu meninggalkan sang kakak. 


aaa 


Adhit melanjutkan rebahannya di atas kasur empuknya. 

la menatap langit langit kamar. 

la teringat saat mendapati ekspresi kesal Liora saat ia 
melemparkan kaleng kosong tepat di belakang 


kepalanya.terlihat sangat menggemaskan. Tanpa di 
sadari,Adhit tersenyum mengingat hal itu. 


"Dih ngapain lo senyum senyum mikirin cewek autis kek 
dia" tanyanya pada diri sendiri. la segera membuang jauh 
jauh pikirannya. 


la kembali memejamkan matanya dan harap ia bisa tertidur. 


Tapi gagal. la malah mengingat kembali saat Liora berteriak 
ketakutan saat Iva mengendarai mobilnya dengan cepat 
saat pulang sekolah waktu itu. Lebih terlihat lucu dan 
menggemaskan,walau raut wajahnya tampak ketakutan. 
Cantik juga lo ternyata.Batinnya tanpa sadar. 


Hoyyy gimana di part ini? Bagus gak? 
Jelek ya? Maaf banget. 
Tapi Vote dulu. Sama komen!!. 


Tunggu part selanjutnya,bakal ada ke uwu an antara 
Adhit dan sopo jarwo. 


Ehh ralat. 
Adhit dan Liora!! 
Tunggu Ya!! 


Salam Author. 


4. Kejadian di sekolah 


VOTE WOE. 
PROMOIN SEKALIAN 


Sudah sekitar 1 bulan Adhit sekolah Di SMA barunya. Dan 
hari ini semua anak kelas 12 harus mengumpulkan tugas 
tugas yang belum selesai sebelum Ujian Akhir semester 
tiba. 


"Ya anak anak, besok harus segera di kumpulkan. Bapak gak 
mau tau!" Perintah Pak Edi. Guru Fisika. 


"Ko besok si Pak! Mapel bapak 1 minggu kan 3 kali. Jum'at 
ntar juga bisa kan.ini masih hari selasa pak. Santaii elah" 
Jawab Devan dengan bosan. 


"Loh kan paling soal 5 doang apa susahnya!" 


"Yaelah pak. Soalnya emang dikit. Jawabannya panjang 
banget pak." Keluh Devan. 


"Kamunya aja yang pemalas. Yasudah harus tetap besok 
mengumpulkannya!" Ucap Pak Edi sebelum beranjak pergi 
meninggalkan kelas 12 IPA 1 yang sedang meracau kesal. 


"Si paman Edi seenak jidat ngasih tugas seberat ini. 
Ngumpulinnya besok lagi!" Kesal Devan yang sedang 
melihat kembali tugasnya. 


"Gue jadi curiga! Nilai ko kan jelek semua yak. Napa bisa 
masuk di kelas IPA? Heran gue" tanya Rehan. Teman 
kelasnya. 


"Hee biar dikata nilai gue jelek. Tapi gue aslinya pinter. 
Cuma males aja ngerjain tugas" jawab Devan santai 


"Ck sama aja! Gue jadi tambah curiga. Jangan jangan lo 
nyogok kepala sekolah lagi. Secara kan dia temennya bapak 
lo" tambah Yohan yg sedang asik dengan ponselnya. 


"Mulut lo,gue tampol juga lo! Asli murni lah! Tanya nih 
Adhit. Gue emang pinter dari kecil. Karna gue dulu 
minumnya susu sapi. Bukan susu ayam" 


"Lah ayam mana punya susu anjing!" Umpat Rehan kesal. 


"Ada lah. Karna kan tiap malem.gue pijitin" jawab Devan 
ngaco sembari menaik turunkan alisnya. 


"Sumpah lo kurang cewek apa gimana si tolol" Kesal Yohan 
yang langsung menatap Devan jengah. 


"Lah kalo gue grepe grepe cewek yang ada gue cap cowok 
brengsek dong. Mikirr lo!" Jawab Devan tidak kalah seru. 


"WOY.WO..WOY GAWAT!!" Teriak Wildan dari arah pintu 
dengan nafas yang ter engah engah. 


"Tenang sob. Ada apa?" Tanya Devan. 


"SMA sebelah lagi di depan. Dia ngajak tawuran anjing" 
ucap Wildan di sela nafasnya yang masih ter engah engah. 


"Lah salah kita apa anjir! Gila banget!" Umpat Rehan kesal. 
PRAANG!! 


Ucapan mereka terhenti saat sebuah kaca belakang pecah 
dan berserakan di lantai karena seseorang melemparkan 
batu tepat di kelas mereka. 

Semua siswi perempuan panik dan hampir lari keluar kelas. 


"SEMUANYA TENANG!!JANGAN ADA YANG KELUAR KELAS!" 
Seru Devan. 


"ANAK ANAK. SMA NUSA BANGSA KEMBALI MEMBUAT ULAH. 
KAMI TIDAK TAU ALASANNYA. JANGAN ADA YANG KELUAR 
KELAS!! KAMI ULANGI! JANGAN ADA YANG KELUAR KELAS!" 
suara pengumuman dari kepala membuat seluruh siswa 
tidak ada yang keluar kelas. 


Namun.. 
PRANGG!! 


Lagi kaca kelas 12 IPA 1 pecah,dan kali ini,pecahan kaca itu 
mengenai seorang gadis yang tengah mengikat sepatunya. 
Gadis itu meringis kesakitan. 


"LIORA!!" Teriak Iva saat menyadari Liora lah yang terkena 
pecahan itu. 


Pecahannya hanya mengenai tangan dan kaki. Beruntung 
tidak mengenai wajah Liora karna posisinya tadi sedang 
berjongkok. 


Dengan rasa panik. Iva menghampiri Liora yang tengah 
meringis kesakitan. 


"Liora lo gapapa kan?!! Ikut gue yuk ke UKS!" Teriak Iva 
panik. 


"Jangan bawa dia ke uks" ucap seseorang yang berada di 
belakang Iva. Mereka mendongak.dan mendapatkan Adhit 
dengan wajah datarnya. 


"Dia kena kaca! Harus di bawa ke UKS lah!!" Teriak Iva yang 
sedang memapah Liora. 


"Gue bilang jangan" ucap Adhit dengan santainya. 


"Heh! Temen gue terluka! Gue gak mau tau! Gue harus 
bawa dia ke UKS!!" 


"Gue bilang jangan ya jangan! Kelas kita deket sama 
gerbang! Lo keluar! Abis muka lo di lemparin batu!!" Sentak 
Adhit. 


"Ya terus gue harus gimana! Gue takut Liora kenapa 
kenapa!" 


"Devan! Lo kumpulin anak anak! Kita abisin mereka!" 
Perintah Adhit yang langsung di angguki Devan. Tanpa ba- 
bi-bu Adhit langsung memapah Liora. 


"Woy! Lo mau bawa kemana temen gue!!" Teriak Iva. 


"Gue bawa dia ketempat aman,gue gak bisa biarin Liora 
bercucuran darah kayak gini! Dan Lo semua jangan ada 
yang keluar! Dan jangan deket deket kaca!" Perintah Adhit 
pada seisi kelas. 


daaa 
"Awhh sakit" isak Liora di kala Adhit sedang memapahnya. 
"Lo gapapa kan?" Tanya Adhit. 


"Gapapa pala lo! Kaki gue sakit!" Umpat Liora kesal. Bisa 
bisanya pria ini bilang kalo dia baik baik saja. Apa tidak lihat 
darah bercucuran di seluruh tubuhnya?. 


"Jalan aja pelan pelan!" Ucap Adhit dingin. 


"Sakit Dhit Gila kali,Lo mau bawa kem " ucapan Liora 
terpotong saat Adhit membopongnya. Liora membulatkan 
matanya sempurna. Begitu dekat wajah Adhit dengan wajah 
Liora. 


"Turunin gue Dhit ih!!" Kata Liora sembari memukul dada 
bidang Adhit. 


Adhit pun menurunkan Liora di dalam gudang sekolah yang 
sudah lama tak terpakai namun tetap bersih terawat. 


"Lo ngapain bawa gue kesini?! Lo jangan macem macem 
ya!" Ucap Liora yang sedikit menjauhkan tubuhnya dari 
Adhit. 


Adhitpun mengeluarkan kotak P3K yang memang tersedia di 
situ. 

Dan iya. Saat Adhit keluar kelas tadi. la melindungi tubuh 
mungil Liora dengan Tubuh besarnya. Beruntung tidak ada 
yang mengenai mereka. 


"Sini gue obatin" suruh Adhit yang menarik tubuh Liora agar 
lebih mendekat. 


"Tunggu! Kenapa lo bawa gue ke sini? Kenapa gak ke UKS 
aja?" Tanya Liora penuh curiga. 


"UKS deket sama gerbang samping! Mau Lo kena lemparan 
benda lainnya dari mereka?!" Tanya Adhit balik dengan 
penuh penekanan. 


"Sini gue bisa sendiri!" Ketus Liora. 


"Yaudah! Lo di sini aja! Jangan kemana mana samapi gue 
balik. Gue ada urusan sama anak anak" perintah Adhit 
tegas. 


"Anak anak? Lo udah punya anak?" Tanya Liora dengan 
polosnya. 


"Ck bukan! Pokoknya lo di sini aja! Jangan keluar! Kalo 
sampe gue balik lo gak ada! Lo bakal tau akibatnya!" 


Perintahnya lagi dengan penuh penenakanan. Liora hanya 
mengangguk pasrah.Adhit pun langsung berlari dan 
beranjak pergi dari gudang. 


"Dhit mereka bawa senjata anjing!" Kesal Devan saat ia 
berada di tengah tengah tawuran itu. 


"Tenang lo semuanya tenang! Buanh senjata itu,jangan 
sampai ada yang terluka parah!" Teriaknya yang di 
anggukki oleh teman temannya. 


"Pengecut lo ya! Beraninya pindah sekolah hm?" Ucap 
seseorang dan Adhit langsung membalikkan tubuhnya 
menghadap pria itu. 


"Mau apa lagi lo hah?! Belom puas? Mau gue bikin lo koma 
lagi?!" Bentak Adhit penuh emosi. 


"Haha! Pengecut lo! Apa karna di sana gak ada temennya 
lagi? Sampe sampe lo pindah? Dan apa karna di sini ada 
cewek murahan itu? Makanya lo kesini?" Tanya Pria itu lagi 
dengan terkekeh sinis. 


Cewek murahan 


Mendengar nama itu. Adhit langsung emosi. Rahangnya 
mengeras,tangannya mengepal. 


Bugh!! 
Satu pukulan mendarat di pipi pria itu. 


"JANGAN PERNAH LO NGOMONG DIA CEWEK MURAHAN!!" 
Bentak Adhit yang langsung memukuli Pria itu dengan 
membabi buta. 


"Aduhh lama banget si Adhit. Ngapain coba?! Nih kaca udah 
gue keluarin semuanya. Gak banyak si di tapi perih." 
Gumam Liora yang masih berada di gudang. 


"Oh ya.tadi.. SMA Nusa Bangsa? Berarti disana ada.." Liora 
menggantungkan ucapannya dan langsung berlari keluar 
sekolah. 


la melihat banyak sekali anak anak SMA Nusa Bangsa dan 
SMA Garuda hanya beberapa orang saja. 


Matanya terpaku saat ia melihat Adhit yang tengah 
memukuli seorang Pria. 

Tunggu! 

Sepertinya Liora kenal dengan Pria itu. Dia adalah Reno! 
Teman dekat waktu ia di Kampung. Kenapa bisa di sini? 
Tawuran pula. 


"WOEE WOEE STOP!" Teriak Liora yang memisahkan antara 
Adhir dan Reno. 


"Ck lo ngapain di sini?! Gue bilang di sana aja!" Bentak 
Adhit pada Liora. Liora tersentak. la pindah menatap Reno. 


"Cemen lo! Sama cewek aja takut! Ayo pukul gue lagi!!" 
Teriak Reno pada Adhit. 


"Reno stop!!" Teriak Liora pada Reno. 
Reno menyerngit dahinya. la bingung. Darimana gadis ini 
tau namanya?. 


"Lo ko tau nama gue?!" Tanya Reno bingung. 


"Gue Liora! Anaknya Genta! ADIKNYA KELVIN ALEXANDRA 
GENTARO!" Teriak Liora di Akhir kalimatnya. Membuat 
seluruh anak SMA Nusa Bangsa berhenti memukul 
lawannya. Semuanya menatap Liora. 


"L-Lo Li-Liora?" Tanya Reno terbata bata. 


"Iya! Kenapa kalian semua berhenti?! Lanjutin dong!" Teriak 
Liora pada seluruh orang orang tawuran. 


"Li-Liora gue gak tau ini Lo!" Ucap Reno halus. 


"Haha! Sekarang lo yang pengecut! Kenapa emangnya? Lo 
takut sama cewek ini?!" Tanya Adhit sinis. 


"Brengsek!" 
Bugh! 


Satu pukulan mendarat di sudut bibir Adhit dan 
mengeluarkan dara kental. 


Plakk 


Liora menampar Reno cukup keras. Reno meringis kesakitan 
sembari menyentuh pipinya yang berdenyut hebat. 


"Berani lo nunjukin diri lo lagi di sini?!" 


"Li gue gak ada urusan sama lo! Gue cuma mau bales 
dendam sam " 


"Apa?!!" Bentak Liora cukup keras. 


"Sekali lagi lo nunjukin diri Lo di sekolahan ini! Gue gak 
segan segan buat abisin Lo!" Sinis Liora di akhir kalimatnya. 


Lalu ia pergi menggandeng lengan Adhit. 
Semua anak anak yang katanya anak buah Adhit menahan 
tawa di kala Reno terlihat ketakutan dengan ancaman Liora. 


"Pengecut lo! Sama cewek aja takut cih" ucap Farrel yang 
menatap Reno penuh dengan tawa. 


"Lo belum tau semuanya! Sampai lo tau! Gue jamin lo juga 
pasti berlutut di hadapan Liora!!" Tajamnya dan menyuruh 
anak buahnya pergi dari sekolah. 


aaa 


Liora membawa Adhit ke kelas. 
Yang sekarang kelasnya penuh dengan gerombolan siswa 
dan beberapa guru. 


"Liora kamu gak apa apa?" Tanya Bu Intan dengan khawatir. 


"Saya gak papa bu, ibu tolong urus Adhit. Dia terluka parah. 
Saya keluar dulu" pamit Liora namun tangannya di cekal 
oleh Adhit. 


"Lo disini aja!" Ucapnya dingin. 


Liora pun pasrah. Sebenarnya ia tidak suka jika orang orang 
menatapnya dari luar kelas. 


"Bu. Bisa ibu usir mereka semua? Saya gak betah" pinta 
Liora pada Bu Intan. la pun mengangguk dan membubarkan 
keraimaian ini. 


Dan hanya siswa kelas 12 ipa 1,Bu Intan dan kepala sekolah 
saja yang berada di situ. 


"Liora,terima kasih sudah membantu sekolah kita. Mungkin 
kalo gak ada kamu. Kami tidak tau lagi." Ucap kepala 
sekolah pada Liora. 


"Iya pak sama sama" jawabnya tersenyum tipis. 


"Baik semuanya. Kalo ada yang terluka segera ke UKS. 
Kondisi sekolah sudah membaik,tidak ada yang akan 


menyerang kita." Ucap Bu Intan yang langsung beranjak 
pergi dari kelas bersama kepala sekolah. 


Saat Liora akan kembali duduk. Tanganya di seret oleh Adhit 
dan membawanya lagi ke gudang itu. 


"Ck si Liora mau kemana lagi si! Lagi lagi gue di tinggal!" 
Umpat Iva kesal. 


"Yayang Iva. Mending sama Abang Devan aja di sini. Obatin 
bang Devan dong. Terluka nihh" ucap Devan dramatis. 


"Lo gak denger bu Intan ngomong apa?! Yang terluka ke 
UKS. Eh tapi lo jangan ke UKS deh. Ke pemakaman aja 
langsung" ucap Iva yang langsung di hadiahi gelak tawa se 
isi kelas. 


"Dhit ngapain si kita kesini lagi!" Kesal Liora yang sudah tiba 
di Gudang tadi. 


"Lo kenal Reno?" Tanya Adhit to the point 

"Iya" jawab Liora judes. 

"Kenal darimana?" 

"Dia dulu temen kecil gue waktu di kampung!" 


"Terus kenapa tadi dia kaget banget pas tau kalo lo itu 
Liora," 


"Ya karna udah bertahun tahun dia gak ketemu gue 
makanya kaget!" Jawabnya enteng. 


"Terus kenapa dia kayak takut banget pas lo ngomong, kalo 
lo ini adiknya kelvin kelvin itu?" Tanya Adhit yang masih 
penasaran. 


"Aduh Adhit lo nanya gak penting banget sumpah!" Ketus 
Liora. 


"Gue serius gue  awhh" ucap Adhit yang sembari 
menyentuh luka di bagian wajahnya. 


"Lo lo gapapa?" Tanya Liora khawatir 


"Gapapa pala lo! Muka gue sakit!" Jawab Adhit mengikuti 
kata kata Liora tadi. 


"Sini gue obatin" ucap Liroa yang langsung mengambil 
kotak P3K. 


Dan Liora langsung mendekatkan tubuhnya agar lebih 
gampang mengobati Adhit. 


Saat Liora sedang mengobati ujung bibir Adhit. 
Adhit tersenyum melihat wajah cantik Liora sedekat ini. 
Yang terlihat sangat teliti mengobati dirinya. 


"Ngapain lo senyum senyum?!" Tanya Liora ketus. 

"Cantik" ucap Adhit tanpa sadar 

Liora mematung,dadanya berdegup kencang. Entahlah 
biasanya jika ia di puji seperti rasa PD nya hadir. Tapi kali ini 
tidak. la merasa pipinya memerah. 

Adhit pun langsung menggelengkan kepalanya. 


"Jangan salah paham" ucap Adhit dingin. 


Liora menghembuskan nafasnya panjang. Aneh sekali pria 
ini. 


"Aduhh susah banget si posisi begini ah!" Ucap Liora yang 
merasa kesal dengan posisinya yang di tidak nyaman. 


la pun berdiri di hadapan Adhit. Adhit bingung,apa yang 
akan di lakukan gadis ini? 


"Dit. Gue duduk di situ ya,lo jongkok aja di depan gue.kursi 
itu kakinya mau patah anjir. Ya Dhit ya?" Tanya Liora 
merengek. 


Adhit hanya mengangguk.kini ia jongkok di depan Liora 
yang tengah duduk di kursi yang tidak terlalu tinggi. 


Liora kembali membeku saat wajahnya dan wajah Adhit 
benar benar dekat. 

Jantungnya berdetak kencang,ia berusaha menahannya 
agar Adhit tidak mendengarnya. 


Perlahan Adhit memajukan wajahnya mendekati wajah 
Liora. 

Dengan bodohnya,Liora memejamkan matanya. 

Dan selang beberapa detik tidak terjadi apa apa. 


Saat ia membuka matanya,ia melihat Adhit yang tengah 
menahan tawa. 


"Pingin banget gue cium?" Tanya Adhit terkekeh. 


Pipi Liora memerah di tambah emosi dengan pertanyaan 
Adhit. Ingin sekali ia mengacak ngacak wajah Adhit yang 
sekarang tengah tertawa lepas. 


"ADHIT!!!!" 
Gimana Partnya? Bagus gak? 
Vote dulu dong yang belom. 


Jangan Lupa follow ya 


Siapa si sebenarnya Liora itu? Dan siapa si Kelvin 
sebenarnya? 


Salam 


5. Berangkat Bareng 


"Bang!" Panggil Liora pada Kelvin yang sedang duduk di 
sofa ruang tengah. 


"Hm?" Jawab Kelvin yang sedang bermain Game Online 


"Kemarin gue liat Reno masa" ucap Liora mengadu. Kelvin 
pun membuka matanya lebar dan mengalihkan 
pandangannya menatap Liora. 


"Serius lo?!" Ucapnya terkejut. 


"Seriusan dah,berani banget dia nongol lagi di sini?" Kesal 
Liora. 


"Anjing! Terus lo liat dia dimana?" Tanya Kelvin semakin 
greget. 


"Di gerbang sekolah,jadi kemarin SMA Nusa Bangsa nyerang 
SMA Garuda. Gak tau dah ngapain lagi. Dan kali ini gue liat 
lagi tawuran hebat sama temen gue namanya Adhit" 


"Masalah apa?" Tanya Kelvin sembari memakan cemilan 
yang berada di meja ruang keluarga. 


"Lah mana gue tau anjir" jawab Liora bergedik tak peduli. 
"Terus kaki sama tangan lo kenapa pada lecet gini?". 


"Kena kaca,tadi pas di sekolah ada yg nglempar batu dan 
kacanya pecah, terus kena badan gue." 


"Mampus" ketus Kelvin dengan teganya. 


Bugh 


Liora memukul Kelvin menggunakan bantal 


"Yaah kan jadi kalah Lo si ah!" Geram Kelvin yang membalas 
pukulan Liora meggunakan Bantal dan melemparnya ke 
arah wajah Liora. 


Liora pun menyumpah serapahi kakaknya itu. 


aaa 


Dimeja makan malam,Kelvin lebih terlihat diam tidak seperti 
biasanya,Liora dan kedua orang tuanya bingung. 
Kenapa dengan pria ini?. 


"Bang? Tumben diem?" Tanya Elina di sela makannya. 
Namun tak ada jawaban dari Kelvin ia melanjutkam 
makannya geleng geleng. 


"Iya lo tumben banget murung gini,ada apaansi?" Tanya 
Liora penasaran. 


"Kepo lo!" Sentaknya dan meneguk habis minumannya lalu 
pergi meninggalkan meja makan. 


"Astaghfirullah,Abang kamu kenapa Li?" Tanya Elina pada 
Liora. 


"Gak tau,depresi kali jomblo lagi" jawab Liora terkekeh. 


Selesai makan,Liora masuk ke kamarnya dan memainkan 
ponselnya gabut. 


Tidak ada yang menarik di sosial media Liora. la pun 
melempar pelan ponselnya ke samping. 


Benar benar gabut.ia ingin keluar rumah saja. la ingin 
Somay sekarang,entahlah,ia sangat menyukai makanan 
bersaus kacang ini. 


la memutuskan untuk mengajak Kakaknya. la menuju kamar 
Kelvin yang bersebelahan dengan kamarnya. 


la mengetuk pintu dan tidak ada yang menyauti. 

la pun masuk saja ke dalam kamarnya,tidak menemukan 
kakaknya. Dan terdengar orang sedang bernyanyi di dalam 
kamar mandi. 


"It's the love shot. Na nananana nanana Na 
Na nananana nana 
Na nananana nana Na. 


Owowowowo!!" 


Liora bergidik ngeri mendengar kakaknya bernyanyi salah 
satu lagu dari Grup Boy kesukaanya. 


Kakaknya ini memang aneh,kadang jadi kejam,bobrok dan 
bisa jadi pendiam tergantung mood nya. Udah kek cewek 
aja. 

la urungkan niatnya untuk keluar rumah karna tiba tiba saja 
hujan. la pun kembali ke kamar dan memilih tidur saja. 


la kembali ke kamarnya memainkan ponselnya lagi walau 
tak ada yang menarik. Ada pesan grup dari kedua 
sahabatnya. 


Trio Gak ada akhlak 


Iva Tai 

Gaiss,klean tau gak?! 
Besok aniperceri gue 
Sama Doi yang ke 2 bulan 


Jeni blekping 


Baru 2 bulan aja bangga 
Banget woy!! 


Iva Tai 
Heh lo gak tau ya 
Makna dari 2 bulan itu! 


Jeni blekping 

Gak lah,kalo gue aniversery 

Itu 1 tahun atau 2 tahun gitu. 
Pertahun,bukan perbulan ya manis!! 


Iva Tai 

Sok sok an Aniperceri 
Pacar aja kagak punya. 
Hiya hiyaaaa 


Jeni blekping 
Bacot!! 


Anda 
Princess nyimak 


Jeni blekping 
Bidadari Nyimak 


Iva Tai 
Para Jomblo pun nyimak 


Anda 
Bacot 


Jeni blekping 
Babi 


Iva Tai 
Jomblo gak usah berisik 


*Read 


Iva Tai 
Anjir di Read doang 


*Read 


Iva Tai 
Dahlah!! 


*Read 
daaa 
"Pagi Bun" sapa Liora di pagi hari. 


"Pagi sayang,ayok sarapan dulu. Panggil Abang kamu gih, 
dia harus ikut Ayah ke kantor" ujar Elina yang sedang 
menyiapkan sarapan untuk suaminya. 


Liora pun menaiki tangga lagi dan menuju ke kamar 
Kakaknya. 


Tuk tuk tuk 


"Bang! Sarapan woy! Lo di suruh ikut ayah ke kantor! 
Baaang!" Teriak Liora sembari mengetuk kamar kakaknya. 


"Abang! Woy! Budek lo ya?!" Seru Liora kembali mengetuk 
pintunya. 


"Apasi brisik banget sumpah" ucap Kelvin saat membuka 
pintu. 


"Sarapan! Kalo gak sarapan ntar mati gimana?" 


"Ohh berani lo ya nyumpahin gue mati?!" 


"Gak nyumpahin anjir! Tapi ngedoain!" Umpat Liora 
cengengesan. 


"Sini Lo!" Ucap Kelvin menenggelamkan kepala adiknya di 
ketiaknya 


Liora terkekeh geli dan segera ia melarikan diri dan 
menuruni tangga sambil tertawa. 


"Aduhh kalian itu ya pagi pagi udah ribut aja!" Omel Elina. 


"Abang Bun! Masa Liora di ketekin coba? Mana bau lagi!" 
Adu Liora menutup hidungnya. 


"Ya Liora nyumpahin Kelvin mati coba? Lebih parah mana?" 
Adu Kelvin pada Bundanya. 


"Udah ah! Liora sarapan dulu! Kamu Kelvin nanti ikut Ayah 
ke kantor" ucap Genta. 


"Iya Yah" jawab Kelvin dan Liora serentak. 


"Ayah Bunda Liora berangkat dulu ya" Pamit Liora dan 
mencium kedua tangan orang tuanya. 


"Assalamu'alaikum" 
"Wa'alaikumsalam hati hati Liora" jawab sang Ibu. 


Liora pun beranjak pergi dari Rumahnya. 
Tadinya ia mau menebeng Ayahnya saja,karna kebetulan ia 
juga akan ke kantor. Tapi katanya ia berangkat jam 8. 


Jadi ia akan naik angkot saja ngirit. la malas membawa 
mobil. 

Dan Iva sengaja tidak menjemputnya karna di jemput 
pacarnya,dan tidak mau menumpangi Liora. Jahat sekali 
bukan? Temen laknat. 


Saat Liora tengan menunggu di depan Kompleknya,Angkot 
yang biasa lewat kini tidak lewat lewat,mana sudah hampir 
jam 7 lagi. Bahaya ni kalo telat lagi. 


la sudah memesan Grab juga tidak kunjung datang,jadi ia 
Cancel saja. 


Liora celingak celinguk,tidak ada yang memberi tumpangan 
hari ini. Saat ia ingin kembali dan meminta ayahnya untuk 
mengantar. 


Tiba tiba sebuah motor berhenti di warung yang tak jauh 
dari Liora berdiri. 


la menyipitkan matanya berusaha melihat wajah seorang 
pria. la melebarkan matanya ternyata pria itu adalah Adhit. 


la berlari mendekati Adhit. 
"Dhit. Lo belom berangkat? Ngapain ke sini?" Tanya Liora 
basa basi. 


"Ngapain lo kesini?" Tanya Adhit balik sinis. 

Liora mengigit bibir bawahnya berusaha tenang. 
"Eumm boleh numpang gak" ucap Liora cengengesan. 
"Dih? Lu pikir gue ojek?" Tanya Adhit sinis 

"Mirip si" gumam Liora lirih namun dapat Adhit dengar. 
"Ooo jadi Lo ngatain gue tukang ojek?" Kesal Adhit. 


"Lah enggak,udah ah gue numpang ya,bentar lagi jam 
7,gue gak ada tumpangan ya Dhit ya, ntar gue traktir rokok 
2 bungkus dah" bujuk Liora. 


Adhit pun dengan sangat sangat terpaksa 
mengiyakannya,karna dari tadi Liora terus merengek. Ia 
tadinya tidak ingin berangkat karna hari ini ada pelajaran 
Fisika. Sialan. 


"Yaudah! Naik cepet!" Seru Adhit yang sudah naik di atas 
motornya. Dengan senang hati Liora pun langsung naik 
dengan senyum yang merekah. Walaupun rokok 2 bungkus 
itu hanyalah bulshit. 


Adhit menancapkan Gasnya dengan sangat cepat,karna 
tidak ingin terlambat,jika terlambat ia bisa bisa di Skors lagi. 
Dan itu akan membebani pikiran Ibunya. 


"Adhit pelan pelan dong jalannya kita nggak kebagian nih!" 
"Lah? Kok gue jadi iklan sensodent si?" Teriak Liora dengan 
mengecilkan suaranya di akhir kalimat. 


"Biar cepet nyampe" teriak Adhit. 


Adhit kembali menancapkan gasnya, Liora sangat takut jika 
berkendara cepat seperti ini. tanpa sadar tangan Liora 
melingkar di perut Adhit sangat erat menyandarkan 
kepalanya di bahu Adhit dan memejamkan matanya. la 
benar benar sangat takut. 


Dan Adhit ia tersenyum tipis mendapat pelukan hangat dari 
Liora. 
Tidak sia sia dia mencepatkan Motornya. 


Tiba di sekolah Liora turun dari Motor Adhit dan membenahi 
rambutnya yang sedikit berantakan. 


"Kenapa ngebut banget si! Mau bunuh gur lo?!" Bentak 
Liora menatap tajam ke arah Adhit. 


"Kan biar cepet nyampe" jawab Adhit enteng. 


"Yaa gak gini juga dong Adhit. Hampir aja jantung gue lepas 
dari kandangnya!" Ketus Liora dengan rasa kesal emosi deg 
degan dan lainnya dah. 


Saat ia akan berjalan mendahului Adhit. Tiba tiba Adhit 
mencekal tangannya dan menariknya. 


Semua sorot mata memandang kedua makhluk yang sedang 
bergandeng tangan ini. 


Liora pacarnya Adhit? 
Demi apa? 

Itu Liora kan? 

Ih seriusan? 


Sumpah beruntung banget kak Liora bisa pacaran sama Kak 
Adhit. 


Jadi pengen ada di posisi Kak Liora. 

Kok Adhit mau si sama Liora? 

Iya bener. Mending cari lain kek najis banget. 
Mereka cocok ya 

Kok Liora mau ya pacaran sama Monster Zepandon 
Njir musuh untramen dong 


Dan berbagai macam omongan masuk ke dalam telinga 
Liora. Liora berusaha melepaskannya namun 
nihil,cengkramannya sangat kuat. 


la tak tau harus bagaimana selain pasrah dengan Adhit. 


"Oh my god?!! Seriusan mereka berangkat bareng? 
Gandengan tangan lagi!! Emang dasar cewek centil!" 
Umpat Reyna saat melihat Adhit dan Liora dari kejauhan. la 
menyumpah  serapahi Liora dengan hujatan yang 
menyakitkan. 


"Guys, gue gak terima Adhit deket sama Liora! Gue pengen 
bikin rencana supaya Liora gak deket sama Adhit. Kalian 
semua tau kan apa maksud gue?" Tanya Reyna pada ke 5 
temannya,atau,geng nya. 


"Adhitt please lepasin sumpah gue malu banget!!" Ucap 
Liora liri saat sudah tiba di depan pintu kelas. 


Adhit tak mengiraukannya,ia masuk kelas dengan masih 
tetap menggandeng erat tangan Liora. 


Maaf sengaja aku bikin part pendek. 

Tapi setelahnya bakal panjang 

Jangan lupa Vote sama komen. 

Abis ini bakal ada keributan antara Liora dan Reyna. 


Terima kasih yang udah mau baca. 


Salam 


6.Reyna and the geng 


Tiba di kelas,semua makhluk yang ada di situ menatap 
keduanya cengo. 

Terutama para perempuan.tiba tiba Menjerit histeris saat 
melihat Liora bergandengan dengan Adhit. 


"Li?! Lo berangkat sama Adhit?" 


"Beneran Li? Kalian pacaran ya? Selama ini kan kalian selalu 
deket" 


"Li jawab dong. Beneran lo pacaran sama Makhluk ini?" 


Berbagai pertanyaan menganggu telinga Liora. Apa yang 
salah si cuma berangkat bareng doang juga. 

Lalu ia memutuskan untuk pergi ke toilet mengabaikan 
pertanyan dari teman temannya. 


Saat ia akan keluar dari toilet. tiba tiba di hadang oleh 
segerombol cewek dengan raut wajah seperti benci. 


"Jadi ini? Cewek centil yang berani deketin Adhit?" Tanya 
seorang gadis yang memimpin pasukannya. la adalah 
Reyna,Cabe pasar dengan make up menor uhh tanteee. 


"Dih siapa yang deketin coba!" Ketus Liora tanpa takut. 


"Terus ngapain lo berangkat bareng? Pake gandengan 
tangan segala lagi?!" Tanya Jihan,teman Reyna,mereka tidak 
sekelas. 


"Ya mana gue tau, tiba tiba dia gandeng tangan gue" 


"Dan lo mau?! Lo tuh kek cewek murahan banget ya! Tahun 
lalu deketin ketua osis yang ganteng dan kaya raya! Dan 


sekarang Lo deketin Adhit yang lebih kaya?. Cewek matre 
tau gak lo!!" Tajam Reyna. 


Liora diam mengumpati gadis di depannya ini. 


Kalimat itu terngiang ngiang di telinga Liora. Matanya 
memanas,ucapan Reyna benar benar pedas. 


"Heh asal Lo tau ya! Gue gak pernah sesekali ngedeketin 
ketua osis ataupun Adhit! Kalo misal gue deketin 
mereka,apa urusan lo? Siapanya dia Lo!?" Tajam Liora. 


"Berani lo ya bantah gue hah?!" Tajam Reyna. 


"Ya kenapa gak berani?! Lo tuh cemen tau gak! Cupu! 
Beraninya keroyokan! Lawan gue sendiri! Berani gak lo!!" 
Tantang Liora mendekatkan wajahnya ke Reyna. 


Dengan sengaja,Reyna mendorong keras tubuh Liora hingga 
tersungkur dan bajunya basah mengenai air yang sengaja 
Jihan siram ke tubuh Liora. 


Seragamnya basah kuyup,ia berusaha tetap tenang. 


"Haha! Itu akibatnya kalo lo berani bantah gue! Cewek 
murahan! Gak punya harga diri! Dasar jalang!!" 


Deg 


Jantung Liora seakan sesak di katai seperti itu. Ingin sekali 
ia menendang wajah Reyna,tapi ia urungkan. la berdiri 
menghadap Reyna dengan keadaan basah kuyup. 


"Dan lo pikir gue peduli?! Cabe cabean!" 


Plaakk!! 


Tamparan keras mendarat di pipi Liora. Pipinya merah dan 
memanas,ia tetap berusaha tenang. 


"Jangan pernah lo bilang gue cabe cabean! Ngaca! Lo juga 
ganjen sama Adhit!" 


"Emang lo siapanya Adhit gue tanya?!!" Teriak Liora tajam. 


Reyna diam beberapa detik,mencerna jawaban yang tepat. 
la benci jika Liora dekat dekat dengan Adhit,padahal ia 
bukan siapa siapanya. 


"Adhit itu seharusnya milik gue! Dan lo aja kegatelan!" 
Jawab Reyna tajam. 


"Ck kebanyakan nonton pilm lo ya! Halu mulu bawaanya. 
Adhit liat lo aja ogah ogahan." Cibir Liora. 


"Anjing!!" 
Plaak!! 
1 tamparan lagi mendarat di pipi Liora yang satunya. 


"REYNA!!" Teriak seseorang dari arah belakang gerombolan 
Reyna. 


Dia Adhit,ia sempat mendengar namanya di sebut sebut 
saat ia melewati tolilet perempuan waktu ia akan menuju 
kantin. 


"Ad Adhit" ucap Reyna terbata bata. la takut jika di marahi 
Adhit. la mengeggam roknya kuat. 


"Ngapain lo nampar nampar Liora!!" Sentak Adhit, membuat 
bulu kuduk Liora dan Reyna bediri. 


"Ad Adhit dia ngerebut kamu dari aku" jawab Reyna dengan 
suara di buat buat seakan sedang menangis. 


"Lo siapa gue hah!!" Bentaknya membuat gerombolan 
Reyna terpelonjat kaget. 


Adhit segera melepas seragamnya,ia hanya memakai kaos 
polos hitam saja,karna bajunya ia lepas untuk menutupi 
tubuh Liora yang basah kuyup. 


Jantung Liora kembali berdegup kencang melihat perlakuan 
Adhit yang terlihat peduli terhadapnya. Ia menundukkan 
Kepalanya saat Reyna menatapnya tajam penuh kebencian. 


Saat mereka berjalan melewati beberapa kelas,semuanya 
menatap mereka berdua,ada yang histeris dan ingin berada 
di posisi Liora,dan ada beberapa yang mencaci makk Liora. 


Adhit membawa Liora ke kantin saja. Entahlah bego apa 
gimana. la sedang basah seragamnya malah di ajak ke 
kantin. 


"Lo di sini aja!" Ucap Adhit pergi meninggalkan Liora. 


la menunduk karna banyak mata yang menatapnya. Padahal 
ini belum waktunya istirahat. Setelah beberapa 
menit,keadaan mulai sepi. 


"Liora!!" Teriak seseorang yang mendekat ke arah Liora,dia 
Iva dan Jeni 


"Lo gapapa? Lo di apain aja sama Reyna?!" Tanya Jeni panik. 
la memang tidak terlalu dekat dengan Jeni. Namun Jeni 
selalu perhatian kepadanya,hingga ia sudah menganggap 
Jeni sebagai sahabatnya. 


"Gak papa" jawab Liora seadanya. 


"Li lo cerita! Lo di apain lagi sama Cabe cabean itu?!" Tanya 
Iva greget. 


"Okee. Gue tadi di tampar 2 kali,di siram pake air. Dan 
sekarang baju gue basah,gak tau gue harus apa sekarang." 
Jawab Liora pasrah. 


"Bener bener tu anak kurang ajar ya!" Umpat Jeni kesal. 


"Gak bisa di diemin nih kalo udah keterlaluan kek gini" ucap 
Iva emosi. 


"Udah gak usah di pikirin. Gue aja gapapa. Santai elah" 
ucap Liora enteng. 


"Kalian kesini emang gak ada pelajaran apa?" Tanya Liora 
pada kedua temannya. 


"Ada,gue udah bilang sama guru mapel." Jawab Iva. 


"Terus itu seragam siapa gede banget?" Tanya Iva yang 
melihat seragam ukuran besar menutupi tubuh sahabatnya. 


"Punya Adhit. Tadi nolongin gue di toilet cewek" jawab Liora 
santai. 


Kedua nya menatap Liora cengo. 


"Seriusan Adhit nolong lo?" Tanya Jeni tak percaya. Pasalnya 
selama ini Adhit jarang ikut campur dengan urusan orang 
lain. Masa bodo kalo ada orang yang di bully Reyna. Tapi kali 
ini ia membela seseorang. Dan itu..Liora! 


"Fiks kalian pasti pacaran!" Tebak Iva dan Jeni serempak. 


"Enak aja! Gak lah males gue pacaran sama cowok kek dia" 
ucapnya jengah. 


"Nih pake!" Tiba tiba seseorang melemparkan seragam baru 
yang terbungkus plastik. Mereka semua menatap ke arah 
pelaku,dan itu Adhit dengan wajah datarnya. 


"Pake! Ko bengong?!" Tanya Adhit dengan nada sedikit 
meninggi. 


Karna tidak mau ikut campur,va dan Jeni pergi 
meninggalkan mereka berdua. 


"Emm gue sama Jeni cabut ya,bye good luck" ucap Iva 
mengecilkan suaranya di akhir kalimat. 


Liora menatap tajam Iva yang perlahan pergi dari 
pandanganya. 


"Pake!" Suruh Adhit ketiga kalinya. 

"Lo beli ini bu..buat gue?" Tanya Liora sedikit tidak percaya. 
"Ya!" Jawabnya dingin. 

"Buat?" 

"Ya buat lo" jawabnya lagi. 

"Tapi gak gratis ya!" Lanjutnya sinis. 


"Astaghfirullah perhitungan banget sama temen sendiri" 
ucap Liora geleng geleng. 


"Masih untung gue tolongin Lo! Gausah ngelak! Secepetnya 
bayar tuh seragam!" sinis Adhit. 


"Iyaa iya ih!" 


"Buruan sana ganti. Di toilet mba Yuni aja!" Suruh Adhit 
yang menunjukkan kantin mba Yuni. Kantin langganan 


mereka. 


Liora pun hanya mengangguk,saat ia akan bangkit ia 
teringat sesuatu. 


"Kan baju gue basah nih. Otomatis sampe dalem juga 
basah,terus ntar kalo gue ganti yang baru,sama aja basah 
dong" ucap Liora dengan sedikit panik. 


"Sampe dalem? Dalem mana?" Tanya Adhit berniat 
menggoda Liora. 


"Itu lohh" jawab Liora. 


"Itu apa? Ngomong bener bisa?" Tanya Adhit sengaja di 
siniskan. 


"Ish gak pekaan banget si jadi cowok" gumam Liora pelan 
namun bisa di dengar oleh Adhit. 


"Gak usah pake daleman" ucap Adhit membuat Liora 
melebarkan matanya sempurna. 


"Pala lo!" Umpat Liora kesal yang langsung meninggalkan 
Adhit dan menggannti seragamnya. Masa bodo dengan 
dalemannya yang masih agak basah. 


Selang beberapa menit,Liora keluar mengenakan Seragam 
yang di belikan Adhit. 


"Pake daleman gak?" Tanya Adhit dengan bego nya. 
"Ya iyalah! Pake nanya lagi" ketus Liora 
"Yaudah,ke kelas sono" Usir Adhit. 


"Terus Lo?" 


"Males,fisika" Ucapnya santai dan meninggalkan Liora yang 
tengah berdiri cengo. Bodoamat dia ke kelas sekarang tanpa 
memikirkan Adhit. 


aaa 


Bel Istirahat berbunyi,semua Siswa berhamburan menyerbu 
Kantin untuk mengisi perutnya. Liora,Iva dan Jeni pergi ke 
kantin Mba Yuni. 


Tiba di Kantin 
"Li,tadi gimana si Adhit?!" Tanya Jeni penasaran. 


"Gimana apanya?" Tanya Liora sedikit bingung. 


"Dia ngomong apa aja? Terus lo beneran di beliin seragam 
baru? Fixs kalian pacaran valid no debat!" Ucap Jeni 
tersenyum jahil. 


"Di beliin iya,tapi gue di suruh ganti duitnya dong!" Jawab 
Liora dengan nada kesalnya. 


"Hah? Seriusan? Masa perhitungan banget sama pacar 
sendiri?" Tanya Iva dengan polosnya. 


"Gue gak pacaran Va!!" Jawab Liora semakin kesal. 
Sahabatnya ini memang keras kepala. 


"ya bener jangan pacaran,belum pacaran aja udah 
perhitungan,apalagi kalo udahh pacaran??" 


Ucapan mereka terhenti saat pesanannya datang. Mereka 
tengah asik makan sambil bercanda gurau,tiba tiba Devan 
dan Adhit datang ke meja mereka. Lagi?? 


"Hay Girls" sapa Devan dengam cengiran bodohnya. 


"Ngapain Lo?" Sinis Jeni. 


"Ayang Jeni jangan gitu dong,Abang Devan kan cuma 
pengen ketemu Adek Iva" ucapnya sembari menaik turun 
kan alisnya menghadap Iva,Iva bergidik jijik. 


"Jijik Van" kata Iva dan Jeni serempak 


"Ayang Jeni,beliin rokok dong,bibir gue kering nih pait gak 
ada rokok" Pinta Devan pada Jeni. 


"Dih beli sendiri sono,enak aja lo jadiin gue babu" sinis Jeni 
kembali melahap makannya. 


"Yaudah Lo aja yang basahin bibir gue,mau gak?" Tanya 
Devan menggoda. 


"Amit amit dah" jawab Jeni sembari mengetuk kepala dan 
meja dengan kepalan tangannya secara bergantian. 


"Oh iya" Ucapannya Adhit membuat teman temannya 
menoleh 


"Li lo gak lupa kan sama tadi pagi?" Tanya Adhit yang 
mengingat kejadian tadi pagi di warung. 


"Ta..tadi pa..pagi? Apa ya?" Tanya Liora terbata bata,ia 
berpura pura tidak tau 


"Gausah sok amnesia" ucap Adhit dengan santai nya,lalu 
bangun dari duduknya dan berjalan ke arah warung Paling 
pojok,yabg tak jauh dari warung Mba Yuni.warung Mpok 
Inte. 


"Mpok,saya ambil rokok 2 bungkus yang bayar Liora" ucap 
Adhit dengan sengaja di kerasnya. 


Liora membulatkan matanya,ia malu di lihat sekeliling,di sisi 
lain Jeni dan Iva menatap Adhit cengo. Dan Devan matanya 


berbinar mendapatkan Rokok. 


"Aseekk rokok,makasih ya Li lo emang temen gue yang 
paling the best." Ucap Devan girang dan segera 
menghampiri Adhit yang telah keluar melalui gerbang 
belakang. 


"Li,ada apa sama 'pagi tadi'?" Tanya Iva penasaran. 


"Ntar gue ceritain" jawab Liora kesal,ia pun membayar 
makanannya dan membayar Rokok yang di ambil 
Adhit,mana mahal lagi. 


aaa 


"Dhit, emang 'tadi pagi' itu maksudnya gimana?" Tanya 
Farrel.dia sudah tau saat Devan menceritakannya heboh. 


Setelah pulang sekolah,Adhit Devan Farrel dan Gilang 
mampir dulu ke basecamp. 


"Gak ada" jawab Adhit yang tengah menghembuskan asap 
rokok. 


"Lo pacaran ya sama Liora," tanya Farrel kembali. 


"Apa urusan lo?" Tanya Adhit balik dengan sinis membuat 
Farrel kicep. 


"Hay para manusia biadap" sapa Devan yang tiba tiba 
datang entah kemana saja sedari tadi. 


"Lo biadap bego!" Umpat Farrel. 


"Dhit anjing bagi rokoknya dong! Gue tadi cuma dapet 1 
doang anjir" pinta Devan 


"Gak,ini kan punya gue!" Tolak Adhit cepat. 


"Yaelah,bibir gue kering nih!" Rengek Devan 
"Basahin" 


"Basahin lo ya" ucap Devan tak sengaja yang langsung 
menutup mulutnya. 


"Najis" 


"Adhit" ucap seseorang membuat ke empat manusia itu 
menoleh ke sumber suara. 


"Liora?" Heran Adhit,bagaimana Liora tau ini basecampnya. 
"Gue mau ganti duit seragam." Ucap Liora to the point. 
"Kok lo bisa di sini?" Tanya Adhit penasaran. 


"Iya tadi minta di anterin Wildan,temen lo kan,ya gue 
kesini,gue gak mau ya di hantui terus sama duit seragam" 
ucapnya menjelaskan. 


"Gak usah" jawab Adhit dingin. 


"Kok gak usah? Kan lo yang minta balikin uang seragam" 
tanya Liora mengerutkan alisnya. 


"Gak usah,mending lo keluar" usir Adhit. Liora melebarkan 
matanya sempurna. 


"Gila ya! Gue kesini jauh jauh buat nganterin duit ini 
doang,besok kan gue gak berangkat" ucapan Liora 
membuat Adhit menoleh dengan cepat. 


"Kenapa?" Tanya Adhit 


"Kenapa apa" 


"Kenapa gak berangkat?" 
"Ohh,besok abang gue wisuda,gue harus ikut" jawab Liora. 
"Ohh" 


"Yaudah ini mau gak," tanya Liora menyodorkan uang 200 
ribu. 


"Gak usah"jawab Adhit mengalihkan pandangannya. 


"Kalo Adhit gamau mending buat abang Devan aja,lumayan 
buat mancing an boneka di pasar malem" sela Devan 
dengan cengir tak berdosa. 


"Lo mau mancing boneka pake duit gue? Jangan ngarep ya 
Devan!" Ketus Liora 


"Kan ntar kalo dapet,boneka nya gue kasih ke Lo Li" 


"Gak nerima boneka" jawab Liora yang langsung 
membalikkan badannya hendak keluar dari rumah besar 
yang menjadi basecamp Adhit. 


aaa 


Jam 04.00 pagi,Liora bersiap untuk berangjat ke 
Jerman,kakaknya akan wisuda hari ini. Umur 23 tahun. 
Mantap lah ya. 


"Bang,Seriusan lo hari ini Wisuda?" Tanya Liora yang tengah 
menelfon Kelvin. Kelvin berangkat tadi siang untuk 
persiapan wisudanya. 


"Ya iyalah! Yakali gue bohongin Bunda sama Ayah" jawab 
Kelvin di sebrang telfon. 


"Habis wisuda lu mau ngapain?" Tanya Liora dengan 
polosnya. 


"Pulang,terus rebahan" jawabnya santai. 
"Maksud gue,gak gituu bang ih" kesal Liora 


"Hahaha gue mau lanjut perusahaan Ayah di Amerika" 
jawab Kelvin tertawa. 


"Emang lo bisa?" 
"Ngeremehin gue lo!" Seru Kelvin dari telfon. 


Liora pun mengakhiri telfonya. Kelvin pasti sudah 
mengumpat Liora habis habisa. 


"Liora kamu udah siap?" Tanya Elina yang tengah membawa 
Kopper nya. 


"Udah Bun. Kita mau nginep di sana lama ya? Kok Bunda 
bawa kopper segala?" Tanya Liora heran. la hanya membawa 
Ransel dan sling bag saja. 


"Bunda mau nginep sama Abang kamu 2 hari,kamu sama 
Ayah pulang. Ayah juga masih ada urusan di sini" jawab 
Elina 


"Ohh gitu" 


"Yaudah yuk berangkat keburu telat" Ucap Genta yang 
langsung keluar rumahnya dan masuk mobil,Mang sidik 
yang yang mengantarnya. 


aaa 


Di sekolah. 


Lagi lagi Adhit dan Devan terlambat,Gilang memang 
Bad,namun ia tak pernah menampakkanya di sekolah,Farrel 
berangkat lebih awal karna pacarnya. 


"Lo si Dhit ah!" Kesal Devan saat tengah Push Up di 
lapangan. Masih pagi,jadi tidak terlalu panas. 


"Lo yang kelamaan bego! Pake nyalahin gue!" Lempar Adhit 
tak mau kalah. 


Saat hukuman selesai di jalankan. 
Adhit dan Devan kembali ke kelas melewati koridor. 


Dengan keringat yang bercucuran di pelipis dan rambutnya 
yang basah,membuat Cewek cewek di koridor menatapnya 
histeris,terlihat sangat tampan!!!. 


Saat masuk kelas,kelas sudah di mulai pelajaran guru kocak, 
Pak Wily guru Seni Budaya. 


"Ini nih,waktu balita minumnya baygon" seru pak Wily saat 
Devan dan Adhit masuk kelas. Seisi kelas tertawa. 


"Saya minumnya SGM pak. Ibu saya gak kejam kejam amat 
kali ngasih saya baygon" jawab Devan. 


"Saya tau kenapa kalian telat" Ucap pak Wily membuat seisi 
kelas penasaran. Kecuali Adhit. 


la tidak melihat Liora di kursinya,benarkah dia tidak 
berangkat?. 


"Apa tuh Pak" tanya Devan penasaran. 


"Gatau juga si" jawab Pak Wily enteng yang langsung di 
soraki se isi kelas kemudian tertawa. 


Pelajaran berlangsung,Adhit terus memikirkan 
Liora.entahlah. Liora selalu ada di dalam pikiran Adhit. 


la melihat kembali Kursi Liora. Menghembuskan nafasnya 
panjang,entahlah,ia rindu sosok Liora. Gatau juga si.Gue 
gatau kenapa gue selalu mikirin Lo cewek autis. Batinnya. 


Terima kasih udah bacaa part ini. 
Jangan lupa Vote sama Komen. 


Kita bikin Adhit ngedeketin Liora ya di Part 
selanjutnya. 


Terus pantau Ceritaku ya!! 


Salam 


7. Enak Atau Nggak Enak 


Di Jerman 


Liora tengah Berfoto-foto dengan Abangnya dan juga kedua 
orang tuanya. 

Mereka sangat bahagia,Kelvin,yang dulunya anak ingusan 
kini telah berubah menjadi laki laki yang tampan,gagah dan 
pintar. 


"Bang,selamat ya. Gue gak nyangka lo cepet banget sampe 
sini. Dan gue juga gak nyangka bakal pisah sama lo" ucap 
Liora sembari memeluk Abangnya. 


"Gue gak tau kenapa ya,lo emang adek gue,gue sayang 
sama lo,tapi kalo moment gini gue rada jijik" balas Kelvin 
yang sudah melepas pelukannya. 


"Eh! Walaupun lo selama ini ngeselin,cari masalah terus,kalo 
misalkan kita pisahan itu juga gue jadi melow tau!" Umpat 
Liora kesal. Kelvin benar benar merusak suasana. 


"Hahaha! Iya iya. Gue tau kok,lo pasti bakal kangen sama 
abang lo yang gantengnya melebihi Zayn Malik ini,ya kan?" 
Tanya Kelvin dengan menyisir rambutnya ke belakang 
menggunakan jari tangan. 


"Idih,Zayn Malik darimana ya!" Ketus Liora bergidik jijik. 


"Udah udah,berantem terus si,abis ini kita makan makan 
yuk,buat ngerayain kelulusan Abang kamu" ajak Elina 
kepada kedua anaknya 


"Aseek okee lah" jawab Liora semangat. 


"Tapi yang bayar Bang Kelvin" usul Genta cengir tak berdosa 


"Ihh ko abang si Yah" ucap Kelvin tak terima 


"Kan yang lulusan kamu,kamu juga udah punya penghasilan 
sendiri,ya masa Ayah yang bayar?" 


"Yaudah deh gue ngalah" pasrah Kelvin yang di hadiahi 
gelak tawa orang tuanya dan Adik bungsunya. 


aaa 


Adhit menghela nafasnya panjang,merebahkan tubuhnya di 
kasur empuknya. 


Memejamkan matanya guna merileks kan tubuhnya. 


"Kakaaaakkk di panggil Mamaa!!" Teriak Lala dari arah 
tangga dengan suara cemprengnya. 


"Iya" jawab Adhit datar. 


la membersihkan badannya terlebih dahulu dan turun 
menemui Mamanya 


"Kenapa Ma?" Tanya Adhit saat melihat Mama nya sedang 
mengecek isi kulkas. 


"Bahan makanan habis,anterin Mama belanja yuk, 
Mumpung Lala mau ke rumah Tante kamu." Jawab Vina. 


"Sekarang Ma?" 
"Iya,Kamu siap siap gih" Suruh Vina. 


Adhit pun kembali ke kamarnya mengambil jaket dan kunci 
mobilnya. 


Mereka sekarang berada di supermarket,Vina memilih bahan 
makanan untuk stok di rumah,sedangkan Adhit membawa 


Troli. 


"Ini di rumah masih gak ya?" Tanya Vina mengambil daun 
Kol. 


"Ambil aja udah" jawab Adhit. 


Setelah 1 jam berbelanja,Vina memutuskan untuk mengajak 
Adhit makan di Restoran yang tak jauh dari supermarket. 


Saat sedang makan,Adhit melihat seorang cewek yang tak 
asing. 

Seperti Liora,mamun Adhit berusaha menghilangkan 
pikirannya. Mana mungkin Liora di sini. 


"Kamu kenapa Dhit? Kok ngeliatin cewek itu lekat banget? 
Siapa hayoo" goda Vina. 


"Apaansi Ma,kenal aja nggak." Jawab Adhit salah tingkah. 
Ting 


Sebuah pesan masuk di ponsel Adhit,Adhit segera 
membukanya,dari Gilang 


Gilang Mahardika 


Dhit. Anak buah Reno 
Ngeroyok Yohan 
Cepet ke Basecamp! 


Read 


Adhit meraih jaketnya. 
"Ma,Adhit ada urusan sama temen temen,Mama pulang naik 
taxi aja ya" Pamit Adhit menyalami ibunya. 


"Loh kamu mau kemana?" 


"Ada urusan Ma bentar,maafin Adhit" Adhit pun pergi 
tergesah gesah membawa mobilnya dengan kecepatan 
tinggi,untung hari ini tidak terlalu ramai. 


Tiba di basecamp semua teman teman Adhit sudah babak 
belur,apakah dirinya terlambat,ia juga tak melihat Yohan di 
Sini. 


"Yohan mana?" tanya Adhit to the point 
"Dirumah sakit" jawab Farrel. 


"Gimana ceritanya?" Tanya Adhit duduk di antara Gilang 
dan Farrel. 


"Kata si Dio,tadi dia liat Yohan di keroyok deket Sekolah. 
Katanya si Yohan mau nemuin temenya karna ada urusan." 


"Dan pas dia mau balik,dia Liat anak buah Reno pada 
dateng,terus dia di seret ke tempat sepi. Gak lama 
kemudian Dio dateng sama temen Lamanya. Dan ya 
sekarang Yohan keadaanya kritis." Jelas Farrel. 


"Yang ngeroyok berapa orang?" Tanya Adhit pada Dio yang 
sedang mengobati lukanya. 


"Sekitar 7 orang,dan salah satunya Reno" jawab Dio. 

"Yang nungguin Yohan siapa?" Tanya Adhit lagi. Jujur,ia 
merasa bersalah pada Yohan,ia tidak bisa melindungi 
temannya. 

"Ada Devan,Rehan sama Kakaknya." Jawab Gilang. 


"Rumah sakit mana?" 


"Rumah Sakit Medika" 


Adhit segera keluar dari Basecampnya menuju rumah sakit 
menjenguk Yohan. 


la melajukan kendaarannya cepat,melewati jalan pintas. 


Tiba di Rumah sakit,ia menelfon Devan untuk mencari 
Kamar Yohan. Ia menuju ke kamar nomor 230 saat Devan 
sudah memberitahunya. 


Ceklek 


Adhit membuka Pintu,melihat Yohan terbaring lemas dengan 
luka yang sangat banyak. 


"Keadaan Lo gimana Han?" Tanya Adhit to the point 
"Gue gapapa" jawab Yohan di tengah kesakitan. 


"Van,keadaan Yohan gimana? Ada luka parah gak?" Tanya 
Adhit pada Devan,percuma saja tanya dengan Yohan. 


"Ya gitu,mukanya bonyok,darahnya banyak banget di 
muka,udah kek pocong coba"jawab Devan malah bercanda. 


"Gue serius!" Ucap Adhit dingin. 


"Mukanya bonyok parah,terus tulang punggungnya 
retak,karna kan dia di keroyok banyak orang" jawab Rehan. 


"Aaarggh!!" Teriak Adhit frustasi. la sangat emosi,ingin 
sekali ia menghajar Reno habis habisan. 


Tidak ada habis habisnya mengganggu dirinya dan teman 
temannya. 


Adhit dan teman temannya bukanlah anak geng motor. 
Hanya anak anak Bad yang selalu melanggar aturan,tapi 


tidak pernah berhubungan dengan yang namanya 
kematian. 


Pribadi Adhit. Siapa yang punya masalah,harus berhadapan 
dengan yang bermasalah. Jaman sekarang memang 
beraninya keroyokan.Gak cewek gak Cowok sama aja. 


"Maafin gue Han,gue telat" ucap Adhit lemas 


"Its oke Dhit. Lo gak salah" jawab Yohan tanpa menatap 
Adhit. Karna Lehernya sakit untuk menengok. 


"Gue harus balas dendam sama Manusia brengsek kek dia!!" 
Ucap Adhit mulai Emosi. 


"Tenang Dhit kita jangan gegabah,kita pikirin dulu 
kesembuhan Yohan,kalo dia udah mendingan,baru kita 
bantai mereka. Dan Yohan gak usah ikut,karna kalo dia udah 
mendingan kan kita gak terlalu memikirkan." Jawab Devan 
menenangkan Adhit. 


aaa 


"Ayah,Liora berangkat dulu ya" pamit Liora kepada 
Ayahnya.ia sudah pulang dari pukul 2 pagi. Dan ia sekarang 
bersiap untuk berangkat. Iva sudah menunggu di depan. 


"Hati hati Liora" Jawab Genta. 


"Widihh mobil baru nih" puji Liora ketika melihat Mobil BMW 
Hitam yang di bawa Iva. 


"Baru pala lo! Mobil bokap gue anjir. Yang putih bannya 
bocor." Ketus Iva. 


"Kok kinclong?" Tanya Liora saat memasuki mobil Iva. 


"Kan di cuci kampret!"umpat Iva kesal. Liora hanya 
menyengir tak berdosa,tidak kepikiran. 


Tiba di kelas 

Liora melihat 4 cowok di bangku belakang semuanya pada 
lemes, tidak biasanya,biasanya mereka akan ribut walau di 
pagi hari. 


Liora menggedikkan bahunya acuh. 
Siapa peduli,mau ribut kek,mau enggak kek bodoamat. 


"Li,tumben si Devan kagak ribut pagi pagi?" Tanya Iva pada 
Liora. 


"Lah mana gue tau anjir. Tumben lu nanya Devan. Mmm 
hayooo" goda Liora 


"Hih apaan si amit amit,cuma nanya doang, lah anjir 
mukanya kenapa pada bonyok gitu," histeris Iva yang 
melihat Devan bangkit dari tidurnya. 


"Ishh pasti berantem lagi tuh,bodoamat ah" acuh Liora,ia 
tidak peduli. 


Pelajaran Dimulai, minggu ini minggu terakhir sebelum 
Ujian Akhir semester. 
Pelajaran hari ini adalah Matematika. Tentu saja para lelaki 
bosan mendengarnya. 


"Siapa yang mau maju mengerjakan soal nomor 3 dan 4?" 
Tanya Bu Runi sembari tersenyum sinis ke arah muridnya. 


Sontak semuanya langsung berpura pura sibuk,ada yang 
sok lagi mikir tugasnya,ada yang pura pura ngantuk,dan 
ada yang pura pura bermain game. 


Guru matematika memang tidak terlalu galak,namun jika 
memberi soal tidak kira Kira. 


"Emmm Devan,kamu maju yah kerjain nomor 3" perintah Bu 
Runi pada Devan yang sedang pura pura main game. Devan 
pun langsung berhenti dari aktivitasnya. 


"A..aduu bu muka saya sakit banget bu,aduhh gak bisa deh 
kayaknya bu," jawab Devan dramatis. 


"Muka kamu kenapa bonyok gitu?" Tanya Bu Runi kaget. 


"Iya Bu,kemarin kan saya mikirin tugas Ibu pusiing banget, 
jadinya saya refresing dulu,eh malah di kroyok preman 
bu,bayangin coba" jawabnya lagi lebih dramatis. 


"Hilih,saya gak percaya kamu ngerjain tugas. Yasudah emm, 
Liora kerjain nomor 3 dan Adhit kamu kerjakan nomor 
4 cepatt!" Perintah Bu Runi tegas. la memilih Adhit karna 
daritadi Adhit tidak memperhatikan. 


Liora pun dengan senang hati maju dan mulai 
mengerjakan.sedangkan Adhit berdecak kesal,ia harus 
bangun dari tidurnya. 


Mereka sekarang berjajar di depan papan tulis,Liora dengan 
mudahnya mengerjakan soal,sedangkan Adhit yang belum 
kumpul nyawanya hanya memandangi soalnya saja. 


"Dhit kerjain Woy! Ngapain di liatin?" Tanya Liora lirih. 
"Gue gak bisa" jawab Adhit datar. 


"Ih itu gampang Dhit,gampangan itu daripada ini." Ucap 
Liora. 


"Lo bisa emang?" 


"Ya bisalah orang gampang kok" jawab Liora. 


"Yaudah kerjain" ucap Adhit lalu kembali ke kursinya,melihat 
1 soal belum di kerjakan,Bu Runi memanggil Adhit. 


"Adhit kamu kok belum ngerjain soalnya sih?" 


"Katanya biar Liora aja yang ngerjain Bu" jawab Adhit 
enteng lalu kembali tertidur. 


Liora melebarkan matanya,bisa bisanya dia bicara seperti 
itu. 


"Ih enggak Bu,siapa yang bilang gitu coba" lempar Liora tak 
terima. 


"Yaudah Liora kamu kerjakan itu saja yang ini gak usah 
biar" 


Kriing 
Bel Istirahat berbunyi memotong pembicaraan Bu Runi. 


Semua murid dikelas bernafas Lega,ini hari terakhir 
pertemuannya dengan matematika. 


Seluruh siswa langsung menghampiri Kantin.bersiap 
menyantap makanan. 
Namun Liora memilih diam saja di kelas. 


"Ayolah Li,ke kantinn" ajak Iva 
"Gak mau gue pusing anjir," jawab Liora malas. 
"Yaudah,lo mau nitip apa?" Tanya Jeni 


"Gak ah,udah lo sono aja duluan gue ngantuk" jawab Liora 
yang langsung menidurkan kepalanya di atas meja. 


Iva dan Jeni pun pergi meninggalkan Liora sendiri. Ralat,Ada 
Adhit dan Gilang juga di belakang,Gilang baru saja datang. 


"Dhit,lo mau lanjut kemana?" Tanya Gilang yang sedang 
bermain ponsel. 


"Gak tau juga gue" jawab Adhit enteng. 


"Lo kan juga pinter,kenapa gak ngikut gue aja?" Tanya 
Gilang lagi. 


"Belom kepikiran,Btw setelah lulus,muncak yuk?" Ajak Adhit 
tanpa mengalihkan pandangannya dari Ponsel. 


"Weh iya,asik juga kayaknya," jawab Gilang girang. 
"Tapi lo gak ikut konfoy?" Tanya Gilang lagi. 


"Ya konfoy kan paling sehari,terus besoknya kita 
muncak,setuju gak?" 


"Oke si,gue ngikut" 


Liora diam diam mendengarkan pembicaraan mereka. Ingin 
sekali Liora ikut,tapi pasti tidak di perbolehkan sama Adhit. 


"Dhit gue ke kelas dulu" pamit Gilang yang langsung 
meninggalkan Adhit. 


Kelas hening,hanya ada Adhit dan Liora. 
"Woe cewek autis" panggil Adhit pada Liora. 


Liora menoleh,Adhit tengah menatapnya. 
"Kenapa?" 


"Sini" 


"Hah?" 

"Sini!" Perintah Adhit lebih keras. 

"Nga..ngapain?" Tanya Liora gugup. 

"Udah sini" 

Liora pun menuruti saja,ia berdiri di sebelah meja Adhit. 
"Duduk" perintah Adhit. 


"Lo.lo ma..mau nga..ngapain?" Tanya Liora semakin 
gugup,jantungnya bergerak lebih cepat. Kenapa gue jadi 
gugup gini si?. Batinnya 


"Tinggal duduk aja ribet" ucap Adhit menarik tangan Liora. 


Liora yang belum siap pun jatuh,kepalanya bersandar di 
dada bidang Adhit beberapa detik. 

Seperti di sinetron . 

Liora Mendengar degup jantung Adhit yang juga sama 
cepatnya. 


Sedangkan Adhit berusaha mati matian untuk menahan 
detak jantungnya. 
"Bangun!" Perintah Adhit datar. 


Liora pun langsung bangkit dan duduk di sebelah Adhit 
dengan jarak yang cukup jauh. 


"Kerjain Tugas gue!" Perintah Adhit menyodorkan tugas 
Matematikanya. 


"Lah? Lo nyuruh gue kesini buat ngerjain tugas lo?" Tanya 
Liora tak habis pikir. 


"Gausah ngelak! Cepet!" 


"Gak mau ah" tolak Liora cepat. 


"Kerjain atau lo jadi pacar gue!" Ancam Adhit asal, 
tersenyum sinis. 


Liora menelan salivanya susah,jantungnya berdetak 
kencang,tangannya meremas rok yang sudah berkeringat 
dingin. Entahlah,kenapa ia jadi kebawa perasaan. 


"Gimana?" Tanya Adhit lagi. 


"Ya..yaudah gu..gue ke..kerjain aja" jawab Liora gugup. la 
pun menurut saja mengerjakan tugas Adhit yang banyak 
sekali belum selesai. 

Membutuhkan banyak waktu ini mah. 


aaa 


Hari ini Liora sedang mengerjakan tugasnya dan tugas 
Adhit. la berdecak kesal.tugasnya saja masih banyak yang 
belum selesai. Ini di tambah tugas 3 mapel dari Adhit. 


"Aduhh tu anak emang kelewatan ya!"monolognya frustasi. 
Tuk tuk tuk 


"Siapa?" Tanya Liora kala ada yang mengetuk pintu 
kamarnya. 


"Non di luar ada temennya" ucap Bi Weni dari luar pintu. 


Liora pun dengan semangat turun ke bawah,ini pasti 
Iva,karna ia sudah janji akan mengerjakan tugas bersama 
Iva. 


Saat ia tiba di ruang tamu,ia tidak melihat Iva,melainkan 
Adhit yang tersenyum hangat ke arahnya. Jantung Liora 


kembali berdegup kencang,melihat senyumnya saja sudah 
baper. 


"Adhit? Ngapain lo kesini?" Tanya Liora yang sudah duduk di 
Sofa sebelah. 


"Kerjain tugas " 


"Stop ya Adhit! 3 mapel aja udah bikin pala gue pecah! 
Jangan nambahh" potong Liora cepat. 


"Gue kesini mau ngerjain tugas bareng bego! Berhubung 
buku gue disini,jadi gue mau kerjainnya bareng! Itung 
meringankan beban hidup lo!" Ucap Adhit panjang lebar. 


la berniat untuk mengerjakan tugasnya sendiri. Kasihan 
juga Liora harus mengerjakan 3 mapel sekaligus bahkan 1 
mapel saja tugasnya belum selesai semua. 


Liora hanya tersenyum bodoh. 
"Ya bilang kek daritadi" 


"Gue tadi belum selesai ngomong lo main potong potong 
aja!" 


"Yaudah tunggu di sini! Gue ambil bukunya dulu!" Ucap 
Liora yang langsung naik ke atas mengambil beberapa 
bukunya dan buku Adhit. 


Liora kembali membawa 5 buku, 2 buku miliknya, 3 buku 
milik Adhit. 


Mereka mengerjakannya bersama. Liora nampak kesusahan 
saat mengerjakan soal Fisika yang terakhir. 


"Kenapa?" Tanya Adhit yang melihat Liora nampak berfikir. 


"Ini yang ini kok susah banget ya" jawab Liora menunjukan 
bukunya. 


"Bego lo gini aja gak bisa" ketus Adhit. 


Liora membelakkan matanya 
"Heh! Emang Lo bisa?!" Tanya Liora tajam. 


"Senior kok di tanya"jawab Adhit datar. 
"Idih!" 


Adhit pun mulai menjelaskannya dan Liora juga mulai 
menghitung,2 menit selesai,Liora tersenyum sumringah 
menatap Adhit. 


"Ternyata Lo pinter ya. Kenapa Nilainya jelek jelek?!" Tanya 
Liora pada Adhit. 


"Gak tau"jawabnya dingin. 


"Ohiya! Lo mau minum apa? Gue bikinin?" Tanya Liora yang 
hampir lupa belum memberi Adhit minum. 


"Terserah" jawab Adhit datar. 


"Ya apa! Gue paling sebel kalo di tanya mau minum apa 
jawabnya selalu terserah!" Ucap Liora kesal. 


"Seadanya Liora" jawab Adhit lembut. 


Liora pun mematung beberapa detik,tumben ni anak bisa 
ngomong lembut. 


"Kok diem? Gue haus!" Ucap Adhit kembali dingin. 


Liora pun ke dapur dan membuatnya Jus Jeruk. Dan 
membawakan Puding buatannya semalam yang belum 


sempat di makan. 


Liora kembali membawa 2 Jus jeruk dan 2 piring ukuran 
sedang berisi Puding dingin. 


"Gue kan gak minta puding" ucap Adhit melihat Liora 
sedang menaruh Jusnya. 


"Cobain dulu,enak nih buatan gue!" Ucap Liora mengambil 
Puding milik Adhit. 


"Emang lo bisa?" 
"Ya bisalah. Ini buktinya jadi" 
"Gak enak" ketus Adhit. 


"Ya cobain dulu. Coba aja belom. Nih cobain Aaa" Liora 
menyodorkan satu sendok puding ke mulut Adhit. Adhit pun 
pasrah dan membuka mulutnya. 


"Enak gak?" Tanya Liora setelah Adhit memakan pudingnya. 
"Gak enak" jawab Adhit fokus pada ponselnya. 


"Ihh masa?" Tanya Liora dengan raut kecewanya. 
la pun memakan puding miliknya. Di rasa enak. 


"Enak gini kok!"ucapnya Tajam 
"Gak enak" 

"Enak" 

"Gak" 

"Enak Adhiitt. Cepet bilang enak!" 


"Gak" 

"Enak!!" Teriak Liora membuat Adhit terkejut. 
"Yaudah." 

"Enak?" Tanya Liora senang. 

"Enggak!" 

"ADHIITTT!!" 

Terima kasih udah baca Part 8. 

Jangan lupa Vote sama Komen. 

Habis Ini Ujian Akhir Semester terus Muncak ya. 
Vote dulu cepet. 
Terima kasih. 


Salam 


8.Pentas Seni 


Woe Vote dulu terus koment. 
Bantu promosi sekalian. 


Hari ini adalah hari dimana seluruh siswa SMA Garuda 
melakukan ujian Akhir semester. 


Di ruangannya,Liora dengan percaya diri mengerjakan soal 
soal yang ada di mejanya. 
Mereka duduk 1 meja 1 orang. Di pisah 2 kelas. 


Liora duduk tepat di meja sebelah Adhit. 
Daritadi Adhit hanya diam melihat soalnya. 


"Dhit lo udah selesai?" Tanya Devan yang duduk di belakang 
Adhit. 


Adhit hanya menggeleng 
"Kok lo diem aja" tanya nya lagi lirih. 


"Ntar juga di kerjain ribet banget si Lo" ucap Adhit dengan 
nada datar. 


"Adhit? Ada apa brisik ?" Tanya pengawas ujian dari arah 
depan. 


"Devan ganggu pak" jawab Adhit datar. 
"Lah kok gue si anjir!" Lempar Devan tak terima. 


"Devan kamu kerjakan sendiri,jangan mengganggu Adhit!" 
Perintah pengawas yang di angguki Devan. 


"Aduhh ini gimana yaa" lirih Liora saat mendapat soal yang 
hampir sama dengan tugas yang waktu itu di ajari Adhit.tapi 


lupa caranya. 


Liora melirik Adhit yang sudah mulai mengerjakan. 
"Dhit,Adhit" panggil Liora dengan sangat lirih. 


"Hm" jawab Adhit tanpa mengalihkan pandangannya. 
"Nomor 43 gue gak bisa,ajarin dong" pinta Liora lirih. 
Adhit hanya menggeleng membuat Liora berdecak sebal. 


"Dhit please cuma nomor ini yang belum gue kerjain" 
rengek Liora yang di balas gelengan dari Adhit. 


Liora tidak menyerah,ia berfikir cara agar Adhit mau 
memberinya jawaban. 


"Kasih gue jawaban atau lo jadi pacar gue" ancam Liora 
meniru ucapan Adhit waktu itu. 


"Yaudah" jawab Adhit datar. 
"Kasih jawaban?" Tanya Liora berbinar. 
"Nggak" jawabnya lagi datar. 


Liora kaku,kalau Adhit tak mau memberi jawaban,berarti dia 
mau jadi pacarnya dong? 


"Be..berarti..lo mi..milih ja.jadi pacar gue?" Tanya Liora 
sedikit gugup. 


Adhit bangkit dari tempat duduknya,karna soal sudah ia 
kerjakan.entahlah mungkin ngasal. 


Liora masih menunggu. 
"Jangan ngarep" bisik Adhit tepat di telinga Liora,dan ia 
langsung pergi memberikan soal itu pada pengawas. 


"Sabar Li jangan Down.gue juga ogah pacaran sama 
manusia gak ada akhlak." Ucapnya lirih. 


"VAN BURUAN!!" Teriak Adhit saat sudah keluar kelas. 


"Yoi Dhit bentar,gue lagi ngasal nih"jawab Devan enteng 
tanpa menghiraukan pengawas. 


Pengawas yang mendengarnya pun bertanya."kamu 
mengerjakannya ngasal?" 


"Nggak pak,sebagian doang elah,santai aja,abang Devan 
kan pinter,iya gak Nur?" Tanya Devan menaik turunkan 
Alisnya pada Nur yang duduk di sebelah. 


Nur hanya geleng geleng tak habis pikir. 


daaa 


Pukul 13:23 
Seluruh Siswa SMA Garuda telah bubar dari sekolah. Kini 
pulang lebih cepat karna Ujian. 


Liora sedang berjalan ke luar gerbang,ia akan naik angkot 
saja,karna Iva tadi akan pulang bersama pacarnya,lagi lagi 
Liora tidak di perbolehkan ikut. 


"Li" panggil seseorang yang sudah berjalan beriringan 
dengannya 


"Eh Gilang. Ada apa?" Tanya Liora ramah. 


"Emm gue mau ngomong sebentar boleh?" Tanya Gilang 
dengan agak canggung. 


"Ngomong apa?" Tanya Liora penasaran. 


"Tapi gak di sini. Ke mobil gue yuk,kita pulang bareng 
sambil gue mau ngomomg,biar enak aja" jawab Gilang 
tersenyum tipis. 


"Y..yaudah deh,lumayan juga kan gratis" ucap Liora 
terkekeh. 


"Yaudah yuk,disini panas" ajak Gilang Yang di angguki oleh 
Liora. 


Mereka menuju parkiran,semua siswa yang masih berada di 
sekolah memandangnya,Liora agak risih di pandang seperti 
ini. 


Sampai di parkiran ada beberapa geng nya Adhit,ada Adhit 
juga di sana. 

Adhit memandang keduanya tak suka. 

Bukan cemburu,hanya tak suka. 

Mungkin. 


Liora masuk ke dalam mobil Gilang. 

Liora sadar sedari tadi gerombolannya Adhit menatapnya. 
Gilang perlahan menjalankan mobilnya meninggalkan 
parkiran dan sekolahan. 


"Kyaaaaa Gilang ternyata suka sama cewek,Gue kira dia 
homo hahaha" ucap teman teman Adhit tertawa mengejek. 
Adhit hanya diam. 


"Dhit lo gak usah cemburu gitu dong. Sadar sob lo bukan 
siapa siapa" ucap Devan meledek. 


"Bacot!" ketus Adhit menyalakan motornya dan pergi 
meninggalkan teman temannya yang masih tertawa entah 
apa yang lucu. 


aaa 


Sudah 5 hari siswa SMA Garuda menjalani Ujiannya dengan 
baik. Dan hari ini,hari terakhir mereka Ujian di sekolah ini. 
Dan kelas 12 juga akan berpisah dengan kawan dan 
sekolahannya. 


Ini akan sedikit menyedihkan bagi para kelas 12 maupun 
guru guru. 

Sebab dari kelas 10 mereka tidak di pisah kelas. 

Ada di daerah Author yg setiap naik kelas pasti di pisah,jadi 
gak terlalu mellow kalo perpisahan. 

Oke balik lagi ke cerita. 


Semuanya mengerjakan dengan baik. 

Liora sedang mengerjakannya sembari tersenyum senyum 
saat mendengar ucapan Gilang tempo hari. Membuatnya 
tak bisa melupakan kalimat yh terlontarkan dari bibir 
Gilang. Walaupun sudah hampir 1 minggu,Liora tetap tidak 
bisa lupa dari ucapan Gilang. Gilang juga bahkan sering 
mengirim pesan ataupun telfon. 


Adhit yang melihat Liora senyum pun ingim sekali 
bertanya,namun ia urungkan,karna ini masih ujian. 
Adhit kembali mengerjakannya sesuka hati atau ngasal. 


Jam istirahat telah di bunyikan pukul 09.00. Saat Ujian 
mereka hanya istirahat 1 kali saja. Beda dengan hari hari 
biasanya. 


Liora Iva dan Jeni berjalan menuju kantin. 


Jeni lebih sering bersama mereka karna ia sudah tak dekat 
lagi dengan temannya yang katanya munafik,datang hanya 
saat butuh saja,dan saat senang,mereka lupa dengan Jeni. 
Teman macam apa. 


"Napa si lo daritadi senyum senyum terus? Aneh!" Tanya Iva 
yang merasa risih saat Liora tersenyum kearahnya. 


"Lo masih sama Harun gak?" Tanya Liora penasaran. Harun 
adalah pacar Iva beda sekolah. 


"Ya masih lah. Kenapa si? Ohh jangan jangan lo suka ya 
sama Harun?!!" Tanya Iva sedikit meninggikan suaranya. 


"Heh kutil anoa! Kecilin suara lo bego! Walaupun gue 
cantik,seksi, gak mungkin gue se-munafik itu nikung temen 
sendiri!!" Jawab Liora geram. 


Iva hanya nyengir tak berdosa,Liora memang bukan tipe 
orang yang suka merebut milik orang lain. Kek gak ada 
harga dirinya banget. 


"Terus kenapa lo senyum senyum trs dari tadi? Terus sambil 
liat gue lagi! Ohh jangan jangan lo suka sama gue?!" Tanya 
Iva dengan bodohnya,Jjeni mendorong pelan pundak Iva 
kesal. 

"Nge-/esby?" Tanya Jeni dengan tatapan sinis. 

"Jijik sumpah" umpat Liora yang langsung kembali 
tersenyum,mungkin ini saatnya ia cerita pada teman 
temannya apa yang di katakan Gilang Tempo hari. 

"Lo tau Gilang kan?"tanya nya pada kedua sahabatnya. 

"Ya tau lah! Emang apa si?!" Tanya Jeni greget. 


"adi waktu itu..." Liora sengaja menggantungkan 
ucapannya berniat membuat mereka penasaran. 


"Apa si langsung to the point aja!" Ucap Iva semakin 
penasaran. 


Liora terkekeh kecil. 


"Jadi kemarin dia bilang..." 


"Hay perawan perawan ku.. How are you girls?" Sapaan dari 
Devan memotong ucapan Liora. 


Seketika ketiga cewek itu bergidik jijik. 
Devan duduk di sebelah Jeni dengan senyum smirk. 


"Ayang Jeni,perawanku,kamu kesini gak ngajak aku?" Tanya 
Devan menaik turunkan alisnya menggoda Jeni. 


Jeni bergidik jijik. 
"Jijik tau gak!" Umpat Jeni kesal. 


Ada Adhit,Gilang dan Farrel juga tentunya. 

Seketika Liora tersenyum dan tertawa kecil saat Gilang 
duduk di sebelahnya menghadap ke depan,dan depannya 
ada Iva. 


Dan Adhit juga duduk di sebelahnya,Farrel duduk di sebelah 
Iva dengan jarak cukup jauh,katanya, ada hati yang harus di 


jaga. 


Adhit daritadi memperhatikan kenapa gadis itu terus 
tersenyum dan tertawa di sebelah Gilang?. 


"Gilang.."panggil Liora sedikit berbisik di tengah tengah 
keributan Devan dan 2 gadis,Iva dan Jeni yang di buat 
pusing dengan kebodohan Devan. 


"Hm?" Jawab Gilang meminum sodanya. 


"Hihii" kekeh Liora yang membuat Gilang sedikit tegang dan 
menjadi gugup. 


Adhit masih bertanya tanya,ingin sekali ia menanyakan 
langsung,tapi ia urungkan. 


"Diem. Jangan ngomong ke siapa siapa dulu!" Umpat Gilang 
kesal setengah berbisik,namun dapat di dengar Adhit. 


la semakin penasaran saat Liora mengacungkan jempolnya 
di depan wajah Gilang dan tersenyum. Gilang bernafas lega 
saat itu. 


"Sob! Lulusan ada acara apa?" Tanya Devan membuka suara 
mendadak serius. 


"Ngunjungin universitas brazzer gimana?"jawab Devan 
sendiri dengan cengir tak berdosa. 


"Bisa gak si lo gak usah bahas yang gitu an!" Umpat Iva 
Kesal. 


"Yaudahh,seriuss gue nanya. Lulusan ada acara apa? Atau 
mau bikin acara apa? Gimana kalo prom night di luar? Kalo 
di sekolah gak bebass" usul Devan lagi semuanya jadi 
menatap pria ini serius.mereka juga butuh refreshing 
setelah ujian 


"Halah kek lulus aja lu" cibir Farrel membuat Devan 
mendengus kesal,tak mengubris. la kembali ke topik. 


"Gimanaa? Mau gak?" Tanya Devan pada teman temannya. 
Dan gelengan kompak dari 3 gadis ini membuat ke 3 lelaki 
itu memandangi mereka secara bergantian. 


"Kenapa?" Tanya Gilang membuka suara. 


"Gue gak suka Prom night" jawab mereka serentak. 
Membuat ke 4 lelaki itu menatapnya cengo. 


"Lah kenapa?" Tanya Farrel. 


"Heh acara gituan di luar sekolah bahaya tau. Ntar pasti ada 
acara mabuk mabukkan lah,terus pakaiannya yang ketat 
ketat lah. Males ih,lainnya kek, kita butuh Refreshing yang 
menyegarkan,kek alam alam gitu. Bukannya malah acara 
gituan!" Ucap Liora panjang lebar yang di angguki ke 2 
sababatnya. 


"Gimana kalo ngecamp di puncak?" Usul Adhit membuka 
suara,semuanya menatap Adhit. 


"Ngecamp?? Enak juga tuh keknya,udah lama gak naik naik 
ke puncak gunung" jawab Devan cengengesan. 


"Setuju gue sama si bos! Besok ngecamp" ucap Farrel 
membuat teman nya menoleh kaget. 


"Becanda kali ah!" Ucap Farrel saat teman nya mentap 
tajam. 


"Oke fiks kita ngecamp di puncak" ucap Liora girang,ia 
sangat suka sekali alam. 


Daridulu ia ingin sekali mendaki gunung,namun tidak di 
perbolehkan kakaknya. Padahal orang tuanya boleh saja 
asal hati hati dan pulang dengan selamat. 


"Siapa aja?" Tanya Iva semangat. 
"Kita,terus sohib gue 7 orang" jawab Adhit enteng. 


Ketiga wanita itu membuka matanya lebar,terkejut,kirain 
hanya mereka saja,ternyata dengan gengnya juga. Utung 
hanya membawa 7 orang saja. 


"Kok gitu?" Tanya Liora 


"Kenapa? Gak suka?!" Ketus Adhit membuat Liora terkejut. 


"Oke okee kita ngecamp abis acara pentas seni gak guna 
itu." Ucap Devan yang di angguki teman temannya girang. 


aaa 


Hari ini adalah Acara Pentas Seni Perpisahan kelas 12 tahun 
2020.acara sudah berlangsung pukul 08.00 tadi 


"Baiklah, kami sambut peserta selanjutnya, dari kelas 11.." 
ucap MC dari atas panggung. 


"Kelas kita ada yang ikut pentas seni gak?" Tanya Liora pada 
Cika,teman kelasnya. 


"Gak tau deh,keknya ada si, si Nur and Friend" jawab Cika 
tertawa kecil. 
Liora hanya manggut manggut saja. 


Dari dulu,Nur selalu mengikuti pentas Seni,entahlah 
walaupun hanya menari ataupun lainnya,ia sangat suka 
menampilkan diri di panggung. 


Liora mencari keberadaan Iva,daritadi dia tidak kembali dari 
toilet. la pun memutuskan untuk menyusul Iva. 


la lewat belakang saja,lewat depan banyak sekali siswa siswi 
yang tengah duduk santai menikmati acara ini. 

Kalau dia lewat situ sendirian,malu,sangat malu. 

Ya tau lah ya,coba aja kalian jalan sendirian di depan 
banyak orang,pasti jadi pusat perhatian. 


la terkejut saat ada orang yang menariknya ke dalam 
gudang sekolah dan menguncinya,Liora ingin berteriak 
namun mulutnya di tutup dengan tangan Pria itu. 


la tidak bisa melihat wajahnya,karna di sini gelap,hanya ada 
sedikit cahaya. 


"Ssstt" ucap Pria itu tepat di telinganya,membuat bulu 
kuduk Liora berdiri. 

Pria ini terlihat menakutkan menggunakan maskernya. Ia 
harus cari cara agar bisa keluar dari sini. 


"Gak usah takut" bisiknya lagi di telinga Liora. 
Semakin takut ia berada di sini. 


"L..lo si..siapa?" Tanya Liora gemeteran. 


"Nga..ngapain L..Lo bawa gue ke...kesini?" Tanya nya lagi 
hati hati. la benar benar takut sekarang. Jika ia berteriak,ia 
takut pria ini akan berbuat lebih. 


"Gue bilang gak usah takut" perintah Pria itu. 


Liora seketika terkejut mendengar suara pria itu. la mencari 
saklar lampu dan menyalakannya. 


Dan terlihat jelas mata Pria itu,ia seperti mengenalnya. 
Dengan nekat,Liora menarik paksa masker yang di 
gunakannya. Seketika ia tersentak kaget. 


Reno. 

Pria itulah yang ada di hadapan Liora sekarang. Liora tak 
bisa bergerak,mengingat kejadian dimasalalunya. la 
sekarang gemeteran dan sangat takut. 


"Lo ngapain bawa gue kesini?" Tanya Liora tajam. 
"Gue cinta sama Lo gue sayang sama Lo" ucap Reno tulus. 
"Terus? Ngapain harus bawa gue kesini?" Tanya nya lagi 


"Maafin gue. Mungkin dengan cara ini kita bisa bersama" 
ucap Reno tertunduk membuat Liora bingung. Apa 
maksudnya dari perkataan Reno? 


Reno pun masuk ke gudang lebih dalam,meninggalkan Liora 
yang masih mematung. 


Kesempatan terbuka lebar. 
la menelfon sesorang.entahlah ia asal pencet.speakernya 
sengaja tidak di nyalakan agar tidak ketahuan. 


la menyembunyikan ponselnya di dalam kardus berisi Net 
Voli yang tak jauh dari tempat ia berdiri.menutupinya agar 
Reno tidak melihatnya. 


Seseorang yang Liora telfon mengangkatnya tepat saat 
Reno datang dengan tersenyum smirk membuat Liora 
semakin berkeringat dingin. 


"Halo? Kenapa Li?" Tanya Adhit yang tak kunjung ada 
jawaban dari Liora. Adhit sedang berada di rooftop bersama 
teman temannya. 

Ya Adhitlah yang tak sengaja Liora hubungi. 


"Halo??" 


"Lo ngapain bawa gue ke gudang belakang sekolah Reno?!" 
Terdengar suara ketakutan Liora dari arah telepon. Liora 
sengaja mengucapkan lokasinya dan seseorang yang ada di 
depannya. 


Adhit sedikit terkejut mendengar nama Reno. 
Kenapa pria itu bisa di sini? Membawa Liora ke gudang pula. 


"Halo? Li lo gapapa?" Tanya Adhit was was. 


"Reno lo kenapa buka baju! Pake baju lo! Lo jangan macem 
macem atau gue teriak?!" 


"Hm? Teriak aja! Gue cinta sama lo gue sayang sama Io 
kenapa Io selalu ngehindar dari gue hah? Dan,dengan cara 


ini, gue bisa bersatu sama Lo! Dan kita akan nikah sayang" 
"Jangan sentuh gue!! Lo jangan macem macem Reno" 
"Aku mainnya pelan kok sayang" 


"Hikss.. please Reno! Jangan macem macem!" Suara 
tangisan Liora membuat Adhit kaget. Apa yang akan di 
lakukan pria ini?!! Ia berlari meninggalkan teman temannya. 
Namun ponselnya masih tetap di telinga. 


"Gausah banyak bacot lo!!" 


"Plak" suara tamparan terdengar nyaring di ponsel Adhit ia 
semakin cepat berlari menuju gudang. Tangis Liora 
terdengar dari arah ponsel. 


"Mati aja lo anjing!" Bentak Reno dari arah telepon. 


Adhit sampai di depan gerbang ia mendobraknya sangat 
keras. 

Melihat Liora yang terlihat 2 kancing atas bajunya terbuka. 
la mengalihkan pandangannya ke arah Reno. 


Rahangnya mengeras,tangannya mengepal kuat. 
Tanpa aba aba,dia langsung menghajar Reno tanpa ampun. 


"LO APAIN LIORA ANJING!!!" Sentak Adhit yang masih 
memukuli Reno. 


Liora terkejut saat yang datang adalah Adhit. Apa tadi ia 
menelfon Adhit? 


Liora berusaha memisahkan mereka berdua. 
"Udah Dhit please ya udah" ucap Liora lembut. 
Akhirnya mereka dapat di pisahkan. 


Reno sudah tersungkur lemas dengan banyak luka di 
wajahnya. Adhit masih menatapnya tajam. 


"Adhit udah gue gak papa" ucap Liora menenangkan Adhit. 


"Berarti tadi gue nelpon lo ya? Sory,gue asal pencet tadi" 
ucap Liora tak enak. 


"Kancing baju lo!" Suruh Adhit tanpa menatap Liora. 


Liora melihat ke arah dadanya,terlihat tangtop warna hitam 
dan 2 kancing terbuka.beruntung belahan dadanya tidak 
terlihat. 


Saat ia akan mengancingkan bajunya,ia tak menemukan 
kancing tersebut di bajunya. Kancingnya mungkin terlepas 
saat Reno menarik paksa bajunya. 


"Ka..kancing ba..baju gu..gue ilang" ucap Liora sedikit 
gugup. 


"Ck!!" Decak Adhit kesal. 
Lagi lagi ia meminjamkan bajunya. 


"Nyusahin lo!!" 
Makasih yang udah mau baca. 
Intinya jangan lupa Vote ya. 


Maaf kalo ada typo dari part 1 sampe sini yang bikin 
kalian gak nyaman bacanya. 


Secepatnya bakal aku revisi. 


Maklumlah jarinya gak bisa di ajak kompromi. 


Kalo ada bagian Typo nya please komen,nanti bakal 
langsung aku benerin seriusan dah. 


Vote sama komen dulu yah 
Oke Makasih 


See you Next Chapter! 


9.Perpisahan 


2 hari acara Pentas Seni selesai. Dan hari ini adalah Hari 
terakhir siswa kelas 12 menginjakan kaki di sekolah ini 
sebagai seorang murid. 


Berpisah dengan para guru,teman,sahabat,adek kelas atau 
bahkan pacar. 

Semuanya terharu menyaksikan isakan tangis dari beberapa 
siswa. 


Kepala sekolah mengizinkan anak anaknya untuk bercoret 
coretan seragam. Asalkan setelah ini tidak ada acara konfoy. 


Kelas 12 IPA 1 sedang berkumpul dengan wali kelas mereka 
sejak kelas 10. Bu Intan. 

Ya mereka hanya ingin beliau menjadi walikelasnya. 

Pernah protes saat walikelasnya akan di ganti. Alhasil kepala 
sekolah menyerah,tetap bu Intan lah walikelas mereka. 


"Ibu gak nyangka kalian sudah lulus" terharu Bu 
Intan.memang ia selalu kesal dengan tingkah laku muridnya 
yang kadang susah untuk di bilangi. 

Tapi tetap saja terharu jika harus berpisah. 


"Kita juga gak nyangka bakal pisah sama Bu Intan" isak 
seorang Gadis 


"Kalian harus lebih dewasa,jangan kaya anak SMA lagi. 
Siapaun itu walikelasnya harus terima dan harus 
mau,jangan malah nolak terus protes minta nya malah milih 
sendiri." Ucap Bu Intan setengah menyindir. 


Murid nya pun hanya terkekeh. 
Semua murid perempuan memeluk erat Bu Intan. Kecuali 


Reyna dan Ajeng. la sudah pergi entah kemana tidak 
mengikuti moment ini. Bodoamat lah. 


"Bu jangan lupain kita yaa" ucap Gadis lainnya. 


"Iya Bu,kapan kapan kalo kita udah gede,kita mau adain 
reuni,an. Ntar Ibu ikut ya bu" ajak laiinya. 


"Hm terserah kalian. Belajar dulu biar cita citanya tercapai 
jadi orang sukses,banyak penghasilan,wawasan dan 
lainnya" ucap Bu Intan mendoakan. 


"Amiinn" jawab mereka serentak. 


"Biar kalo Reuni an Ibu bisa makan gratis..haha" kekeh Bu 
Intan. 


"Si ibu mah gitu ah" kekeh Iva 


Muridnya pun mulai memeluk Bu intan kembali. 
Siswa Laki laki hanya memandanginya terharu. 
Merka pun mergantian memeluk walikelas tercintanya. 


Hey sampai jumpa di lain hari..untuk kita bertemu lagi..ku 
relakan dirimu pergi.. 


Lagu yang di nyanyikan siswa di atas panggung menambah 
kesan menjadi semakin haru. 

Banyak siswa yang saling berpelukan satu sama lain seakan 
tidak rela berpisah dengan temannya. 


"Vaa gak nyangkaa kita bakal pisah. Lo jangan lupain gue 
yaa" tangis Liora kecil memeluk Iva. 


Iva mengernyitkan dahinya. Gadis ini bodoh atau 
bagaimana? 


"He Kutu ayam! Kita 1 komplek anjir! Gue aja tiap hari main 
ke rumah lo! Gak usah drama ah jijik" ketus Iva mendorong 
pelan tubuh Liora dari pelukannya. 


"Tapi Lo juga jangan lupain gue Va,Li. Gue kan mau lanjut di 
Oxford" ucap Jeni setengah berkaca kaca. la sangat 
menyayangi sahabatnya ini. Hanya merekalah yang selalu 
menemani saat susah maupun senang. 


Iva Liora dan Jeni saling berpelukkan dan perlahan 
meneteskan air matanya. 


"Kenapa si harus kesana? Di sini Universitas kan banyak 
Jen!" Kesal Iva mengusap air matanya. 


"Gue juga maunya di sini. Tapi bokap maunya gue di 
sana,bareng sama Kakak gue" jawab Jeni kembali memeluk 
sahabatnya. 


"Jaga diri lo baik baik di sana ya Jen. Lo juga jangan lupain 
kita. Nanti kita sering telfonan ya" isak Liora yang di 
angguki Jeni.mereka memejamkan matanya menikmati 
pelukan hangat ini. 


Tak terasa kenapa ada yang seperti menindihi punggung 
mereka. 

Mereka pun perlahan membuka matanya melihat ada 
tangan melingkar di atas punggung sahabat sahabatnya. 


"Boleh ikutan pelukan gak?" Tanya Devan dengan tak 
berdosanya. 
Iya,Devan dan Rehan yang tiba tiba memeluk mereka. 


Ke 3 gadis itu menghindar. 
"Gausah nyari kesempatan dalam kesempitan ya miskah!" 
Ketus Liora. 


"Kan gue juga terharu kali,harus pisah sama lo miskah" 
jawab Devan mengikuti kata Liora di akhir kalimatnya 


"Gak konfoy an lo?" Tanya Jeni sedikit menyindir. 


Devan tiba tiba tersenyum lembut. Tidak seperti biasanya 
yang hanya cengengesan ataupun senyum konyol. 


Membuat Jeni berdiri kaku. Entahlah melihat senyuman 
hangat Devan membuat hatinya sedikit berdesir hangat. 


"Baper kan lo!padahal masih gue senyumin! Gimana kalo 
gue nikahin? Pasti lo udah loncat loncat" ledek Devan 
kembali gila. 


"Van di telpon Adhit suruh ke warung Mpok Inte!" Suruh 
Rehan langsung menarik tangan Devan tanpa aba aba. 


"Pasti mau konfoy" tebak Iva. 


"Biarin lah,biar tawuran,bonyok,trs wasted!" Ketus Jeni yang 
di hadiahi gelak tawa sahabatnya. 


aaa 


Adhit dan teman temannya kini sedang duduk santai di 
warung Mpok Inte yang letaknya berada di gerbang 
belakang Sekolah. 


Mereka merokok,bermain game,masa bodo dengan keadaan 
di lapangan yang masih menikmati acara terakhir. 


"Harus banget ya peluk pelukan gitu sambil nangis?" Tanya 
Rio,teman Adhit. 


"Gak ngerti gue.kek mau pisah ke alam lain aja" jawab 
Devan ngaco. 


"Lo gak ikutan peluk an kek gitu Van?" Tanya Farrel yang 
sedang merokok. 


"Tadi udah,pelukan sama Iva,Jeni,Liora Adek kelas,guru 
guru" jawab Devan enteng. 


"Dih? Bego!" Ketus Gilang geram. 

"Kenapa? Iri lo? Makanya jadi ganteng biar banyak yang 
mau,gue akuin lo ganteng tapi selera lo homo hahaha" ucap 
Devan tertawa puas di iringi beberapa orang. 


"Pala lo! Gue normal ya bangsat! Gak mungkin gue suka 
sama 1 jenis! Najis" jawab Gilang bergidik jijik. 


"Ohh gue tauu nii siapaa" goda Devan membuat Gilang 
sedikit gugup. Apakah Gilang tau siapa gadis yang kini 
tengah ia perjuangkan? 

"Si..siapa? Gak usah sok tau!" 


"Liora kan?" Goda Devan lagi menaik turunkan alisnya. 


Mendengar nama itu,Adhit mulai mendengarkan 
pembicaraan teman temannya sambil merokok. 


"Ga..gak ada lah enak aja!" Jawab Gilang terbata bata. 
"Hayo lo. Kok lo jadi gugup gitu??" Goda Farrel juga. 


"Gak ada gue suka sama Liora!" Ketus Gilang sedikir 
meninggikan suara meyakinkan teman temannya,mereka 
hanya tertawa lepas melihat Ekspresi kesal Gilang. 


"Gilang!!" Panggil Liora tiba tiba dari arah belakang Adhit. 
Adhit dan lainnya pun menoleh ke sumber suara. 


"Kenapa?" Tanya Gilang heran 


"Sini deh cepet!" Suruh Liora. 
"Ada apa si?" Tanya Gilang penasaran. 
"Udah sini,ada kesempatan buat lo!" Jawab Liora tersenyum. 


Adhit yang melihat itu pun memilih melihat ponselnya saja 
dengan wajah kusut. 


"Hayoo mau ngapain lo pada?!" Tanya Yohan. la sudah 
sembuh beberapa hari lalu. 


"Gak usah mikir aneh lo! Gue cuma mau ngomong sama 
Gilang soal l..." ucapan Liora terhenti saat Gilang langsung 
menutup mulutnya dan membawanya pergi. Hampir saja 
gadis ini keceplosan. 


"Anjir di bekap!" 


"Wahh Lang! Gue tau lo doyan cewek,tuu anak orang jangan 
di apa in!!!" Teriak teman temannya membuat Adhit 
mengalihkan pandangannya menatap Gilang dan Liora jalan 
berjajar. shit 


Tiba di Koridoor yang akan menuju ke kelas mereka,Liora 
menghentikan langkahnya membuat Gilang juga berhenti 
melangkah. 


"Ada apasi Li?" Tanya Gilang penasaran. 


"Iva baru putus sama pacarnya! Ini kesempatan buat lo! 
Bikin dia gak nangis lagi. Otomatis dia bakal baper sama 
Lo!" Ucap Liora tersenyum. 


"Putus sama pacarnya?" 


"Iya" 


"Dia udah punya pacar?" Tanya Gilang kaget,ia tak tau kalau 
Iva sudah punya pacar. 


"Iya" 
"Ko lo gak bilang si!" Kesal Gilang. 


"Ya gue sengaja gak bilang biar lo bisa terus merjuangin Iva. 
Lagian gue udah tau kalo pacar Iva itu playboy. Tapi si Iva 
ttep kekeuh mau bertahan sama cowok itu yang udah jelas 
terus an nyakitin perasaanya Iva" jelas Liora panjang lebar. 


Gilang hanya manggut manggut. 
"Terus gue harus ngapain?" 


"Dia kan lagi nangis tuh di kelas.sendirian. nah pura pura 
nya Lo ke meja gue,ngambil pulpen, nah terus mulai deh 
beraksi" ucap Liora 


Gilang hanya manggut manggut perlahan menuju kelas 12 
IPA 1. 

“Good Luck!" Semangat Liora yang meninggalkan Gilang 
yang sudah masuk ke kelasnya. 


Saat ia akan menuruni tangga,yang tak jauh dari kelasnya, 
ia terkejut saat melihat Adhit seperti sedang menguping. 


"ADHIT?!" Seru Liora terkejut. 


"Heh! Bisa gak si lo setiap ketemu gue tuh biasa aja?! Dari 
pertama kenal sampe sekarang kalo liat gue pasti lo teriak!" 
Kesal Adhit sedikit terkejut saat Liora teriak cukup keras. 


"Ya sory. Lo juga kalo nongol gak ngomong dulu!" 


"Ngomong apa lo tadi sama Gilang?" Tanya Adhit to the 
point. 


"Gue? Gak ada. Cuma bilang kalo Iva putus sama pacarnya. 
Terus nyuruh dia buat bujuk Iva." Jawab Liora enteng. 


"Lo gak cemburu" tanya Adhit hati hati 


"Cemburu? Hahaha ya nggak lah,emang gue siapanya 
dia?!" Ketus Liora tertawa renyah. 


"Lo pacarnya kan?" Tanya Adhit penasaran. Ini saat saat 
yang tepat untuk menghilangkan rasa penasarannya selama 
ini. 


"Pacar? Gila kali! Gak lah. Gue sama Gilang gak 
pacaran"jawab Liora terkekeh sembari menuruni tangga. 


Adhit mengikutinya. 
"Terus kenapa waktu itu pulang bareng?" 


"Ohh yang waktu itu. Dia cuma mau ngomong penting,jadi 
ngomongnya di mobil terus sekalian anter gue pulang" 
jawabnya berhenti sebentar kemudian lanjut jalan. 


"Ngomong apa?" Tanya Adhit mencekal tangan Liora untuk 
berhenti sebelum belok dan menuruni tangga lagi. 


"Lo kenapa si kepo amat? Hmm lo cemburuu yaa gue pulang 
sama Gilang?" goda Liora membuat Adhit salah tingkah. 


"Gak lah. Gue cuma penasaran." Jawab Adhit cepat. 
"Beneran lo mau tau?" Tanya Liora sedikit menggoda Adhit. 


"Kalo lo gak mau cerita juga gapapa gue gak maksa" jawab 
Adhit yang hendak pergi meninggalkan Liora. Segera Liora 
mencegah Adhit pergi. 


"Iyaa gue cerita. Gue gak mau di penjara gara bikin orang 
mati penasaran" jawab Liora terkekeh. 


"Jadii waktu itu..." 


"Gue mau tanya sesautu dulu sama Lo Li" ucap Gilang 
membuka suara yang di balas deheman dari Liora. 


"Iva udah punya pacar belom?" Tanya Gilang to the point. 


Liora menyerngitkan dahinya bingung. Namun ia mencoba 
berbohong untuk lebih tau apa yang sebenarnya ingin 
Gilang katakan 


"Belum,kenapa emang?" 


"Emm lo jangan bully gue ya" ucap Gilang setengah 
memohon namun sedikit canggung. 


"Lo kenapa si? Iva yang jomblo masa gue bully elo?!" Tanya 
Liora heran 


"Se..sebenernya..gu..gue suka sama Iva dari kelas 11. Gue 
ragu buat nyatain cinta ke dia. Gue kan gak pernah akrab 
sama Iva. Jarang ngomong malah. Jadi..gue pengen deketin 
Iva sebelum gue Lulus. Kalo udah lulus mah repot." Jelas 
Gilang panjang lebar sedikit malu,canggung,deg an lainnya 
dah. 


Liora yang mendengar itupun sedikit terkejut,menganga tak 
percaya. Seorang Gilang tiba tiba menyukai Iva tanpa sebab 
yang ia tidak ketahui. 


"L..lo suka sama Iva? Cinta sama Iva?" Tanya Liora 
memastikan. 


Gilang mengangguk canggung. 
Liora tertawa keras 
Membuat Gilang semakin gugup dan malu. 


"Ja..jangan ketawain gue dong!" Kesal Gilang melihat Liora 
tak berhenti tertawa. 


"Lah gue kira apaan anjir. Ternyata gini doang??" Kekeh 
Liora. la kira ada hal penting lainnya.Ternyata hanya ini. 
Namun ini juga menjadi lebih serius. 


"Ya kan lo yang sering deket sama Iva. Ya gue tanya nya lo 
lah." 


"Ya teruss?" Tanya Liora sedikit tertawa tak menduga 
"Gu..gue butuh bantuan lo" jawab Gilang gugup 

"Bantuan apa?" 

"Ba..bantu gu..gue biar bisa de..deket sama I..Iva" jawabnya 
lagi dengan sangat gugup. la sejujurnya sangat malu. 
Namun apa boleh buat. Ia tidak mau memendamnya terus 


terusan. 


Liora menahan tawanya,ia tak ingin membuat Gilang jadi 
tambah malu.ia berusaha tenang. 


"Ok..oke gue bantu!" Ucap Liora tersenyum. 


Gilang langsung mengalihkan pandangannya girang. 
"Serius Lo?!" 


"Enggak" jawabnya bercanda 
"Ihh kok gitu si" rengek Gilang kecewa. 


"Ih? Kok lo bisa gitu? Ih gilaa baru pertama liat ekspresi lo 
ngerengek gitu anjirr,lucu banget haha" tawa Liora pecah 
melihat Ekspresi Gilang setengah memohon sambil 
merengek. 


Jujur ia tak pernah melihat Gilang seperti ini selama mereka 
sekolah.mereka memang dekat sejak kelas 9 SMP, 

la hanya terlihat dingin,cuek dan tegas bahkan banyak 
sekali gadis yang ingin memilikinya,namun Gilang tek peduli 
walaupun gadis itu berlutut. 


Gilang jadi malu sendiri,entahlah kenapa tiba tiba ia jadi 
seperti ini. 

"L..Io gak usah gitu ah! Turun! Udah nyampe" usir Gilang 
kejam. 

Liora kembali tertawa saat melihat mobil Gilang menjauh. 


“Gitu doang Dhit!" Ucap Liora mengakhiri ceritanya sembari 
tertawa mengingat kejadian itu. 


"OOOH JADI INI KENAPA LO DARI KEMARIN SENYUM GAK 
JELAS?!!" Teriak seseorang dari atas tangga. 


Adhit dan Liora seketika terkejut melihat keberadaan Iva. 
dan Gilang yang berdiri di belakang Iva setengah 
menunduk. 


"Kok lo gak pernah cerita si!!!" Kesal Iva menghampiri Liora. 
"Ya gue nunggu waktu yang tepat aja!" Jawab Liora enteng. 
"Jadi lo nunggu gue putus dulu sama Harun?!" 

"Iyalah" 

"Kenapa gak bilang dari kemarin ?" 


"Hm. Berharap banget yaa gue bilang? Jangan jangan lo 
juga suka lagi sama Gilang?" Goda Liora. 


Iva membulatkan matanya terkejut. 
"LIORAAA!!!!" 


aaa 


Hari ini,sebagian siswa laki laki SMA Garuda sedang 
berkumpul di belakang sekolah,semuanya menggunakan 
baju coret an ada perempuannya juga pastinya. Hanya 5 
atau 6 saja mungkin. 

Dan paling utama,gengnya Adhit. 


"Dhit. Ntar jadi kan kita ngecamp?" Tanya Devan 
memastikan 


"Iya anjing ah nanya mulu lo daritadi!" Jawan Adhit 
kesal,sudah ke 9999 mungkin Devan menanyakan itu. 


"Mastiin doang dong!" Ucap Devan cengir tak berdosa. 


"Bang..bang Adhit...gawat Bang!!" Ucap seorang adik kelas 
yang memarkirkan motornya sedikit gugup. Di lihat dari 
bajunya,sepertinya dia tidak ikut konfoy 


"Apa?!" Tanya Adhit ketus. 


"Te.temen gue di keroyok sama Reno Reno itu Bang. Please 
bantuiin" ucap Adik kelas itu memohon. 


Adhit membulatkan matanya mendengar nama Reno.lagi 
lagi pria itu membuat masalah. 


"Terus lo ngapain kesini? Bantuin lah temen lo! Lo pikir gue 
bodyguard lo apa?!" Jawab Adhit tajam. 


"Bang gue kesini juga di suruh anak buahnya Reno,gue di 
suruh bawa abang kesana.kan dia tau gue pake seragam 
Sekolah ini" 


"terus mungkin kesempatan mereka kali bang,jadiin temen 
gue sebagai sandera. Katanya kalo gue lapor polisi,mereka 


akan berbuat lebih bang. please bantuin" Ucap Adik kelas 
itu panjang Lebar sembari memohon. 


Tanpa ba-bi-bu Adhit mengambil kunci motornya,di ikuti 
teman temannya dan adik kelas itu meninggalkan beberapa 
siswa yang masih diam saja tak mau ikut campur. 


Terima kasih udah mau baca. 
Jangan Lupa Vote 

Komen juga ya sekalian 

Tetep dukung ADHITAMA terus ya 
Makasih 


Salam 


10. Cantik 


Adhit dan Teman temannya itu sampai di markas lama Reno/ 
Geng Elang. Adik kelas itu sudah mengatakan alamatnya. 
Reno adalah ketua Geng motor yang tidak punya hati sama 
sekali mungkin. 


Adhit turun dari motornya dan berjalan tepat di depan 
markas itu. la tidak ingin masuk,jika ia masuk pasti ada 
banyak jebakan di sana. 


"KELUAR LO ANJING!!" Teriak Adhit dari arah luar. 
"Bos kayaknya dia udah dateng" lapor anak buah Reno. 


"Suruh masuk" perintah Reno sembari membuang putung 
rokoknya ke arah anak buahnya itu.dengan cepat ia 
menghindar. 


"Oke" 
"Woy! Gausah teriak masuk!" Perintah anak buah tadi. 


"Si anjingnya suruh keluar aja napa,cemen banget 
beraninya di kandang sendiri" celetuk Devan santai. 


"Jaga omongan lo ya bangsat!" Sentak Reno tiba tiba 
muncul. 


"Lah ngatur?" Jawab Rehan santai. 
"Ngapain lo kesini hah?!" Tanya Reno tersenyum miring. 


"Lah Lo yang nyuruh kita kesini tolol! Masih muda udah 
pikun aja Lo! Nenek gue yg udah berumur aja belum pikun 
amat!" Jawab Devan ngaco. 


"Anjing Lo!!" 
Bugh 


1 pukulan mendarat di rahang kanan Reno. 
Adhit lah yang memukul. la sudah pusing mendengar 
ocehan ocehan mereka. 


Bugh 

Bugh 

Bugh 

3 pukulan sekaligus mendarat di wajah Reno. 

"Bawa Kesini dia" perintah Adhit dingin 

"Dia? Dia siapa hah?" Tanya Reno masih tersenyum sinis. 


"Gak usah banyak bacot lo!!" Bentak Adhit menarik kerah 
baju Reno. 


"Woy! Bawa Dia kesini" perintah Reno setengah meringis 
kesakitan. 


Tiba tiba yang datang adalah Adik kelas yang tadi melapor 
ke Adhit. 


"Lo?" Gumam Adhit bingung. 


"Bang! Lo di tipu mau aja si haha polos banget anjing" ucap 
Adik kelas itu tertawa mengejek. 


Rahang Adhit mengeras,berani sekali dia menipunya. Tapi 
bagaimana seragamnya bisa sama?. 


"Heh bocah ingusan! Lo dapet seragam itu darimana hah?!" 
Tanya Farrel di buat geram. 


"Ya beli lah! Di Sekolahan Lo! Duit gue banyak bosss" jawab 
Adik kelas itu,panggil saja namanya Eros biar gampang yah. 


"Oh ya? Morotin tante tante mana Lo?" Celetuk Adhit 
menghempaskan Reno yang sudah lemas ke arah Teman 
temannya. 


"Habisin" perintah Adhit kepada teman temannya. 


Gengnya Reno pun membantu Reno,mereka 
bergelud,tawuran. Sedangkan Adhit masih menatap tajam 
Eros. Yang di tatap malah merubah mimik wajahnya menjadi 
ketakutan. 


"Berani Lo bohongin gua hah?!!" Bentak Adhit menarik 
kerah baju Eros. 


"Bang please dengerin gue. Gue di suruh kayak gini tadi 
sama Anak buahnya Reno. Please bang percaya!" Mohon 
Eros 


"Lo pikir gue bakal percaya gitu aja?!!" Bentak Adhit lagi. 
Bugh 
1 bogeman keras mendarat di sudut bibir Eros. 


"Bang please gue berani sumpah! Temen gue di dalem 
bang,gue tadi di bekap terus di seret ke dalem. Terus di 
suruh bilang kayak tadi. Gue emang bukan dari sekolahnya 
abang. Tapi temen gue dari sekolah sana makanya gue 
butuh bantuan" jelas Eros panjang lebar. 


Adhit tak menghiraukan. Ia memukuli Eros Bruntal. 
la benar benar marah. la benci di bohongi.apalagi di 
permainkan. 


Adhit memukuli Eros tanpa ampun hingga menimbulkan 
suara retakan tulang di tangannya Eros tampak lemah. 


"Gue gak bakal percaya sama manusia bajingan kaya Lo!!!" 
Teriak Adhit tepat di depan wajah Eros yang sudah di penuhi 
luka. 


la menghempaskan tubuh Eros begitu saja yang sudah 
sangat Lemah dan seketika pingsan. Bahkan saat Adhit 
memukuli pun Eros tak melawan sama sekali. 


Selang beberapa Detik semua geng Reno melarikan diri dari 
markas lamanya. 


"Cek di dalem! Ada anak dari sekolah kita apa enggak!" 
Perintah Adhit. Devan dan Rehan langsunh masuk ke dalam 
dengan hati hati. 


"Kita carinya kemana Van?" Tanya Rehan bingung,banyak 
sekali ruangan di sini. 


"Hmmpp" ucap Seseorang dari arah Ruangan tengah tepat 
di samping Devan berdiri. 


"Lah? Lo denger gak?" Tanya Devan pada Rehan 


"Gue denger njir. Keknya di sini.buka coba. Berani gak lu?" 
Tanya Rehan was was. 


"Ahh buruann kelamaan lo!" Suruh Rehan mendorong tubuh 
Devan. 


Devan perlahan membuka pintu itu. 
la melihat seorang pria tengah di ikat dan di bekap 
menggunakan sebuah dasi. 


"Lo ngapain diem! Bantuin tolol!" Celetuk Rehan yang 
melihat Devan diam saja. 


Mereka membawa pria itu keluar sambil memapahnya. 


Adhit terkejut. la pernah melihat bocah itu di sekolahnya. 
Berarti apa yang di ucapkan Eros memang bener?. 


"Kok ada orang?" Tanya Adhit bingung. 


"Bawa dia kerumah sakit!" Perintah Adhit menunjuk Eros 
dengan dagunya. 


aaa 


"Assalamu'alaikum Bun!" Salam Liora yang habis pulang 
dari shopping nya. 


"Bun??" Panggil Liora namun tak ada Jawaban dari 
Bundanya. 


"Bi,Bunda mana?" Tanya Liora sedikit keras pada Bi Weni. 


"Eh Non udah pulang? Anu Non Juragan Nyonya lagi 
kerumah sakit." Jawab Bi Weni. 


"Siapa yang sakit?" Tanga Liora mengerutkan keningnya. 


"Aduh saya kurang tau Non,kayaknya temennya deh,tadi 
Juragan Nyonya sempet telfonan sama temennya" jawa Bi 
Weni. 


"Bibi tau gak di rumah sakit mana?" 


"Kalo gak salah denger tadi juragan nyonya bilangnya ke 
Rumah Sakit Medika." Jawab Bi Weni. 


Liora pun pamit kepada Bi Weni dan membawa Motornya ke 
rumah sakit. 
Kalau bukan karna hal penting ia tidak akan pergi kesana 


Tiba di rumah sakit. la menelfon Bundanya. la berjalan ke 
ruang 230 saat Bundanya sudah memberitahu. 


Saat ia berjalan melewati UGD. la melihat seseorang di 
dalam sana terpapar lemah. la mengemati Orang itu. 
Sepertinya ia kenal. 


la coba bertanya kepada suster yang baru keluar dari dalam 
UGD. 


"Sus kalo saya boleh tau. Yang di dalam itu siapa ya?" Tanya 
Liora 


"Oh mas itu namanya Eros Bahtiar Mba" jawab Sustee itu 
tersenyum. 


Liora membulatkan matanya. 
"Sa..saya boleh liat gak sus? Keadaanya gimana.? Tanya 
Liora 


"Luka di wajahnya cukup parah,dan tulang tangannya 
retak,tidak ada yang lebih dari itu.dan maaf mba, pasien 
belum boleh di jenguk sebelum di pindahkan ke ruang 
inap." Jelas suster itu. 


"Oh makasih sus,kira kira kapan di pindahnya?" Tanya Liora 
kembali. 


"Nanti sore mba kayaknya,pasien belum siuman. Kalo gitu 
saya pamit" pamit Suster itu,Liora mengangguk. 


la kembali mengamati Eros dari luar kaca,tanpa sadar ia 
meneteskan air matanya. Segera ia mengusap lalu pergi ke 
ruangan yang Bundanya bilang. 


aaa 


"Oh iya Bun. Tadi Liora liat Eros di UGD. Keadaanya katanya 
cukup parah" adu Liora saat ia berjalan pulang. 


"Hah? Eros? Eros kenapa?" Tanya Elina antusias. 


"Gak tau bun. Nanti Liora mau mampir dulu ke ruangan 
Eros. Bunda mau ikut?" 


"Mm maaf ya sayang,Bunda gak bisa,mungkin besok,bunda 
ada mitting. Bunda duluan ya,kamu jangan malem malem 
pulangnya" ucap Elina tak enak. 


"Iya gapapa Bun. Bunda juga hati hati ya,Liora duluan" 
pamit Liora menyalami Bundanya dan berbelok Ke Ruang 
mawar. Saat teman Eros memberitahu ruangannya. 


"Assalamu'alaikum" salam Liora masuk ke ruangan itu. la 
melihat ada banyak teman temannya Adhit. Ralat,hanya 5 
saja. Ada 2 teman Eros. 


"ADHIT?!" Terkejut Liora. Saat Di belakangnya ada Adhit. 


"Lagi?! Gitu aja terus!" Geram Adhit sedikit terkejut saat 
Liora teriak cukup keras. 


"Hehe ya sory, lo ngapain disini? Jenguk Eros? Lo kenal sama 
Eros?" Tanya Liora tersenyum. 


"Gue..iya gue jenguk Eros. Lo kok juga kenal Eros?" Tanya 
Adhit sedikit gugup. 


"Ya kenal Lah! Dia kan sepupu gue!" Jawab Liora tertawa 
kecil. 


Deg 

Adhit membeku,Apa tadi? Sepupunya? 

"E..Eros sepupu Lo?!" Tanya Adhit sedikit gugup. 

"Iya. Kenapa si? Kaget banget gitu?" Tanya Liora bingung. 


"Kak Liora. Sini dulu bentar" panggil Eros dari arah 
kasurnya. 


Dengan senang hati Liora mengahmpiri dan duduk di kursi 
sebalah Kasur Eros. 


"Kakak jangan marah ya" mohon Eros ia takut jika nanti 
Liora akan marah marah pada Adhit. 


"Marah kenapa si? Lagian Lo itu kenapa bisa sampe gini?" 
Tanya Liora khawatir. 


"Se.sebenernya gue di berantem kak" ucap Eros sedikit 
takut. 


"Berantem? Di asrama ada tinju an kek gini? Atau di kroyok 
preman?" Tanya Liora antusias. 


"Bukan kak" 
"Terus" 


"Tapi kakak janji ya jangan marah abis ini?" Tanya Eros 
sangat memohon. 


"Iyaa Eross" 


Eros melihat sebentar ke arah Adhit. Adhit yang tau apa 
maksud Eros, ia pun mengagguk mengiyakan. 


"Se..sebenernya gue tadi berantem sama bang Adhit" ucap 
Eros menunduk. 


Liora membulatkan matanya tak percaya,ia menatap Adhit 
tajam. Yang di tatap hanya senyum tipis. 


"Kok bisa? Gimana kejadiannya?!" Tanya Liora pada Eros 
dengan nada tak santai. 


"Li,ini semua salah gue. Bukan salah Eros" Adhit akhirnya 
bicara. Berdiri di tak jauh dari Liora duduk. 


Liora berdiri menghampiri Adhit yang masih 
menunduk,mungkin ia merasa bersalah. 


Plak 


1 tamparan keras mendarat mulus di pipi Adhit. 
Liora menampar Adhit dengan cukup keras dan menatap 
tajam Adhit. 


"Lo apain sepupu gue?!" Tanya Liora dingin. 
"Gue minta maaf" ucap Adhit menunduk 


"Lo semua tolong pergi" perintah Liora dingin masih tetap 
menatap tajam Adhit. 


Mereka yang ada di dalam ruangan itu pun segera pergi,tak 
mau terkena amukan Liora. 


"Kak please.." 


"Eros diam!" Potong Liora cepat 


"Gue tanya sekali lagi. Lo apain Eros? Sampe dia kayak 
gini?" Tanya Liora tajam. 


Adhit pun menceritakan kejadian tadi sambil tertunduk. 
Liora mendengarnya tak percaya. 
la menatap Eros dan Adhit bergantian. 


"Eros kenapa gak telfon kakak aja sih?" Tanya Liora dengan 
nada lirih. 


"Maafin gue kak,gue gak kepikiran,gue di suruh Reno" ucap 
Eros lemas. 


"Dan Lo Adhit. Gue maafin Lo!" Ucap Liora tanpa melihat 
Adhit. 


"Makasih Li" jawab Adhit tersenyum tipis. 
"Lo keluar" perintah Liora pada Adhit. 
"Iya,biar gue tanggung biayanya" jawab Adhit 


"Gak usah. Urusan biaya biar gue aja yang naggung. Lo 
pergi!" Usir Liora dingin 


"Tapi Li ini.." 
"Gue bilang pergi!" Teriak Liora. 


Adhit pun meninggalkan Liora yang bahkan enggan 
menatapnya. 


"Kakak kenapa ingkar janji?" Tanya Eros pada Liora. 
Liora mengangkat 1 alisnya seolah bertanya,apa? 


"Kakak janji gak bakal marah marah setelah gue bilang yang 
sebenernya. Ini juga gak semuanya salah Bang Adhit kak. 


Gue yang salah. Kalo aja gue gak pura pura jahat waktu itu." 
Ucap Eros tanpa menatap Liora. 


"Eros,gue itu sayang sama Lo! Lo tinggal di sini sendiri! 
Nyokap lo Singapura! Keadaan lo kayak gini ya gue marah 
lah!" Jawab Liora lembut. 


"Tapi gak gini juga kak,Bang Adhit tuh baik. Kalo dia jahat. 
Gak mungkin dia bawa gue ke rumah sakit." Balas Eros 
dengan nada tak santai. 


"Kakak Minta maaf" ucap Liora. la jadi merasa bersalah. 
Benar juga apa yang dikatakan Eros. Ini tidak sepenuhnya 
salah Adhit. 


"Jangan minta maaf ke gue kak,minta maaf sama Bang Adhit 
sana. Kasihan dia" 


"Oh iya,tadi gue udah telfon Mama,dia ntar malem paling 
sampe sini" lanjut Eros. 


aaa 


Hari ini. Hari dimana Adhit dan teman temannya akan 
menaiki puncak. Hari yang di nanti nanti mereka. 


"Ma,Adhit berangkat ya" pamit Adhit menyalami Mamanya. 


"Kamu beneran? Mau sekarang?" Tanya Vina sedikit was 
Was. 


"Iya Ma.temen temen udah nunggu" 
"Lala!" Panggil Adhit pada Adiknya yang masih minum susu. 


"Kak Adhit nanti kalo pulang bawain Lala jajan yang 
banyak!" Ucap Lala 


"Ih enak aja! Mana dulu duitnya" 
"Duit kakak kan banyak!" Ucap Lala kesal 


"Ya kan Lala yang minta jajan,kenapa pake duit Kakak? Enak 
aja. Gak mau lah" 


"Kak Adhit nyebelin banget si!" Teriak Lala membuat Adhit 
menutup telinganya. 


"Yaudah sana,udah jam 7." Ucap Vina mengingatkan. 


Adhit pun kembali mencium telapak tangan Mamanya dan 
mencium pipi gembul Adiknya itu. 
la menyalakan motornya pergi ke markas. 


aaa 


"Woy! Gue boleh ikut gak?" Tanya Kelvin pada Liora yang 
masih memakai sepatunya. 

la sudah kembali tadi malam,katanya badannya sedikit 
tidak enak,makanya ia pulang. Karna disana tidak ada yang 
merawatnya. 


"Enak aja! Ini khusus kalangan remaja! Lo bapak bapak jadi 
diem aja dirumah. Takut encok" ledek Liora tertawa Lepas 
melihat ekspresi kesal Kakaknya. 


"Liora hati hati ya sayang" ucap Elina mencium puncuk 
kepala anaknya. 


"Iya Bun. Liora pamit ya! Iva udah nunggu di depan" pamit 
Liora mencium tangan Bundanya. 


"Gak pamit lo sama gue?" Celetuk Kelvin menatap sinis 
adiknya. 


"Sory ya,gue udah pake handbody! Ntar kalo tangan imut 
gue nyentuh tangan lo! Bakalan bau tai" jawab Liora segera 
kabur sebelum terkena amukan kakaknya. 


"GAK USAH BALIK SEKALIAN LO BOCAH INGUSAN!!" Teriak 
Kelvin dari dalam rumah. 


"Widihh mobil baruu" puji Liora cengir tak berdosa melihat 
mobil BMW hitam yang di naiki Iva. 


"Baru di cuci bego! Bisa gak si lo gak usah ngomong gitu 
terus!!" Umpat Iva kesal 


"Berangkat Pak,jangan ngebut masih pagi" suruh Liora pada 
supir Iva. 


"Songong ni anak!" Gumam Iva. 

daaa 

"HAHAHAHAHA bawa sempak 1 lusin si bangke!!!" 
"Siapa si woy?? Hahaha" 


Di markas,teman teman Adhit sedang tertawa lepas entah 
apa yang mereka tertawakan. 


"Ngakak Huakakakak" 
"Parah Lo Van! Gak sekalian bawa BH 1 Ton? Hahaha" 


"Heh diem atau gue geplak?" Sinis Devan. la tidak terima di 
tuduh membawa sempak 1 lusin. 


"Heh ciwi ciwi udah pada dateng tuh kek nya" seru Dito 
girang. 


"Assalamu'alaikum" Salam Iva masuk ke dalam basecamp 
itu. 


"Wa'alaikum salam bebeep" jawaban Devanlah yang paling 
ngaco. 


"Udah pada sarapan?" Tanya Gilang pada ketiga gadis yang 
tengah duduk di sofa. 


"Udah kok" jawab Liora tersenyum. 
"Berangkat sekarang?" Tanya Farrel 
"Gas lahh hahaha" seru Devan di iringi teman 


Mereka semua keluar markas,sudah ada Bus ukuran sedang 
yang mampu menompang 20 orang saja. 
Yang di booking Adhit dan teman temannya tempo hari. 


"Om telolet Om" teriak Rehan kepada supir bus itu. 
"Oke semuanya masuk! Urutan!" Perintah Farrel. 


Semuanya masuk dengan tergesa gesah mencari tempat 
duduknya. 


Semuanya sudah masuk. Bus ini hanya ada 2 kursi,tapi ada 
yang duduk bertiga. Ada yang duduk sendiri dll. 


"Lo mau duduk sama gue?" Tanya Adhit pada Liora yang 
tampak bingung ingin duduk dimana. Karna kursinya sudah 
di duduki oleh teman teman Adhit. 


"Tapi bangku depannya udah keisi semua" keluh Liora 


"Di belakang,sama gue,yuk" ajak Adhit menggandeng 
tangan Liora. 


"Prikitiuu" 
"Cuit cuitt" 
"SMS" 
"Uhyuuu" 


Berbagai siulan dari teman teman Adhit yang menggodanya 
Karna menggandeng seorang gadis. 

Memang teman temannya ini tak punya adab! Gitu aja di 
cuit cuit. 


"Berangkaaat Mangg" teriak Devan di iringi lainnya. 


"va mana yaa kok gue gak liat" ucap Liora mencari 
keberadaan sabahatnya itu. 


"Di depan,sama Jeni" jawab Adhit memejamkan matanya. 


Liora manggut manggut,ia melirik sekilas ke arah Adhit. Ia 
pun menatap Adhit yang sepertinya tertidur. 


"Maaf ya,waktu di rumah sakit gue marah marah sama lo" 
gumam Liora lirih namun bisa si dengar Adhit. Pria itu hanya 
memejamkan matanya,bukan tidur. 


"Kalo lo gak maafin juga gapapah si,tapi kata kyai kyai gak 
boleh musuhan lama lama" gumamnya lagi polos. 


"Adhit gu " 


Ucapan Liora terhenti saat tiba tiba Adhit menyandarkan 
kepalanya di bahu Liora. 

Liora sedikit menahan berat. la menatap lama wajah Adhit. 
Tanpa sadar,senyum terukir di bibir Liora. 


"Ganteng" gumamnya lirih,tentu saja Adhit mendengar ia 
berusaha mati matian agar tidak tersenyum. 


"Lo nyebelin. Tapi ganteng,gimana dong?" Gumamnya lagi 
masih menatap Adhit. 


"Ya gapapa" jawab Adhit tanpa membuka matanya. 


Seketika Liora membeku,apa tadi Adhit mendengar 
ucapanya? 


"Ko..ko..Lo gak tidur?" Tanya Liora gugup. 
"Ini lagi tidur" jawabnya lagi. 


"Ishh pergi lo!" Ucap Liora mendorong tubuh Adhit pelan 
dari bahunya. 


"Lo juga cantik" ucap Adhit tiba tiba. 


"Hah?" Tanya Liora cengo,pipinya merah,jantungnya 
berdetak cepat. 


"Lo cantik" 

"Gu..gue cantik" 

"Tapi bo'ong" ucap Adhit terkekeh. 

"Bangke!!" 

Terima kasih banyak udah mau bacaa ya 

Maaf banget,Typo banyak dari part 1 sampai part ini. 
Secepatnya akan di revisi. 


Jangan Lupa Vote. 


Komen 
Makasih 


Salam 


11.Puncak Mahameru 
"Disana senang!" 
"Di sini senang" 
"Kebalik tolol" 
"Sama aja ah!" 
"Ulang ulang" 
"Di sini senang di sana senang" 
"Dimana mana hatiku ambyarr" 


Teman teman Adhit kini sedang bernyanyi sambil bercanda 
gurau. 


Adhit masih saja menggoda Liora yang sedang cemberut. 


Beberapa menit kemudian,Bus mereka tiba di stasiun kereta 
api. Mereka rencananya akan ke Puncak Mahameru yang 
terletak di Jawa Timur. 


Mereka akan naik Kereta Api untuk menuju ke Malang. 


Entahlah kenapa teman teman Adhit menyewa Bus itu 
untuk berangkat dan pulangnya,mungkin hanya ingin 
duduk nyaman saja kali ya? Sultan bebas. 


"Akhirnya sampai juga" dramatis Rehan kepada Devan. 


"Masih di stasiun tolol" sambar Devan menggeplak Rehan 
lirih. 


Selang beberapa menit,mereka semua duduk di kursi 
masing masing,semuanya tertidur,menunggu ke esokan 
harinya. Perjalanannya cukup jauh,jadi mereka memutuskan 
untuk tidur sejenak. 


Liora memejamkan matanya,kepalanya bersandar di bahu 
Iva. 


Adhit memindahkan kepala Liora perlahan agar bersandar di 
bahunya. Adhit tersenyum melihat wajah cantik Liora yang 
masih tidur. la pun ikut terlelap dan menyenderkan 
kepalanya di atas kepala Liora. 


Beberapa Jam terlewati. Mereka sampai di Stasiun Malang. 
Semuanya bersiap siap untung turun. Mengecek kembali 
barang agar tidak ada yang tertinggal. 


"Gaada yang ketinggalan kan?" Tanya Adhit setelah turun 
dari kereta. 


"Aman" jawab Yohan 


Mereka sekarang berada di dalam Bus mini menuju ke 
Lokasi. 


"Va" panggil Gilang. 
"Hm" 


"Muka Lo kok pucet?" Tanya Gilang yang menyadari wajah 
Iva terlihat sedikit Pucat. 


"Hah? Serius?" Tanya Iva tersadar. 
"Iya" 


"Kenapa Va?" Tanya Liora yang mendengar ucapan mereka. 


"Wajah Iva pucet" jawab Gilang. 
"Lo sakit?" Tanya Liora. 


"Enggak si. Cuma pusing aja. Tapi badan gue gapapa kok" 
jawab Iva. 


"Kita Muncaknya besok aja ya. Kita nginep aja di 
penginapan deket sini untuk sementara" usul Jeni. 


"Tapi " 


"Udah tenang aja. Lagian gak mungkin juga baru nyampe 
langsung naik" potong Liora cepat. Iva pun hanya 
mengangguk lemas. 


aaa 


Mereka tiba di Penginapan. 

Iva,Jeni dan Liora tidur 1 kamar. 

Dan yang cowok tidur bersama 1 kamar dengan alasan biar 
rame. Berarti adaa...11 orang kayaknya dalam 1 kamar. 

Ada Gilang,Adhit,Farrel,Devan dan 7 temannya itu.untung 
kamarnya gede. 


"Sob gue kok merinding ya" ucap Erik tiba tiba. 


"Kebelet kali Lo!" Celetuk Devan ngaco yang di hadiahi 
tonyoran dari Erik. 


"Beneran deh. Baru pertama kali gue Mendaki Gunung. 
Apalagi ini gunung tinggi banget" lanjut Erik. 


"Dimana mana Gunung tinggi semua tolol" Kesal Farrel. 


"Heh! Tetangga gue,1 bulan yang lalu, mendaki gunung ini 
katanya sering liat sosok sosok gitu" ucap Erik mengelus 


lengannya yang merinding mengingat ucapan tetangganya 
tempo hari. 


"Terus?" Tanya Gilang penasaran 


"Yaa gitu. Gue takut liat gitu gituan!" Ucap Erik memasang 
mimik wajah ketakutan. 


"Ya udah lo di sini aja sendiri. Kita kita mah mau naik aja!" 
Ucap Hendri. 


"Ya gak mau lah. Tapi seriusan ini gunung banyak Set " 
"Jaga omongan lo bego!" Potong Adhit cepat. 
"Tapi beneran banyak Set " 


"Rik! Kata orang orang nih ya. Kalo lo nyeritain hal mistis di 
daerahnya. Lo bakal di datengin!" Potong Devan menakut 
nakutin. 


"Jangan sebut nama mereka. Kata orang orang kalo lo 
nyebut nama mereka,mereka bakal dateng" lanjutnya lagi 
menggoda Erik. Erik memang takut dengan hantu. 


Bukan takut,ia hanya tidak sanggup melihatnya. la pernah 
melihatnya sekali saat kelas 9 SMP dan dia tidak mau itu 
terulang lagi. 


"Ya terus gue bilangnya apa?" Tanya Erik polos. 


"Ya udah Lo diem dan sekarang tidur! Kita berangkat jam 
satu pagi!" Ucap Adhit cepat. 


"Hah?!" Seru Erik,Devan dan Rehan. 


"Masa malem malem gitu si" tolak Devan cepat. 


"Pagi o'on bukan malem!" Sambar Yohan emosi. 


"Yah iyadah itu. Tapi masa pagi buta gitu. Gak lucu ih bego 
lo Dhit" rengek Devan 


"Gini ya! Kata sepupu gue. Mending Mendakinya jam segitu. 
Jadi pas kita sampe di atas udah subuh. Capek,dan tidurnya 
siang siang" 

"Tapi kalo kita Ngedakinya pagi pagi. Lo lo pada kan 
malesan ya orgnya jdi otomatis lo lo pada pasti banyak 
istirahatnya. Dan kalo sampe atas malem otomatis capek." 


"Dan kalo capek. Gampang banget liat sosok sosok halus" 
Jelas Farrel panjang lebar berniat menggoda temannya. 


Semuanya bergidik ngeri. Adhit hanya geleng geleng. Gak 
gitu juga konsepnya tolol. 


Devan,Erik dan Rehan merinding sebadan. Tidak sanggup 
jika mereka melihat sosok malam malam dalam keadaan 
capek 


"Ya..yaudah. tapi si Iva emang udah mendingan?" Tanya 
Devan kembali. 


"Gatau. Coba tanya" ucap Farrel enteng. 
"Tanyain Dhit" suruh Devan pada Adhit. 

"Kok gue?" Kaget Adhit menunjuk dirinya sendiri. 
"Iyalah,emang siapa?" Tanya Rehan 


"Gak! gue capek, mau tidur!" Tolak Adhit mentah mentah. 
Menarik selimutnya dan mulai tertidur. 


"Biar gue aja" ucap Gilang tiba tiba. 


"Yaudah! Hati hati ya Lang. Mereka semua cewek normal. 
Gue takut lo di perkosa" celetuk Devan ngaco yang 
langsung dihadiahi tatapan tajam dari Gilang. 


Gilang keluar dari kamar penginapannya,menuju kamar 
para 3 gadis itu yang letaknya bersebelahan dengan 
kamarnya. 


"AAAAA" Teriak 3 Gadis itu saat Gilang membuka pintu 
tanpa salam. 


Gilang membulatkan matanya,ia segera menutup matanya. 
"Astaghfirullah maafin hamba Ya Allah" gumam Gilang. 


Saat ia membuka Pintu tadi. la melihat 3 gadis itu hanya 
mengenakan tangtop dan hotpans saja. Mereka tidak 
keberatan. Karna hanya cewek cewek saja. 


Dan saat Gilang tiba tiba masuk,sontak 3 gadis itu teriak 
lalu menarik selimutnya sampai dagu. 


"GILANG!" Teriak Liora kesal. 


"Udah belum?" Tanya Gilang masih menutup matanya 
menggunakan telapak tangan. 


"Udah gue tutupin!" Ucap Iva geram. 


"Boleh masuk gak?" Tanya Gilang masih menutup matanya. 
Dan masih tetap berdiri di ambang pintu. 


Ke 3 gadis itu melotot. 
"Jangan! Jangan dulu! Kita pake baju dulu! Lo keluar bentar" 
ucap Jeni. 


Gilang langsung keluar dari kamar itu,dan langsung masuk 
ke kamar penginapannya dengan jantung yang masih 


berdetak cepat. 


Melihat kedatangan Gilang yang tergesah gesah membuat 
teman temannya heran. 


"Napa Lang? Lo kenapa? Kek di kejar setan gitu!" Tanya 
Farrel bingung. 


"Farrel! Lo ko nyebut nama setan!" Tanya Erik mendelik. 
"Aduhh susah ngomong sama lo!" Greget Farrel. 


"Please tampar gue!" Pinta Gilang pada Yohan yang ada di 
dekatnya. 


Plak! 


Dengan enteng Yohan menampar keras pipi kanan Gilang. 
Gilang meringis kesakitan. 


"Biasa aja namparnya tai!" Kesal Gilang. 
"Kenapa si lo!" Tanya Devan ikut heran. 


"Gue gak mimpi kan? Astaghfirullah liat apa gue barusan!" 
Monolog Gilang melongo. 


"Berisik banget si ganggu orang tidur aja!" Seru Adhit 
merasa terganggu. 


"Dhit ikut gue yuk!" Ajak Gilang pada Adhit yang masih 
mengucek matanya. 


"Kemana?" 


"Please. Gue gak mau kehilangan mahkota gue!" Celetuk 
Gilang. 


Mereka berada di depan pintu kamar Liora. 
Gilang yang masih syok dan Adhit yang masih setengah 
sadar. 


"Lo liat apa si tadi?" Tanya Adhit 


"Gue sebenernya pengen ngomong,tapi itu aib mereka" 
ucap Gilang masih enggan masuk. 


"Yaudah ngapain berdiri!ayo masuk" ucap Adhit langsung 
masuk ke Kamar Liora. 


Saat Adhit membuka pintunya,ia terkejut melihat seseorang 
berwajah putih pucat. 


"Astaghfirullahaladzim ya Allah" teriak Adhit langsung 
kabur menuju kamarnya,di ikuti oleh Gilang. Gilang tadi 
hanya menunduk tak mau melihat kejadian seperti tadi. 


Mendengar Adhit mengucapkan Istighfar dan lari,Gilang jadi 
ikut lari tanpa menatap ke depan. 


"Tuu orang napa si?" Heran Liora. Dia sedang memakai 
masker malam dan sedang mengenakan mukena karna 
habis sholat Isya tadi. Jadi ia langsung pakai masker saja 
tanpa melepaskan mukena nya. 


aaa 


"Gue bilang juga apa! Gue gak berani cerita karna itu aib 
mereka" ucap Gilang yang sedang mengecek kembali 
barang bawaanya. Ini sudah jam setengah 1 pagi. 


Gilang sudah mengabari Iva tadi malam lewat Chat. 


"Hampir copot jantung gue anjir!" Balas Adhit melongo. 


"Udah siap semua kan?" Tanya Hendri pada teman 
temannya. 


"Cewek cewek mana?" Tanya Devan yang belum melihat 
batang hidung 3 gadis itu. 


Beberapa detik kemudian 3 gadis itu datang membawa Tas 
Camping berisi pakaian dan beberapa barang yang di 
butuhkan. 


"Nah ini perawan gue udah pada di sini" celetuk Devan. 
"Najis tau gak!" Sinis jeni 

"Cemburu ya Yang?" Goda Devan. 

"Najis tau gak!" Balas Jeni mengulang ucapannya. 


Mereka sekarang berada di kamar Pria pria itu. 
Lihatlah. Pengab! 


"Udah kan? Buruan!" Ucap Liora tak sabar. 
"Sabar kali!" Jawab Adhit dingin. 


"Udah pada makan belum?" Tanya Gilang pada teman 
temannya. 


"Udah! Kita langsung Go aja!" Jawab Devan juga tak sabar. 


"Berdo'a dulu menurut kepercayaan masing " ucap Farrel 
memimpin do'a. 


Mereka semua berdo'a menurut kepercayaannya masing 
masing. 


"Ya allah semoga aja saya gak liat yang serem serem" batin 
Devan berdo'a. 


"Berdo'a selesai" tutup Farrel. 
Mereka semua bertos ria. 


Penginapannya sangat dekat. Jadi mereka berjalan kaki saja. 
Itung itung olahraga di pagi buta. 


"Van gue merinding" adu Erik pada Devan. 


"Ssstt jangan gitu" seru Devan membuat semuanya 
menoleh. 


"Kenapa?" Tanya Adhit datar. 


"Gue merinding” lirih Erik. Entahlah ia memang 
merinding,entah karna angin atau apa. 


"Semuanya dengerin gue baik . Apapun yang terjadi. Jangan 
cerita dulu. Kalo kalian liat sesuatu,jangan ada yang cerita 


dulu. Takutnya terjadi sesuatu. Dan jaga omongan kalian. 
Jangan ada yang berkata kasar." peringat Adhit meyakinkan. 


Mereka semua melanjutkan jalannya.perjalanan sekitar 15 
menit akhirnya merek sampai. 
Farrel kembali mempimpin do'a. 


30 menit mendaki,kini sudah jam 2 pagi. Mereka istirahat 
sejenak. 


"Baru 30 menit masa udah istirahat si" sinis Farrel. 
"Capek tau!" Kesal Liora. 

"Oke kita istirahat 5 menit!" Tegas Adhit. 

"Ih kok 5 menit doang si!" Protes Liora. 


"Gak ada penolakan.!" Tolak Adhit. 


Mereka melanjutkan jalannya. 


Sudah 3 jam mendaki.mereka istirahat sebentar. Semakin ke 
atas,semakin dingin udaranya. Mereka semua memakai 
jaket lagi guna menghangatkan tubuhnya. 


"Huhh dingin banget" monolog Liora menggesekan telapak 
tangannya. 


"Lo pakai jaket gih" ucap Adhit di sebelahnya. 


"Gue udah pake 2 jaket loh! Tebel semua! Kalo tambah 1 
lagi gak bisa gerak dong gue!"tolak Liora cepat. 


"Masih dingin gak?" 
"Iyalah pake nan " 


Belum sempat Liora bercakap. 
Tiba tiba Adhit memeluknya dari samping. Kepalanya 
menabrak dada bidang Adhit. 


Kini jantungnya berdetak sangat cepat. 
Begitu juga dengan Adhit. 


"Ih apaan si gak usah nyari kesempatan dalam kesempitan 
ya!" Ucap Liora mendorong keras tubuh Adhit. 


"Sory" jawabnya singkat. 


"Buset dah berasa kek di istana Elsa gue" gumam Devan 
menggigil. 


"Elsa? Ikatan Cinta?" Bingung Farrel. 


"Frozen lah! Yakali Elsa Ikatan Cinta" jawab Devan. 


"Sanggup gak ya sampe atas. Makin kesana makin dingin 
Dhit" gumam Gilang. 


"Sanggup aja lah. Kalo gak kuat kita langsung bangun tenda 
aja gak usah sampe atas" jawab Adhit enteng. 


"Enak aja! Kita semua sanggup kok. Yakan?" Tanya Liora 
yang di angguki lainnya. 


"Ya udah kita lanjut?" Ucap Iva. 

"Let's go Baby" jawab Jeni semangat. 

Mereka melakukan Tos sebentar lalu kembali jalan. 
"Van" panggil Jeni lirih. 

"Apa sayang" jawab Devan santai. 

"Ih!" Jeni mencubit lengan Devan pelan. 

"Iya iya kenapa? Kekeh Devan. 


"Gak jadi deh ntar aja" jawab Jeni melenggang pergi ke arah 
Iva. 


"Ingin ku berkata kasar" gumam Devan greget. 


Sudah pukul 5 pagi. Mereka kembali istirahat untuk 
melakukan sholat Subuh. 


Walaupun mereka otaknya sengkleh semua,sholat 5 waktu 
tak pernah mereka tinggalkan. 


Hanya 3 anak yabgng tidak ikut sholat karna mereka non 
muslim. 


Pukul 7 pagi mereka hampir sampai di Puncak,hanya sedikit 
lagi. 


"Hati hati disini kadang ada batu tiba tiba terjun" peringat 
Devan. 


"Terjun?" Gumam Liora bingung. 
Mereka mendaki lagi. 
"Buset,Awasss woy batu!!" Teriak Devan dari atas. 


Semuanya mendongak ke atas lalu menepi menghindari 
batu yang bergelundungan. 


"Ada yang terluka?" Teriak Adhit dari atas 
"Aman" jawab Farrel. 


15 menit mereka sampai di puncak,semua laki laki syujud 
akhirnya sampai juga. 


"Akhirnya sampe juga" haru Devan. 
"Yaudah lu nunggu apa lagi?" 

"Hah? Maksud lo?" Tanya Devan bingung. 
"Katanya mau terjun,yaudah buruan" 
Devan menonyor kepala Farrel. 

"Pala lo!" 


aaa 


Mereka selesai membangun Tenda dekat dengan danau. 


Kini para gadis sedang menyiapkan untuk makan siang. 
"Makan dulu woy!" Teriak Liora memanggil lainnya. 


"Ini.. enak,hanya kurang garam sedikit, | Like but | Don't 
Like A Chiken" ucap Devan asal mengikuti cara bicara Chef 
Juna. 


"Ngomong apa si bego!" Seru Farrel geram. 


"Pada gak bisa bahasa Inggris ya? Kasian banget si lo pada" 
kekeh Devan mengejek. 


"Lo yang gak bisa inggris bego!" Geram Yohan. 


Mereka makan siang dengan hening. 
Selesai makan,kini Rehan dan Devab yang mencucu semua 


piring. 


"Gabut banget gak si? Lo pada capek gak?" Tanya Iva pada 
2 sahabatnya. 


"Banget lah,ntar habis Isya gue mau langsung tidur ah" 
jawab Liora memijat pelipisnya. 


"Kenapa gak sekarang aja coba?" Ucap Jeni. 

"Pingin sih,tidur sekarang yuk?" Ajak Liora lemas. 

"Tapi panas" jawab Iva. 

"Oh ya gue mau nanya sesuatu Va sama Lo" ucap Liora. 
Iva mengangkat Alisnya seolah bertanya'kenapa'. 


"Lo..pacaran ya sama Gilang?" Tanya Liora dengan nada 
menggoda. 


"Ha..ha? Gak lah!" Jawab Iva ketus. 
"Kenapa gak? Gilang kan cinta banget sama Lo" Tanya Jeni 


"Aduhh Lo pada bisa gak si gak usah bahas Gilang!" Sentak 
Iva kesal. 


"HAHAHAHA" 

daaa 

Pukul 18.23. 

Mereka tengah berduduk santai di depan api unggun. 


"...Walasingsang" Devan menyanyi sambil menetik Gitar. 
Entahlah dia nyanyi apa. 


"Dhit"panggil Gilang saat Adhit sedang menghisap rokok. 


"Kemarin malem pas kita ke kamar Liora lo Liat apa? Sampe 
lari?" Tanya Gilang penasaran. 


Adhit menghentikan aktifitasnya. 
"Gu..gue.. li.liat aah tau dah" ucap Adhit tak mau 
mengingat kejadian semalam. 


"Kemarin waktu gue ke kamar Liora sendiri,gue liat mereka 
cuma pake tangtop sama hotpans aja coba" celetuk Gilang 
santai. 


Adhit yang sedang minum kopi hangat seketika 
tersedak.gila anjing. 


"Apa?!" Kaget Adhit. 


"Itu alasan Lo dateng pake muka ketakutan gitu?" Tanya 
Adhit lagi. 


Gilang mengangguk. 
"Iya.gini gini gue cowok normal Dhit. Gue takut Khilaf. 
Makanya gue ajak Lo" jawab Gilang. 


"Lah Lo kemarin juga liat mereka pake kayak gitu?" Tanya 
Gilang. 


"Gak! Gue liat orang mukanya pucet banget. Pake mukena 
lagi. Jaman sekarang hantu pada tobat ya" jawab Adhit 
enteng. 


"Hah? Lah gue kira lo juga liat apa yang gue liat anjir" 
"Yaa gue juga gak tau apa yg lo liat" jawab Adhit. 


Hari sudah larut malam. Pukul 22.00 mereka memutuskan 
untuk tidur. 
Karna rasa lelah,juga udara yang semakin dingin. 


Liora tidur dengan Jeni dan Iva. 
Adhit tidur dengan Devan,Gilang dan Farrel. Mereka sudah 
seperti peranko. Gak bisa pisah. 


"Hi..hi..hi...hilli" 


"AAAAAA" teriak Erik saat mendengar suara kuntilanak. Itu 
adalah suara ponsel Hendri yang sengaja menakut nakuti 
Erik. 


Tanpa sadar sosok putih berdiri tak jauh di belakangnya!! 


Huhuhuhu. 


Itu Jeni pake Piyama putih yang abis dari toilet!. 
Makasih banget guys udah mau baca 
Jangan lupa Vote dan komen ya!! 

Maaf banyak Typo. 

Kuku jempol gue di potong anjir jdi typo trs 
Plakk! 

Bodoamat gak nanya! 


Pokoknya Vote! 


12. Begal 


2 hari 1 malam mereka di Puncak Mahameru. 
Kini mereka sedang berada di Stasiun Malang untuk kembali 
pulang. 


"Capek bat gilaa" lelah Iva 

"Tapi enak juga si,kek gini kumpul walaupun gue gak kenal 
sama temen temen Adhit" ucap Liora menyenderkan 
kepalanya pada kursi Kereta. 

"Haahh pulang pulang gue mau tidur ah 1 hari" ucap Iva. 
"Dih songong Lo" sembur Jeni. 


"Ahh brisik lo pada. Gue mau tidur bentar!" 


Berjam jam mereka di kereta akhirnya sampai di Jakarta. 
Mereka turun,bus yang mereka Booking waktu itu sudah 
stay di Stasiun. 


"Bye! Gue duluan ya" ucap Iva melambaikan tangannya 
pada para pria. Liora dan Jeni pun ikut dengan Iva. 


"Lo gak mau ikut kita aja?" Tanya Adhit. 


"Enggak,Sory ya Sopir gue ternyata jemput sampe sini" 
kekeh Iva. 


"Thanks ya Dhit. Udah ajak kita jalan jalan" ucap Liora 
tersenyum manis. Adhit salah tingkah. 


"Dhit! Sama sama kek apa gimana gitu malah bengong!" 
Seru Liora saat Adhit menatap Liora tanpa sadar. 


"Ha..hah? I..iya sama sama" jawabnya masih tak sadar. 


"Hm yaudah kita duluan ya" ucap Jeni. 


"Hati hatii ayangg Jeni!!" Teriak Devan saat 3 gadis itu 
perlahan meninggalkan mereka. 


"Aseeek Mobil baruu" ucap Liora ke sekian kalinya,sembari 
masuk ke dalam Mobil BMW Hitam milik Ayahnya Iva. 


"Sumpah gue geprek lo lama lama!" Sengit Iva. 
"Kenapa si?" Tanya Jeni bingung. 


"Iva mobilnya tiap hari baru teruss" tawa Liora. 
"Heh bangsat!ini mobil bokap gue!baru di cuci!" Ucap Iva 
greget. 


"Masa cuci tiap hari!" Ucap Liora 


"Yaa bokap gue emang kalo soal mobil harus bersih! Gak kek 
mobil lo bau azab!" Ketus Iva. 


"Eh enak aja lo! Mobil gue tuh wangi!" Balas Liora tak 
terima. 


"Hee udah dong gue capek pengen tidur di mobil baru Iva" 
ucap Jeni ikut an. 


"TERSERAH LO PADA!!" 


aaa 


2 minggu sudah Liora kuliah di Universitas Garuda. Saat ini 
ia sedang mengerjakan Skripsi yang di berikan oleh Dosen 
Kiler. 


"Duhh banyak banget si. Lagian tuh Botak bersinar ngapain 
ngasih tugas sebanyak ini sih!" Sewot Liora melihat 
tugasnya yang menumpuk. 


"Bodo ah gue keluar aja!" Liora keluar dari 
kamarnya,Menampakkan kakaknya yang berpenampilan 
rapih dan wangi,tidak seperti biasanya. 


"Wuidihh mau kemana nih Bang?" Tanya Liora pada 
Kakaknya. 


"Gini ya Li,gue kan mau ngelamar pacar gue,nah gue butuh 
banget bantuan Lo!" Jawab Kelvin. 


"Lo punya Pacar? Sejak kapan? Ihh parah gue gak di 
kenalin!" Tanya Liora 


"Yaa gimana yak! Gue sih mau mau aja ngenalin lo sama 
calon istri gue. Tapi gue gak mau dia pingsan gara gara liat 
muka lo yang kek Hulk" ejek Kelvin tertawa lepas kemudian 
lari sebelum terkena pukulan maut. 


"Ngeselin banget si lo!! Gue sumpahin dia gak mau nikah 
sama manusia bangke kek Lo!!!" Teriak Liora mengejar 
kakaknya itu. 


aaa 


"Ma,mama kenapa kok tumben diem?" Tanya Adhit yang 
melihat Mamanya lebih banyak diam. 


"Mama bingung Dhit" jawab Vina lemas 
"Kenapa emang?" 


"Perusahaan Mama lagi banyak masalah akhir akhir 
ini,karyawan juga udah banyak yang mengundurkan diri. 
Mama takut perusaan Mama Bangkrut Dhit" jelas Vina 
berkaca kaca. 


"Sedangkan perusahaan itu satu satunya perusahaan 
peninggalan Papa kamu sebelum dia pergi" lanjutnya. 


"Ma..mama gak boleh nyerah gitu aja dong. Adhit bantu 
Mama aja ya. Gak usah Kuliah" ucap Adhit memeluk 
Mamanya. 


"Nggak Dhit. Kamu harus Kuliah!" Ucap Vina tegas. 

"Oh iya Ma. Dulu kan papa punya perusahaan di Malaysia. 
Kenapa Mama gak jalanin yang disana?" Tanya Adhit yang 
teringat 1 perusahaan Papanya. 


"ya emang. Tapi itu kan masih di pegang kakak Kamu. 
Kakak kamu juga udah 2 tahun gak pulang. Jujur mama 
kangen banget" Ucap Vina meneteskan air matanya. 


"Nanti coba aku cari tau keberadaan Kakak ya. Oh ya,Adhit 
ada janji sama temen temen. Adhit pergi dulu" pamitnya 
menyalami. 


"Hati hati Adhit". 


aaa 


"Ini bagus gak menurut Lo?" Tanya Kelvin memperlihatkan 
Cincin pilihannya. 


"Nggak ah! Itu pantesnya buat orang orang yang cakep" 
jawab Liora enteng. 


Mereka saat ini sedang di toko perhiasan. 
Kelvin mengajak Liora untuk memilihkan Cincin dan Kalung 
yang di sukai kaum hawa. 


"Ck gue serius bego!" 


"Black Diamond aja bagus" usulnya. 


"Pala Lo black diamond! Abis duit gue dong!" Tolak Kelvin 
cepat. 


"Heh lo mau lamaran,belinya yang bagus dong. Lagian sama 
cewek pelit banget si." 


"Ya itu kan mahal dodol! Penghasilan gue juga gak 
seberapa! Ih gue kesel Li sama lo sumpah." Ucapnya 
frustasi. Sudah 30 menit memilih namun jawaban dari Liora 
tidak memuaskan. 


"Yaudah yang ini bagus nih kek nya. Cewek cowok cocok" 
usul Liora menunjukkan Cincin yang sangat elegant 
menurutnya. 


"Hmm di liat liat bagus juga. Tapii gue gak suka" ucap 
Kelvin. Nih orang maunya apa si. 


"Lo udah tau tentang cewek Lo belom?" Tanya Liora 
menyerah 


"Gue belum tau tentang cewek gue. Kita udah pacaran 
hampir 1 tahun pas gue kuliah di Jerman tapi gue gak tau 
apa yang paling dia suka" jawabnya 


"Ihh oon! Kalo kek gini gimana caranya?!" Greget Liora. 


"Dia katanya mau balik ke Indonesia minggu depan. 
Makanya gue mau ngelamar dia" 


"Jangan buru buru. Tanya dulu apa yang paling dia suka. 
Ajak main ke rumah! Kenalin ke Ayah Bunda! 1 tahun 
pacaran gak bilang bilang!" 


"Iya ih bawell!" 


aaa 


Adhit berada di markas bersama teman temannya. Namun 
tidak dengan Gilang. la berhasil masuk di Oxford. 
Menakjubkan. 


Dan Devan. Dia tidak jadi masuk di Universitas Brazzer 
karna katanya dia masih ingin suci. 


Dan Gilang berhasil mendapatkan Cintanya Iva.setelah 
sekian lama di baperin akhirnya dapet juga. 


"Heh si Reno udah lama gak buat ulah ya" ucap Farrel 
membuma topik. 


"ya bener. Tumben gak cari masalah." Balas Devan 
meminum Wine. 


"Oh ya waktu tawuran tempo hari lo liat gak ekspresi si 
bangke itu pas di ancem Liora? Hahaha kek banci banget 
Gila langsung kicep gitu" ucap Rehan tertawa lepas 
mengingat kejadian itu. 


"Iya anjir hahaha bego banget ama cewek aja takut" balas 
Devan tertawa. 


"Eh tapi waktu gue bilang dia itu pengecut. Dia langsung 
bilang gini. 'Lo belom tau semuanya,kalo lo tau,lo pasti 
berlutut sama dia' gitu njir hahaha" ucap Farrel mengikuti 
cara bicara Reno tempo hari. 


"Lagian,yyang di maksud Liora itu apa si? Nyebut 
nama...namaaa...ahh nyebut nama Kelvin itu semua anak 
buah Reno pada diem anjir. Ada apa ya?" Monolog Rehan 
penasaran. 


Adhit yang mendengar itu langsung ikut mendengar 
ghibahan teman temannya. 


"Iya juga ya. Kayaknya Liora sama Reno udah kenal lama. 
Terus Liora bilang dia Adiknya Kelvin itu. Lah terus kenapa 
emangnya kalo Liora adiknya kelvin itu? Emang Kelvin 
siapa? Sampe bikin Reno kicep gitu?" Devan juga ikut 
bingung. 


"Hmm gue juga jadi penasaran,pas di tampar Liora aja dia 
gak ngelawan anjir" kata Yohan ikut bingung. 


"Anjayy gue inget!" Seru Yohan membuat teman temannya 
menoleh. 


"Apa" tanya Adhit. 
"Lo inget geng motor Elang gak?" Tanya Yohan serius. 
"Iya inget.psikopat jalanan" jawab Devan mulai serius. 


"Nah gue denger denger nama leadernya itu Kelvin. Apa 
jangan jangan,Liora adiknya Leader Geng Elang yang dulu?" 
Ucap Yohan membuat teman temannya terkejut bukan main. 


"Jangan ngaco lo! Tau darimana kalo leader geng Elang yang 
lama itu namanya Kelvin?" Tanya Farrel tak yakin. 


"Yaelah! Kakak gue dulu sekolah di sana anjir! Di SMA Nusa 
Bangsa. Katanya juga si leader Elang itu sekolah di situ." 
Jawab Yohan. 


"Ohh iya,Abang gue juga dulu bagian dari Geng Elang! 
Sekarang udah tobat si. Jadi dia tuh sering cerita tentang 
leadernya. Kalo leadernya itu sering pake pakaian tetutup 
kalo lagi di luar markas" ucap Erik panjang lebar. 


"Berarti leader Elang yang udah bunuh bokap gue!" Geram 
Adhit. 


Ayahnya meninggal 3 tahun lalu karna kasus pembunuhan. 
Pembunuhnya memakai pakaian tertutup. Itu sebabnya 
Adhit mengira bahwa Leader Elang yang lama itu adalah 
orang yang sudah melenyapkan nyawa Ayahnya. 


"Sabar Bro. Kita jangan gegabah. Kita bakal bantuin lo buat 
nyari pelaku pembunuh bokap lo" ucap Farrel 
menenangkan. 


"Dan gak mungkin juga Liora adiknya Leader Elang yang 
lama." Lanjutnya. 


"Kalo sampe gue ketemu sama orang yang bunuh bokap 
gue! Gak segan segan buat gue abisin nyawanya" gumam 
Adhit terdengar mengerikan. 


aaa 


Hari kamis Liora akan mengumpulkan semua tugas 
tugasnya. Ia berjalan di menuju ruang Dosen. 


Saat sudah tiba. la melihat Adhit yang sedang di marahi 
dosennya itu. 
Adhit 1 kampus dengan Liora tapi beda kelas. 


"Mana tugas tugas kamu?!! Kamu ini tidak pernah 
mengumpulkan tugas sama sekali! Tapi bisa masuk ke sini! 
Saya gak mau tau! Minggu depan semua tugas kamu harus 
selesai!!" Ucap Dosen itu tegas. 


Adhit hanya mengangguk enteng tak peduli apa ucapan 
Dosennya itu. 
la keluar mendapati Liora yang berdiri melamun. 


"Ngapain lo di sini?" Tanya Adhit dingin. 


"Ha..hah?? Gue mau ngasih Skripsi" jawab Liora tersadar 
dari lamunannya. 


Adhit melenggang pergi begitu saja.Liora masuk dan duduk 
di Depan Dosennya. 


"Yang nyuruh kamu duduk siapa?!" Tanya Dosen itu sinis. 


Liora pun berdiri kembali dan menyerahkan Skripsi nya. 
"Ini pak,semua nya sudah saya tulis" ucapnya menunduk. 


"Yakin?" Tanya nya di angguki oleh Liora. 


"Yasudah. Terima kasih" ucapnya lalu mengambil alih skripsi 
tersebut. 


Liora keluar dari ruang dosen itu.kalo bukan karna Dosen! 
Udah gue kempesin tuh perutnya botak bersinar!. Batinnya. 


Pukul 19.00 Liora menunggu di Halte. Untuk menaiki 
angkot. 

la tidak membawa kendaraan. Karna males. Liora ini punya 
Mobil punya motor tapi jarang di pake. Buat gue aja sini. 


"Lama banget si" monolognya melihat jam tangan. 


Pukul 20.00 Angkot yang biasa di naiki tak kunjung datang. 
Liora berdecak kesal. 


"Udah gue bayar buat berangkat sama balik malah gak 
dateng ." Ucapnya kesal. Ponselnya kehabisan baterai. Jadi 
ia tidak bisa menghubungi siapapun. 


la menunggu 1 jam lagi. Sekarang pukul 20.30 masih belum 
datang juga. Sungguh! Liora sedang mengumpat Kang 
Yusup si sopir Angkot langganannya itu! 


Brumm brumm 


Suara motor ramai datang dari arah kiri Liora. Liora tau pasti 
ini Motor cowok. 

Liora takut jika itu begal. ini sudah malam,tidak ada orang 
yang lewat. Kalaupun lewat pasti bapak atau nggak mobil. 
Taxi juga gak lewat lewat dari tadi. 


Liora berusaha tenang agar. Walaupun jantungnya deg deg 
kan. la harus tetap santai. la yakin itu bukan begal atapun 
preman. 


Motor itu tiba tiba berhenti tepat di sebrang Halte. Keringat 
Liora bercucuran. Mana orang itu liat ke mari lagi. 


"Tenang Li. Lo kan cantik. Jadi wajar aja dong mereka 
ngeliatin Lo! Lo pura pura linglung aja" gumamnya 
menunduk. 


Pria pria itu menyebrang jalan dan menghampiri Liora. Liora 
takut. Ia berlari menghindari Pria itu. 


"Aduhh tuh orang pake ngejar gue lagi!" Monolognya sambil 
berlari. 
Pria pria itu tak mengejar lagi. 


Mereka kembali ke motornya semula. 
Liora bernafas lega. Ia berjalan gontay. 


"Bangkee tuh orang! Bikin gue deg deg kan aja" 
Brumm bruum 


Suara Gas motor terdengar nyaring di telinga Liora. la 
menengok ke belakang. Motor itu sedang menancapkan 
gasnya. Mungkin mereka akan mengejar Liora. 


Liora panik. la berlari lagi sekuat mungkin. Motor itu 
berjalan cepat. Liora belok ke sebelah kiri. Ada gang kecil,ia 


masuk. 
Vote dulu woe! 


Motor itu juga mengikutinya. 
Suaranya semakin dekat. Liora bingung. Ia lari kembali. 


"Aduhh ngapain pake ngejar lagi si! Ngejar nya jan pake 
motor napa!!" Monolognya sambil berlari. 


Saat ia keluar gang. Terkejut! 
Motor motor itu berhenti sekitar 200 meter dari Liora berdiri. 


Liora kembali lagi ke gang tersebut dan berlari sekencang 
mungkin. 


"Aduhh please bantuin gue" ucapnya. Ia sudah sangat lelah. 


la melihat ada anak sekitar umur 15 tahun mengendarai 
motor.perempuan. 


Liora menghentikan motor itu. 
"Siapa?" Tanya anak itu. 


"Dek,saya bonceng ya saya di kejar begal,please" mohon 
Liora. 


"Hah? Begal? Yaudah kak cepetan,ntar begalnya ngejar 
kakak gimana. Saya juga gak mau ketemu begal,buruann 
kak" panik anak itu. 


"Saya depan ya" 


Liora menancapkan gas nya sangat cepat. Walau takut,ia 
tak peduli. Nyawanya lebih penting dari rasa takutnya. 


"Kak belok kiri. Ke rumah aku!" 


Liora sampai di rumah anak itu. Sepertinya preman itu 
sudah tak mengejarnya lagi. 


"Makasih ya Dek udah nolongin saya. Kalo gak ada 
kamu,mungkin saya udah di tangkep sama begal itu." 


"Iya kak sama sama. Ayok kak masuk dulu,udah malem" 
ajak nya. 


"Ahh gak usah. Saya mau langsung pulang aja" tolak Liora 
tak enak. 


"Aduhh ntar dulu kak. Ntar kalo kakak di kejar begal lagi 
gimana? Masuk dulu yuk minum" ajaknya lagi. Liora pun 
pasrah,ia juga lelah,butuh air. 


KKK 


"Emm Dek,boleh numpang ngecas gak? Baterai saya habis" 
pinta Liora pada anak itu. 


"Ohh boleh kak,mana HP nya?" 


5 menit mereka berbincang,Liora memutuskan untuk 
pulang. Karna hari semakin larut. 


"Dek,saya pulang dulu yah,udah malem" pamit Liora. 


"Mau saya anter gak kak? Jam segini udah gak ada 
angkutan lagi loh" 


"Gak usah Dek,saya telpon temen saya aja" jawab Liora. 


"Di anter sama kakak aku aja gimana? Dia baik kok gak 
mungkin nyulik kakak" tawar Anak itu. 


"Emm saya gak enak,saya juga gak kenal" 


"Gak papa. Dia baik kok beneran" ucap anak itu lalu keluar 
mencari kakaknya. 


"Kak. Kakak aku katanya mau anterin kakak pulang." Ucap 
Gadis itu dari luar pintu. 


"Hah? Ohh iya" Liora keluar. Seorang pria menaiki motor 
Ninja dan mengenakkan helm full face. 


"Kak! Bawa kakak cantik nya hati hati ya! Gausah ngebut 
ngebut" ucap Anak itu. Liora tersenyum. 


"Pegangan" ucap Pria itu. Liora pegangan pada jaket pria 
itu. 


Wait!! 


Liora seperti kenal dengan suara ini. 
"Lo kakak nya anak tadi?" Tanya Liora pada Pria di 
depannya. Pria itu mengangguk. 


10 menit sampai di Rumah Liora. Ini sudah sangat malam. 


"Makasih ya udah mau nganter" ucap Liora di angguki oleh 
pria itu. 


"Nama Lo siapa?" Tanya Liora penasaran. 


Pria itu membuka kacanya. Memutar kepalanya menghadap 
Liora. 


"Hah?!" Liora terkejut. Tak sanggup berkata kata. Tubuhnya 
kaku. Jantungnya berdetak sangat cepat. Keringat mengalir 
di pelipisnya. 


"Lo.. lo..." ucap Liora terbata bata. 


"Kenapa hm?" Tanya Pria itu sinis. 


"Hah...sekarang gue tau rumah Lo" ucapnya Lalu pergi dari 
Rumah Liora. 


"Sialan!!!" 

Hay gaes. Gimana part ini? 

Penasaran sama gak siapa yang nganterin Liora? 
Jangan Lupa Vote sama komen. 

Pantau teruss cerita ini yess.. 

Oek makasih!! 


Salam. 


13.Tunangan katanya 


Hay Gaes. 
Vote dulu sebelum baca. 
Makasih. 


Flashback On 


Adhit dan teman temannya sedang duduk santai di 
basecamp. Malam ini mereka akan bergadang,dan 
bersenang senang. Setelah 2 minggu di buru tugas. 


"Ahh anjirr tau gini gue mending nikahh!" Monolog 
Devan sambil merokok. 


"Alah.. calon aja gak ada sok an nikah" cibir Farrel. 


"Yaa cewek kan banyak,tinggal baperin aja simple!" 
Elak Devan membuang putung rokok yang sudah 
habis. 


"Lo pikir gampang? Heh jaman sekarang itu langka 
banget cewek yang mau nerima kita apa adanya!" 
Tegas Rehan mengingatkan. 


"Yaa ngerti. Tapi yaa,gue pusing harus ngerjain tugas 
terus dari kampus, mana dosennya galak galak lagi!" 
Curhat Devan menuangkan Anggur merah ke 
gelasnya. 


"Ya itu resiko bego! Gue laper nih cari makan yuk" 
ajak Yohan yang merasa perutnya sudah 
keroncongan di tengah malam seperti ini. 
Ralat,masih jam 21.30 


"Jam segini udah laper aja lo!" Cibir Farrel.nyinyir 
terus lu heran gue. 


"Gue traktir gimana?" Tanya Adhit membuka suara. 


Semuanya menatap Adhit berbinar. Sedangkan Adhit 
memutar bola matanya jengah. Kalo soal traktir 
aja,langsung melek. 


Mereka menaiki motornya,rencananya,Adhit akan 
mengajak mereka makan di cafe. Biar pernah. Karna 
selama ini,kalo kumpul pasti makannya di warteg. 


Karna Adhit sudah mulai mempunyai penghasilan 
sendiri dari perusahaan mamanya,jadi ia ada niatan 
untuk mentraktir mereka. 


Adhit berhenti saat melihat seorang gadis duduk di 
halte sendirian. Adhit seperti mengenali gadis itu. Ia 
turun di halte. 

Di sebrang gadis itu. 


"Kenapa? Ko berhenti?" Tanya Devan heran. 


"Itu Liora bukan si?" Tanya Adhit pada teman 
temannya. 


"Iya itu kek Liora. Ngapain dia jam segini masih di 
kampus?" Jawab dan Tanya Farrel. 


"Mana jalanan sepi,bahaya tuh kalo perawan gue 
sampe di culik" ujar Devan ngaco. 


"Lo di sini aja, gue mau samperin Liora." Perintah 
Adhit di angguki teman temannya. 


Adhit menyebrangi jalan yang cukup sepi itu,Devan 
dan Rehan malah mengikutinya. Adhit tak peduli. 


Belum sempat Adhit memanggil Gadis itu. Gadis itu 
malah pergi dan berlari sangat cepat. Adhit 
heran.Apa Itu benar Liora. Tapi kenapa dia lari?. 


Adhit kembali ke motornya. 
"Liora mana? Kok lari?" Tanya Farrel saat Adhit sudah 
kembali. 


"Gatau malah lari. Kita kejar. Itu tadi Liora apa 
bukan. Kalo iya gue takut dia kenapa napa." ujar 
Adhit menyalakan motornya di ikuti oleh teman 
temannya. 


Saat Adhit dan lainnya sudah putar balik. 
Gadis itu kembali lari. Jarak Gadis itu dan Motor Adhit 
lumayan jauh. 


"Tuh cewek kenapa si? Malah lari lari tengah malem 
gini. Liora apa bukan ya" monolog Adhit bingung. 


Saat melihat Gadis itu dengan seorang gadis kecil, 
Adhit kembali memutar balikkan motornya,di ikuti 
oleh teman temannya. 


"Dhit! Si Liora gimana?" Tanya Farrel saat motornya 
sejajar dengan Adhit. 


"Kayaknya bukan Liora! Dia sama bocil tadi!" Jawab 
Adhit tak peduli. 


Flashback Off 


"Iya saya akhiri hari ini. Sampai jumpa minggu depan" ucal 
Dosen di kelas Liora. Dosen itu meninggalkan kelas. 


Liora membereskan buku bukunya dan keluar kelas. Hari ini 
sangat melelahkan,ia ingin segera pulang dan merebahkan 
tubuhnya. 


"Liora!" Panggil seseorang dari belakang Liora. 
"Iya?" Jawab Liora. 


"Mm mau pulang bareng gak?" Tanya Vino,teman kelas 
Liora. 


Liora bingung,ia sudah di tunggu kakaknya,tapi ia juga tega 
menolak Vino. 

Kakaknya pulang 3 hari lalu. 

"Emm gimana yaa" ucap Liora bingung 


"Kenapa? Lo gak mau ya? Yahh padahal gue mau ngomong 
serius sama Lo" ujar Vino lesuh. 


"Ngomong apa?" Tanya Liora heran. 


"Gak enak ngomong di sini. Kita ke parkiran aja yuk" ucap 
Vino menarik tangan Liora. Tapi Liora menepisnya. 


"Di sini aja emang gak bisa?" Tanya Liora sedikir risih karna 
orang orang menatapnya. 


"Oke. Gue sebenernya suka sama Lo dari pertama gue Liat 
lo" ucap Vino enteng. 


Liora tercengang. la bahkan tidak pernah dekat dengan 
Vino. Berbicara pun jarang. Tapi kenapa dia tiba tiba 
menyatakan cintanya? 


"Ha..hah?" Tanya Liora masih tak mengerti. Jujur ia sama 
sekali tidak menyukai Vino. 


"Iya,gue suka sama Lo, gue cinta sama Lo,mau gak jadi 
pacar gue?" Tanya Vino menekuk lututnya,dan berlutut di 
hadapan Liora sembari menyodorkan Cincin. 


Liora terkejut,ia sekarang jadi tontonan anak anak di 
kampus. Vino memang ganteng,populer pula. Tapi kan Vino 
tidak pernah menunjukkan rasa Cintanya. Tiba tiba main 
tembak aja. 


"Lo apa apaan si! Berdiri" suruh Liora lirih. la risih di tatap 
seperti ini. 


"Gue gak akan berdiri sampe lo nerima gue" kekeuh Vino 
enggan berdiri. 


"Lo berdiri sekarang!" Tajam Liora.Vino menggeleng. 


"Gue gak akan berdiri sampe Lo nerima Gue" ucapnya lagi 
masih setia berlutut di hadapan Liora menyodorkan 
cincinya. 


"Gue gak suka sama Lo. Lo bahkan gak pernah deketin gue. 
Tiba tiba main nembak aja. Gak waras lo ya?" Tanya Liora 
lirih agar semua orang yang memandangnya tidak 
mendengar. 


"Gue emang gak pernah deketin lo. Selama ini gue cuma 
diam diam suka sama lo. Makanya gue mau langsung 
nembak lo aja." Ujarnya tersenyum. 


"Terimaa ajaa terimaa" 
"Ganteng kok!" 
"Kaya raya pula" 


"Terima" 


"Terima" 

"Terima" 

Sorakan dari orang orang membuat Liora malu. Sudah 
cukup!. 

la sudah sangat malu,dan risih sekarang. 


Liora menarik tangan Vino keluar dari kerumunan orang,dan 
membawanya ke taman belakang kampus. 


"Ngapain si lo pake acara nembak gue segala!" Kesal Liora. 
"Kan gue cinta sama Lo" jawabnya enteng. 


"Gue gak cinta sama Lo! Jadi stop. Gak usah drama!" Ucap 
Liora lalu meninggalkan Vino. 


Belum sempat ia berjalan. Tangannya di cekal oleh Vino. 
Laki laki itu kembali berlutut dan menyodorkan kotak cincin 
itu. 


"Gue mau Lojadi pacar gue" ucapnya dengan wajah datar. 


"Aduhh please ya jangan bikin gue malu!" Umpat Liora 
kesal. Hari ini ia ingin istirahat malah harus berurusan 
dengan pria ini. 


"Terima gue" ujarnya memaksa. 


"Ko Lo maksa?" Tanya Liora sudah emosi. Ia sangat lelah hari 
ini. 


"Terima gue dulu!" Ucapnya lagi penuh penekanan. 


"Gue..udah punya pacar!" Jawab Liora berbohong. la tidak 
mau berlama lama di sini. 


"Ck. Penolakan yang membosankan" monolog Vino 
tersenyum smirk. 


"Emang gue udah punya pacar kok" elak Liora tak mau 
kalah. 


"Mana hah?" Tanya Vino tak percaya. 
"A..ada kok" elak Liora gelagapan. 


"Mana, coba bawa kesini" suruh Vino. la duduk di kursi 
taman sembari melihat lihat cincin itu. 


Liora bingung. Ia melihat sekitar.matanya tertuju pada Adhit 
yang sedang merokok bersama Devan,dan Farrel. 


la ada ide. Liora berlari menghampiri Adhit. la sangat gugup. 
Adhit bingung dengan kedatangan Liora tiba tiba. 


"Kenapa Lo ke " belum sempat Adhit bicara,Liora menarik 
Lengannya dan berlari kecil menuju Vino yang sudah 
menatapnya. 


"Nih! Pacar gue! Gue gak bohong kan. Jadi stop nembak gue 
di kerumunan orang kek tadi. Malu tau gak!" Ketus Liora 
memberanikan diri. 


Adhit menyerngitkan dahinya. Tak tau maksud dari 
perkataan Liora. 


"Maksud Lo?" Tanya Adhit heran. 


Liora mengedipkan sebelah matanya,mengode untuk pura 
pura mengiyakan. Adhit masih tak paham. 
Tiba tiba tangan Liora menggandeng lengan kekar Adhit. 


"Gue gak yakin Adhit pacar Lo" ucap Vino enteng. Dia 
berdiri menghadap Liora dan Adhit bergantia. 


"Jangan lo cuma pura pura aja? Biar bisa nolak gue? Ck 
sampah" ujar Vino tajam menatap Liora. 


Liora membeku. Tatapan Vino mengerikan. Namun ia tak 
takut. la harus meyakinkan Vino. 


"Emm sayang,kok kamu diem aja. Kita kan emang pacaran 
ya?" Tanya Liora mengode agar Adhit mengiyakan. 


"Bukan" jawab Adhit datar. 


Liora,amembelakkan matanya tak percaya. Sedangkan Vino 
menahan tawanya. 


"Haha! Lo nyuruh Adhit buat jadi pacar pura pura Lo? Haha 
cara lo tuh sam " 


"Tapi tunangan" Adhit memotong cepat ucapan Vino. Adhit 
merangkul pinggang Liora erat. 


Liora terkejut,jantungnya berdetak cepat. la meremas 
bajunya. Apa yang Adhit katakan barusan?. 


"Gak percaya gue" elak Vino masih tak percaya. 
Cup 


Tiba tiba Adhit mengecup singkat pipi Liora. 
Liora membeku, matanya melebar dadanya kembali 
berdegup kencang. 


"Udah deh. Lo tuh gak usah ngedeketin tunangan gue. Gak 
cocok lo" ucap Adhit lalu meninggalkan Vino. Tangannya 
masih setia memeluk pinggang ramping Liora. 


Liora masih membeku,tak berani menengok ke wajah 
Adhit.hatinya masih berdetak kencang. Ia sekarang menjadi 


gugup. 


"Udah selesai kan drama nya?" Tanya Adhit membuka 
suara,mereka sekarang berada di parkiran. 
Keadaan masih lumayan ramai. 


"Ha..hah??" Tanya Liora yang baru sadar dari lamunanya. 
la memberanikan diri menatap Adhit,yang tengah 
memasang wajah datarnya. 


"Lo tuh tinggal terima aja pake acara nyewa gue buat jadi 
pacar Lo segala! Nyusahin Lo!" Ujar Adhit kesal,ia jadi tidak 
bisa menikmati rokok gratis pemberian Devan. 


"Ya.yaa sory,gue gak mau kali nerima orang yang sama 
sekali gak gue sukai!" Jawab Liora kekeuh. la bukan cewek 
murahan yang mau menerima lelaki hanya untuk di 
pamerkan saja. 


"Yaudah lo ngapain di sini?!" Tanya Adhit dingin. 
"Lah Lo yang bawa gue kesini!" Ketus Liora tak mau kalah. 


"Pergi sana" usir Adhitia memakai helm nya dan 
menyalakan motornya meninggalkan Kampus. 


"Tuh anak kenapa si? Kadang bersikap manis,kasar,jutek. 
Manusia jelmaan apa si Lo Dhit,Dhit.." gumam Liora 
mengelus dadanya sabar. 


aaa 


Liora berjalan ke arah Gerbang.matanya mencari cari 
keberadaan mobil Kakaknya. 
la sudah menelfon Kelvin,namun tak kunjung di angkat. 


"Ya kali gue nunggu di halte. Ntar kalo kejadian kek 
semalem gimana?" Gumam Liora kesal. 


Drrrtt 


Ponselnya berdering,Liora mengangkat telfon itu,Kelvin 
menghubunginya. 


"Sory gue gak bisa jemput,gue di rumah sakit,temen gue 
kecelakaan,tadi gue kesitu lo gak ada!" Ucap Kelvin dari 
telepon. 


Tut. 
Liora langsung mematikan sambungannya tanpa mengucap 
sepatah kata apapun. 


"Gue pulang naik apa dong? Angkot? Jam 5 angkot mana 
ada yang lewat" monolognya frustasi. 


la memesan Taxi online saja. Sembari menunggu,ia 
membuka Whatsap guna menghilangkan rasa bosannya. 


Trio gak ada akhlak 


Iva Tai 

Hyy guyss. Gue kangen banget sama kaliaan 
Li lo udah pulang belom? 

Gue kerumah Lo kok sepi. 

Jen! Lo gak lupain kita kan? 


Jeni Blekping 
Gue gak mungkin lupain temen 
Laknat kek Lo! 


Iva Tai 
Ih di baikin ngelunjak.! 
Pulang pulang gue cabik cabik lo! 


Anda 
Va Please jemput gue di kampus 


Iva Tai 
Jam segini lo masih 
Di kampus?! 


Anda 
Gc! Gue tunggu! 


Liora meletakkan ponselnya di dalam tas. 
Lagi lagi taxi online itu tidak datang. Benar kesal sekali ia 
hari ini. 


Hari sudah mulai gelap. Iva bahkan belum menjemputnya. 
Apa gadis itu sengaja? Tidak mungkin. Iva tidak pernah 
seperti itu. 


Sudah jam 18.30. Liora sudah lelah. Ia tidak ingin ada 
kejadian seperti kemarin. 
Sebuah motor tiba tiba berhenti di depan Halte. 


Liora merasa familiar dengan motor itu.ketika orang itu 
membuka helmnya,Liora terkejut bukan main. 
Itu Reno! Ngapain dia disini?. 


"Haaah..udah gue duga,lo pasti nungguin di sini!" Ucap 
Reno turun dari motornya. 


Reno berjalan dan duduk di sebelah Liora. Sontak Liora 
langsung berdiri. 
"Ngapain si Lo hah?!" Tanya Liora sinis. 


"Mau gue anter pulang gak?" Tanya Reno balik dengan 
senyum smirk. 


"Gak sudi gue di anter balik sama psikopat kaya Lo!" Tolak 
Liora tajam. la masih tak terima dengan perbuatan Reno di 
masalalunya. 


"Li,lo kenapa si? Dulu,waktu kita kecil,lo selalu nempel gue 
mulu. Jatoh dikit aja langsung minta gendong. Sekarang lo 
malah menjauh. Ck" ujar Reno menatap langit langit yang 
sepertinya mendung. 


"Yaa itu. Reno sekarang bukan Reno yang gue kenal dulu. 
Dulu lo itu orangnya penyayang. Liat gue nangis aja lo 
langsung nenangin gue. Sekarang?! Semua itu udah jadi 
angan angan aja!" Balas Liora menatap Reno tajam. 


"Maafin gue Li. Gue gak sengaja waktu itu. Gue emang 
sayang sama Lo dari kecil,gue Cinta sama Lo waktu gue SMP 
kelas 8." Ucap Reno tersenyum tipis. 


Liora menatap Reno yang menunduk. la tak mau tertipu 
dengan akting Reno. Bagaimana pun juga. Perbuatan Reno 
di masalalunya tidak bisa membuat hati Liora luluh kembali. 


Votee woee sama komen 
"Gak usah drama deh, lo mending pergi!" Usir Liora sinis. 
"Pulang bareng gue,Gue pengen ketemu tante Elina" 


"Gak mau! Nyokap gue gak sudi ya ketemu sama Lo!!" 
Tajam Liora. la hendak pergi namun tangannya di cekal 
Reno. 


"Gak usah sok jual mahal deh Lo jadi cewek." Ucap Reno 
mencengkram kuat pergelangan tangan Liora. 


Liora meringis kesakitan. la berusaha melepasnkan,namun 
cengkramannya begitu kuat. 


"Please lepasin gue,gue mau pulang,gue capek hiks.." rintih 
Liora kesakitan saat Reno mencengkramnya lebih kuat. 


"Ini gak sebanding sama perihnya gue selama ini!" 
Plak!! 


Reno menampar keras pipi Liora. Air mata yang Liora tahan 
kini mengalir deras,pipinya berdenyut kencang. 


"Salah gue apa?! Harusnya gue yang marah sama Lo! Bukan 
Sebaliknya!!" 


Plakk 


1 tamparan lagi mendarat di pipi Liora yang sebelah. Liora 
meringis kesakitan. 


"Lo diem gak usah banyak bacot! Sekarang Lo ikut gue!" 
Ucap Reno menarik paksa lengan Liora. Liora mencoba 
untuk melepaskannya,namun nihil. Tenaga Reno lebih kuat 
dari nya. 


"Lepasin gue!!" Liora memberontak. Reno masih tetap 
mencengkramnya. 


Mulutnya di bekap menggunakan telapak tangan Reno 
membuat Liora tidak bisa teriak meminta pertolongan. 


Bugh 


Seseorang menendang keras punggung Reno. Liora hampir 
saja ikut terjatuh,namun dengan cepat Liora menghindar. 


Liora melihat seseorang yang baru saja menendang Reno. 
Itu adalah Adhit. Bagaimana tiba tiba dia di sini?. 


"Mau bawa kemana Liora?!" Tanya Adhit dingin. 


"Ck lo lagi lo lagi. Gue mau nganter dia pulang. Nyokap nya 
yang nyuruh gue buat jemput dia" jawab Reno terkekeh 


sinis. 


"Gausah ngaku ngaku Lo! Gak sudi yaa gue di anter pulang 
sama Lo" sambar Liora tak terima. 


"Kemarin aja Lo mau gue anter sampe rumah!" Balas Reno 
berdiri lalu menatap Liora dalam. 


"Mending Lo pergi!" Usir Adhit dingin. la menatap Reno 
penuh dendam. 


"Lo yang pergi! Ngapain lo di sini? Ganggu aja!" Ucap Reno 
kembali menarik lengan Liora 


Liora memberontak,namun Adhit mencekal lengan Liora 
yang satunya. 


"Dia pulang sama Gue" ujar Adhit masih menatap Reno 
tajam. 


"Lepasin tangan kotor Lo" ujar Reno menatap Adhit lebih 
tajam. 


Liora menggigit tangan Reno dengan keras. 
Reno merintih kesakitan. Kesempatan terbuka lebar. 


Liora menarik lengan Adhit dan lari dari hadapan Reno. 
Adhit membawanya ke motornya. Liora segera naik ke motor 
Adhit dengan tergesah gesah. 


Di sana Reno sudah siap melaju cepat. Dengan sigap Adhit 
menancapkan gasnya terlebih dahulu. Mereka saling kejar 
kejaran. 


Entahlah kenapa Reno mengejarnya. Liora membuka 
ponselnya dan menghubungi kakaknya. Berharap Kakaknya 


bisa membantu. 
Panggilan tersambung. 


"Halo kenap " 
"Bang Lo dimana Please bantu gue! Gue di kejar Reno!!" 


"Gue udah di rumah! Lo balik aja ke rumah. Biar gue liat 
bajingan itu!" 


Tut. 


Liora mengakhiri panggilannya. 
"Dhit ke rumah gue cepetan!" Perintah Liora memukul 
mukul pelan Bahu Adhit. Adhit mengangguk. 


Dengan kecepatan cepat,Adhit dengan lihai menyelip 
kendaraan lain. Tak peduli dengan amukan orang 
orang.Reno masih tetap mengejarnya. 


aaa 


Adhit sampai di depan Rumah Liora. Di situ sudah ada 
Kelvin. Tepat saat Reno datang. 


Reno turun dari motornya dengan ragu. Sebenarnya ia ingin 
putar balik,namun di urungkan. 


"Lo apain adek gue!" Tanya Kelvin dingin pada Reno. 


"Gue cuma mau anter dia pulang bang" jawab Reno 
menunduk. Adhit bingung. Ini bukan Reno yang dia kenal. 
Reno yang dia kenal itu kejam,licik jahat. Namun saat 
berbicara dengan Kelvin malah menjadi kicep. 


"Kenapa sampe tangannya lecet gini?!" Tanya Kelvin lagi 
tajam. Saat melihat pergelangan tangan Liora sedikit lecet. 


Mungkin karna tadi kuku kuku Reno menancap saat Reno 
mencengkramnya kuat. 


"Gue gak sengaja" jawab Reno masih menunduk. Tak berani 
menatap Kelvin 


"Sekali lagi lo ganggu Liora.gak segan segan gue bertindak 
keras.!!" Ucap Kelvin penuh penekanan. Bahkan wajahnya 
terlihat mengerikan. 


Reno mengangguk,ia kembali dan pergi menaiki motornya. 
Di sini Adhit merasa canggung. Jujur,ia juga bergidik ngeri 
melihat Ekspresi tajam Kelvin. 

"Lo siapa?" Tanya Kelvin menatap datar Adhit. 


"Saya temennya Liora bang" jawab Adhit tersenyum 
canggung. 


"Ohh. Suruh masuk Li" ujar Kelvin lalu meninggalkan Liora 
dan Adhit di depan gerbang. 


HY GUYS. 

GIMANA SAMA PART INI? 
UDAH VOTE BELOM? 
VOTE DULU!! 

KOMEN SEKALIAN! 

SEE YOU NEXT CHAPTER. 


SALAM 
POPY P.Y 


14. Suka 


Vote dulu 
Komen 


Adhit sedang duduk di sofa rumah Liora. la mengeluarkan 
ponselnya. Liora saat ini sedang mandi. 


Tiba tiba seseorang duduk di sebelah Adhit. Adhit sedekit 
terkejut melihat Kelvin yang menatap TV lekat. 


Adhit merasa canggung. Entahlah,wajah Kelvin terlihat 
begitu seram dari samping. la mengalihkan pandangannya. 
la menatap ponsel kembali.Liora kemana si. Mandi aja se 
abad! 


"Nama Lo siapa?" Tanya Kelvin membuka suara saat 5 menit 
mereka hanya diam saja. 


"Saya Adhit bang" jawab adhit ramah dan tersenyum 
canggung. 


"Lo pasti pacar nya Liora kan?" Ucap Kelvin tiba tiba 
mengubah mimik wajahnya bermaksud menggoda Adhit. 
Adhit yang melihat itu pun mengerutkan kening,sesekali 
tersenyum canggung. 


"Bukan Bang,saya cuma temennya Li "belum sempat Adhit 
menyelesaikan kalimatnya,Kelvin langsung merangkul bahu 
Adhit,hingga tubuhnya sedikit terhuyung kesamping. 


"Tenang aja. Gue tau deketin Liora itu susah. Dia juga sering 
cerita tentang Lo." Ucap kelvin masih merangkul bahu Adhit. 
Adhit pasrah ia sesekali tertawa canggung. 


Adhit sedikit bingung. Tadi ia sedikit merinding melihat 
wajah mengerikan milik Kakak Liora itu. Namun tiba tiba 
wajahnya berubah 100% konyol. 


"Gue tau,Liora itu emang cewek banyak gaya. Di deketin 
banyak cowok aja sok jual mahal,sok cantik gitu , muka kek 
hulk!" Tawa Kelvin menggema ruang Tamu.lalu melepaskan 
rangkulannya kembali menonton televisi. 


Adhit tertawa kikuk. Dalam hatinya ia ikut tertawa keras 
atas ejekan dari seorang kakak terhadap Adiknya. Bagi 
Adhit,kakak Liora cukup seru untuk di ajak bercanda,sangat 
mudah merubah rubah mood nya. Salah satu sifatnya sama 
dengan Liora. Bobrok,selalu tertawa walau tak 
lucu,melawak. 

Namun Liora tidak mudah berubah ubah mood seperti 
kakaknya. 


"Ngomongin gue Lo ya!" Ucap seseorang dari arah tangga. 
"Tau aja Lo upil semut" jawab Kelvin santai. 


"Dhit mau minum apa?" Tanya Liora menappakan 
bokongnya di sofa sebelah Adhit.tak menghiraukan ucapan 
Kelvin. 


"Gak usah,gue mau langsung pulang aja" jawab Adhit datar. 


"angan buru bro. Ngobrol dulu sama gue" cegah Kelvin 
menaikkan 1 kakinya di sofa. 


"Makasih bang. Tapi lain kali aja. Ini udah malem" ucap 
Adhit ramah. 


"Heh! Kenapa si Lo ngomong sama gue judes banget,giliran 
ngomong sama Tai kingkong langsung ramah!" Sambar Liora 
sedikit tidak terima dengan nada bicara sedikit meninggi. 


"Enak aja lo ngatain gue Tai kingkong! Lo kali tuh! 
Kuntilanak kepala Hulk" timbal Kelvin mengejek balik tak 
terima dirinya di katai Tai kingkong. 


"Ih? Lo kali tuh bocah ingusan!" 

"Lo yang bocah ingusan bego" 

"Ya lo lah!" 

"Lo lebih muda dari gue. Ya lo yang ingusan!" 
"Ya udah lo tua bangka" 


"Permisi" ucap Adhit di sela sela pertengkaran antara sang 
adik kakak. 


"Oh iya gue lupa ada Calon adik ipar di sini!" Celetuk Kelvin 
yang langsung mendapat sorotan tajam dari Liora. 


"Pergi lo! Ganggu aja!!" Usir Liora kejam. 


aa 


Hari ini Adhit,Devan dan Farrel tidak berangkat ke kampus. 
Karena mendengar kabar bahwa Gilang akan pulang. Jujur 
mereka rindu sosok Gilang. Entahlah padahal cowok itu 
tidak membuat banyak kenanangan. Tapi mereka merasa 
kurang jika tidak ada Gilang. 


"Gue mau nanya sama Lo. Kenapa waktu itu Lo ninggalin 
kita. Terus gandengan sama Liora segala lagi!" Ucap Farrel 
dengan nada kesalnya. 


"Gatau. Tiba tiba dia nyeret gue" jawab Adhit mengepulkan 
asap rokoknya. 


"Terus kenapa tiba tiba lo nyium Liora? Hayoo lohhh" goda 
Farrel berbisik agar Devan tidak dengar. Saat itu Devan 
sedang menali sepatunya. Dan tidak melihat adegan Adhit 
mencium pipi Liora. 


Sebenarnya ia ingin mengadu pada Devan. Namun ia 
urungkan,karna Farrel tau bahwa mulut Devan kalo 
ngomong enggak bisa di kondisikan. 


Adhit melebarkan matanya. la lupa,kalau tempo hari,di 
taman belakang kampus tidak hanya mereka saja,tapi ada 
Devan dan Farrel. 


"Ko lo tau?!" Tanya Adhit sedikit gugup. 


"Ya iyalah orang gue liat secara langsung" jawab Farrel 
enteng. 


"Apa yang kalian bicarakan sehingga saya tidak dapat 
mendengar ucapan Anda!" Tanya Devan dengan wajah sok 
layaknya seorang raja yang sedang menanyakan sesuatu 
kepada prajuritnya. 


"Kepo!" Jawab Farrel dan Adhit serempak. 


"Astaghfirullah haladzim kamu ini berdosa banget!" Ucap 
Devan dramatis mengikuti gaya woah di tiktok. // 


Mereka hening beberapa menit,sibuk dengan ponselnya 
masing masing. 


"Eh btw pacar gue kan 1 sekolah sama Reno. Terus kata 
temennya pacar gue,kebetulan dia sohibnya Reno. Katanya 
tuh Leader geng Elang 2 tahun lalu itu bener namanya 
Kelvin. Tapi gue gak tau nama panjangnya siapa" ucap Farrel 
membuka topik. 


Adhit langsung menatap Farrel lekat,menunggu pria itu 
mengucapkan sesuatu lebih lanjut. 


"Kemungkinan besar Kelvin yang katanya kakaknya Liora itu 
Leader Geng Elang yang dulu?" Tanya Farrel kepada 2 
sahabatnya ini. Gilang masih belum ada,ia masih di 
pesawat. Gatau kenapa mereka nunggu Gilang pulang 
padahal masih di pesawat. 


Adhit nampak berpikir sejenak mencerna baik baik ucapan 
Farrel. Ia tidak boleh menuduh orang sembarang. 


"Ada benernya juga ucapan Lo Rel. Waktu gue nganterin 
Liora balik,pas gue di kejar Reno. Terus ada Kakaknya Liora 
di depan rumahnya. Mukanya si serem banget emang. Nah 
pas dia nanyain beberapa pertanyaan ke Reno. Reno kek 
gak mau liat muka Kakaknya Liora gitu!" Ucap Adhit 
menjelaskan kejadian tempo hari. 


Farrel dan Devan terkejut mendengar Ucapan yang 
terlontarkan dari mulut sahabatnya. 


"Demi apa? Seriusan Lo?! Fiks! Liora adiknya Leader Geng 
Elang yang dulu!" Tebak Farrel yakin. 


Devan dari tadi hanya menyimak saja layaknya baygon 
yang siap mengusir nyamuk agar tidak menganggu 
percakapan serius antara sahabat nya ini. 


"Tapi gak mungkin! Orang tiba tiba dia bersikap ramah kok. 
Kek gimana yaa. Lo tau Liora kan? Yang suka banyak 
omong!" Ucap Adhit masih kurang yakin. 


"Terus kasus pembunuhan Bokap lo itu mungkin aja ada 
sangkut pautnya sama Leader Geng Elang!" Ucap Devan 
membuka suara. 


"Aargggg!!" Geram Adhit frustasi. Jika mengingat ngingat 
ayahnya meninggal karna pembunuhan. Dan pembunuh ya 
itu dengan lancangnya membunuh Reza ayah tiri Adhit, di 
depan rumahnya tepat saat Adhit keluar untuk membeli 
rokok di depan rumahnya. 


"Tenang dulu Van, lo jangan nuduh orang sembarangan. 
Mungkin iya memang ada sangkut pautnya sama Geng 
Elang. Tapi kita jangan Nuduh kakaknya Liora. Takut salah 
kita bisa kena Pasal" ucap Farrel mengingatkan sambil 
menepuk nepuk pundak Adhit berusaha menenangkan. 


aaa 


"Ihh sumpah ya! Kenapa tuh si botak bersinar gak henti 
hentinya ngasih tugas sebanyak ini!" Gerutu Liora yang 
sedang duduk di dalam kelasnya sembari memasukkan 
buku buku kedalam tas. 


"Ntar kalo udah selesai,pasti di kasih lagi! Emang tuh ya 
ihhhh!!" Teriak Liora emosi. Dosennya memang selalu 
memberi tugas kepada murid nya secara berturut turut. 


Tidak terlalu banyak. Tapi jika muridnya selesai 
mengerjakan tugas tugasnya,ia akan kembali memberikan 
tugas. Begitu seterusnya. 


"Berisik Lo!" Sambar seorang gadis yang tengah fokus pada 
ponselnya. 


Liora segera menutup mulutnya,ia tak sadar bahwa kini 
masih di kampus. 

Liora berjalan keluar kelas,ia lapar ingin memakan sesuatu. 
la melewati kelas Adhit,melihat pria itu yang tampaknya 
sedang asik mengobrol dengam seorang gadis. Liora 
menatapnya tak suka. 


"Ish! Gue pengen ngajak Adhit. Tapi kayaknya dia lagi asik 
sama cewek" gerutu Liora menyandarkan tubuhnya pada 
dinding. 


la berjalan sendirian ke kantin,kemudian memesan 1 porsi 
nasi goreng dan 1 gelas Es teh manis. Liora memang holkay. 
Eh horkay eh au dah. Tapi lidahnya lidah orang desa. ilat 
ndeso. 

Liora masih berdarah Jawa. Kakeknya orang jawa tengah Jadi 
kalo kebanyakan orang makan nasi dengan jus,tapi ia 
tidak,ia memilih air mineral atau Es lainnya selain Jus buah. 


la akan minum jus jika makanannya makanan tertentu,misal 
kek pudding,cake atau makanan makanan mewah. Jadi kalo 
makanannnya itu makanan mahal,minumnya juga harus 
mahal. 

Tapi kalo makanannya yang pasaran  kaya,Nasi 
goreng,bakso,mie ayam,seblak dll. 

la akan memilih air mineral atau Es teh. 


Liora memakan dengan nikmat tanpa gangguan. Tiba tiba 
seseorang meletakkan tasnya di meja Liora. 

Liora terponjat kaget,hampir saja ia mengeluarkan nasi dari 
mulutnya. Seperti Ju Kyung yang menyembur Seo Jun. 
Penggemar True beauty pasti tau. 


"Ih lo apa apaan si!" Kesal Liora saat sudah menelan sisa 
makanannya. Kemudian itu meminum Es teh nya. 


"Berisik,gue mau tidur" ucap Adhit santai lalu meletakkan 
kepalanya di atas meja. 


Dahi Liora berkerut. Kenapa Pria itu kesini? Kalo mau tidur 
tinggal di kelas aja ribet. 


"Lo kalo mau tidur mending di kelas. Bikin gue gak selera 
makan aja Lo!" Gerutu Liora kesal. Namun tak ada jawaban 


dari Adhit. 


"Sabar Li..untung ganteng!" Gumamnya sangat lirih. Ia 
melanjutkan makannya sembari menyumpah serapahi orang 
yang tengah tertidur di depannya. 


Jam sudah menunjukkan pukul 16.00 ia sudah di kantin 30 
menit. Sebenarnya ia ingin meninggalkan Adhit saja 
sendirian di Kantin. Tapi ia tak tega melihat wajah Adhit 
yang sepertinya tertidur pulas. 

Akhirnya ia memilih menunggu saja. 


Karna tidak melakukan apapun,ia jadi ikut memposisikan 
kepalanya seperti Adhit. Tiba tiba Liora masuk ke dalam 
mimpi. 


Sudah jam 17.20. Adhit bangkit dari tidurnya. Ia tidur cukup 
lama. Melihat wajah Liora dari samping,yang terlihat sangat 
cantik saat sedang tidur. 


Cup 


Adhit mengecup singkat dahi Liora lalu tersenyum kecil. la 
membawa piring dan gelas yang di gunakan Liora tadi. Dan 
membayar makanan Liora. Keadaan kantin mulai sepi. 
Hanya ada beberapa orang kantin yang sedang beres beres. 


Adhit nampak berpikirjika ia menunggu Liora bangun,maka 
kampus akan di tutup. Jadi ia membopong Liora ala Bridal 
style dan menuju ke parkiran. Dari kantin ke parkiran tidak 
begitu jauh. 


Adhit memasukkan tubuh mungil Liora ke dalam 
mobilnya,dan memasangkan sabuk pengaman.lalu ia berlari 
kecil dan masuk melalui pintu sebelah. Memasang sabuk 
pengaman lalu menoleh ke arah wajah cantik Liora. Adhit 
tersenyum sembari mengelus lembut puncuk rambut Liora. 


aaa 


Adhit membawa Liora ke rumahnya (rumah Liora). la 
sekarang sedang duduk di balkon kamar Liora. Kakaknya 
menyuruh agar Adhit menemani Liora hingga bangun. 
Padahal ini sudah jam 20.00. Kedua orang tua Liora sedang 
berada di luar kota untuk bisnis. 

Sedangkan kakaknya,ia pergi nongkrong bersama teman 
temannya.abang laknat. 


Di rumah hanya ada Liora dan para asisten rumah tangga. 
Jadi Adhit memilih menunggu di balkon saja sembari 
melihat pemandangan di luar. Walaupun pemandangannya 
hanya genting tentangga. 


"Engh Huaaaa" Liora menguap sembari melalukan senam 
kecil ala orang bangun tidur. Matanya tertuju pada pintu 
balkon yang terbuka. Liora berjalan sempoyongan ingin 
menutup pintu balkon. 


Namun pandangannya tertuju pada pria yang sedang 
menghisap rokok. Liora mengingat ingat. Ia tadi ketiduran di 
kampus. Mungkim saja Adhit yang membawanya pulang. 


"Lo Adhit kan?" Tanya Liora hati hati. Kali aja itu bukan 
Adhit. 


Merasa ada yang mengajak bicara,Adhit menoleh 
mendapatkan Liora yang sedang berdiri meremas korden. 
Adhit terkekeh kecil. 


"Udah bangun? Sana mandi" suruh Adhit kembali menatap 
ke langit langit. 


"Lo ngapain di sini?! Lo jangan macem macem ya Dhit!" 
Ucap Liora was was menyembunyikan tubuhnya di balik 
Korden. 


"Woee kalem. Gue bukan cowok brengsek" jawab Adhit 
penuh penekanan. Gadis itu masih menatapnya dengan 
mata memincing sekaligus curiga. 


"Okee gue mandi dulu. Lo jangan ikut!" 


"Ck mandi tinggal mandi ajaa ribeet!" 


daaa 


10 menit Liora di kamar mandi. Ia keluar mengenakan baju 
yang cukup besar. Itu baju kakaknya. Dan mengenakan 
celana panjang. Ia berjalan menuju kasur empuknya,yang 
dimana sudah ada Adhit duduk di atas kasur sembari 
tiduran. 


"Heh! Lancang banget lo tidur kasur gue!" Sentak Liora 
membuat Adhit terpelonjat kaget dan mengucek matanya. 


"Ngagetin aja lo! Hulk" ucap Adhit tak sengaja langsung 
menutup mulutnya rapat.anjing keceplosan. 


Liora membuka matanya lebar raut wajahnya menjadi 
emosi. 


"Ihhh ngeselin banget si lo!" 


"Ad..aduhh i..iya udah dong sakit anjing" rintih Adhit saat 
Liora memukulnya menggunakan bantal. 


"Rasain lo! Lo pasti ikut ajaran sesat abang gue kan!!" 
Geram Liora kembali menghajar Adhit. 


"IY.Iya ehh enggak aduhh udaah kek sakit bego!" Gerutu 
Adhit mencekal pergelangan tangan Liora agar berhenti 
memukuli. 


"Lo bener kek tai ya Dhit!" Gumam Liora kesal. Berani 
beraninya dia mengatai Bidadari seperti Liora dengan 
sebutan Hulk. 


"Baperan banget si lo" jawab Adhit mengambil remot TV lalu 
menyalakannya tanpa dosa. Liora yang melihat itu pun 
tercengang. 


"Heh! Ko lo lancang banget si! Ini rumah siapa coba hah?!" 
Kesal Liora melotot ke arah pria yang kini sedang asik 
menonton TV. 


"Kata Bang kelvin gapapa kok" jawab Adhit enteng. 
Tak mengubris ucapan Adhit. Liora turun dari kasurnya 
hendak keluar kamar. 


"Mau kemana?" Pertanyaan itu membuat Liora berhenti 
melangkah lalu memutar tubuhnya menghadap ke sumber 
suara. 


"Makan lah! Laper!" Jawab Liora sinis. 


"Buset! Tadi aja udah makan di kampus. Mau makan lagi? 
Dasar perut gentong!" Cibir Adhit menggambil bantal guling 
lalu memeluknya. 


Liora berpikir sejenak.ia memang sudab makan jam 3 tadi 
kampus. Jika makan di malam hari makaa lemaknya akan 
bertambah. Dan tubuhnya tidak langsing lagi. Tidak Tidak!!. 


Liora duduk di sofa yang tak jauh dari kasurnya."Dhit turun 
yuk! Gak enak 1 kamar sama lawan jenis" ucap Liora sedikit 
takut. 


"Kan gue gak ngapa ngapain" jawab Adhit datar. 


"Gue takut di omelin abang gue. Lo tau kan dia itu cowok 
tapi mulut mercon" gumamnya. 


"Dia yang nyuruh gue buat jagain lo di kamar." 


Liora diam tak menjawab,ikut menonton Ikatan Cinta. Karna 
tak ada film yang lain. Karna Adhit penasaran dengan Film 
yang selalu membuat Mamanya baper,jadi ia juga 
menonton. 


aaa 


Hari ini hari Sabtu. Weekend yang pas untuk jalan jalan 
sama keluarga maupun pacar. Kalo jomblo mending jalan 
jalan sama keluarga aja yaa bhaha. Hari ini cuacanya sangat 
cerah sekali. Mungkin Tuhan mengabulkan Do'a Liora agar ia 
bisa weekend an sama Iva. 


Jam menunjukkan pukul 09.00. la sedang mengenakan 
sepatu sneakers abunya senada dengan warna pakaiannya. 
la melihat penampilannya di cermin. Memutar mutar kecil 
tubuhnya. 


"Cantik banget guee." Pujinya kepada diri sendiri sambil 
tersenyum bangga. la mengoleskan kembali sedikit lip tint 
nya. 


"Anjayy masa cantik cantik gini di katain hulk si. Punya 
abang laknat bener dahh elah" gerutu nyaa kembali 
tersenyum. Lalu mengambil sling bag warna abunya yang 
tertata rapih di lemari khusus. 


Liora sangat suka jika mengenakan pakaian dengan warna 
sedana. Jika ia menganakan putih. Makanya seluruhnya 
harus ada warna putih. Agar lebih serasi dan enak di 
pandang. 


Liora menghubungi Iva apakah gadis itu sudah siap siap 
atau belum. Jika belum,Liora lebih baik menunggu di rumah. 
Hari ini mereka akan pergi ke Mall sudah lama mereka tidak 
shooping. 


Tuk tuk tuk 


Liora mengetuk Pintu rumah Iva. Saat ini ia berada di rumah 
Iva. Karna Iva tadi sudah bilang bahwa dia sudah siap. 


"Assalamu'alaikum?" Salamnya dan muncul sosok pak Rudi 
si sekurity. 


"Ehh Mba Liora. Masuk, saya panggilkan dulu Non Iva nya" 
ucap Pak Rudi satpam rumah Iva. Liora mengangguk 
tersenyum lalu masuk ke dalam rumah. 


"Wehehee cantik benerr" puji Iva saat keluar dari kamarnya 
lalu bercermin sebentar di cermin yang tersedia di ruang 
tamu. 


"Haduhh kamu ini baru nyadar ya Jeng kalo saya itu cantik" 
PD Liora mengikuti cara bicara Mak Mak di Indosiar. 


"Gue muji diri gue sendiri anjir.!" Geram Iva bergidik ngeri 
mendengar cara bicara Liora. 


aaa 


Mereka keluar gerbang menuju mobil Liora. 
Iva tersenyum jahil,ia akan mencoba memuji Mobil Liora, ia 
ingin tau reaksinya. Apakah ia akan kesal sepertinya dirinya. 


"Widihh mobil baru ya mbaa" puji Iva memincingkan 
matanyaa menatap Mobil BMW Silver milik Liora. Lalu 
menghadap Liora menunggu jawaban. 


"Wohoho ya iyadong guee gitu loh" jawab nya PD tingkat 
dewa. Iva berdecak kesal. Malah ia yang kesal sendiri. la 
menyesal memuji Liora. Sampai kapanpun kalo Liora di 
puji,pasti akan mengeluarkan tingkat PD nya!. 


Mereka sekarang berada di Mall,Liora menarik lengan Iva 
menuju ke bagian Pakaian cowok. 


Vote woeee!. 


"Ngapain kesini? Mau beli buat siapa Lo?" Tanya Iva 
penasaran. 


"Gue mau beli baju buat Adhit. Dia bentar lagi kan Ulang 
tahun. Gapapa lah sama temen sendiri" jawab Liora sambil 
memilih baju yang cocok. 


"Hmm gue gak yakinn kalian temenan" ucap Iva dengan 
nada menggoda Liora. 


"Yaa emang kita temen. Siapa yang bilang kita musuh" 


"Lo pasti pacaran sama Adhit?! Dari sejak SMA kalian 
bareeeng terus!" 


"Gak mau! Sama Eun Woo aja udah cukup!" Jawab Liora 
HALUUU TEROSS!! 


"Ck kalian tinggal pacaran aja si! Bareng terus dari dulu 
sampe sekarang! Udah saling care saling perhatian. Kenapa 
gak langsung aja!" Ucap Iva kesal sendiri. 


"Haduhh ko lo rempong si! Intinya gue gak mau pacaran 
sama manusia titisan setan kek dia. Ngeselin banget 
orangnya. Kalo temenan kan masih mending!" Jawab Liora 
mengambil Baju yang di rasa cocok dengan ukuran tubuh 
Adhit. 


"Kenapa lo ada niatan buat ngasih hadiah?" Tanya Iva kepo. 


"Hmm lo inget gak? Dulu gue pernah di beliin seragam baru 
sama dia? Terus seragam dia juga ikut basah karna di 
pinjemin ke gue? Naah ini gue mau balas budii!!" Jawab 
Liora panjang lebar. 


"Tapi kan lo di suruh bayar!" 


"Gak jadi. Waktu itu gue mau bayar tapi katanya gak 
usah,yaudah dehh" 


"Jujur Lo suka gak sama Adhit?!" Tanya Iva membuat Liora 
mematung. Jantungnya berdegup kencang. Entahlah ia pikir 
ia tak memiliki perasaan apapun. Tapi hatinya berkata lain. 


"Menurut lo? Adhit suka gak sama gue?" Tanya Liora balik. 
"Mung " 

"Suka" jawab seseorang tiba tiba muncul di belakang Liora. 
Hay gaesss 

AYO VOTE DULU!! 

GIMANA SAMA PART NYA? 

POKOKNYA JANGAN LUPA VOTE! 

DAN TERUSS BACA ADHITAMA SAMPAI END!! 


SORY YAA KALO ADA TYPO! 
SECEPATNYA DI REVISIIIII 


VOTE 


SEE YOU NEXT CHAPER 
EH 
SEE YOU NEXT CHAPTER 


15. Cast ADHITAMA 
HY GAESSS. Tapi ini cuma Cast aja. 


SORY KALO CAST NYA GAK SESUAI SAMA IMAJINASI 
KALIAN!! 


POKOKNYA VOTE. 


ADHITAMA ELVAN SYAHREZA 
Ayah: Reza Mahendra (Alm) 
Ibu: Vina Marrika 
Kakak:Zeline Anindya 

Adik: Lala Xien Dahlia 


Adhit adalah Anak kandung Vina,dan Anak tiri Reza. 
Dan Zeline itu kakak tirinya. Lala adalah anak 
Kandung Vina dan Reza. 


ALANA LIORA GANTARI 

Ayah: Genta Gunawan 

Ibu: Elina Rasyanti 

Kakak: Kelvin Alexandra Gentaro. 


Apa yang saya deskripsi kan tentang Liora? Tidak 
ada. Kakaknya? Tidaak!! 


Udah ini ajaa. 


Yg lain next chapter!!! 


16. Pacaran 


Hy gaiss come back. 
Aku gatau ya,aku Up sesuai mood. 
Vote aja deh 


"Jujur Lo suka gak sama Adhit?!" Tanya Iva membuat Liora 
mematung. Jantungnya berdegup kencang. Entahlah ia pikir 
ia tak memiliki perasaan apapun. Tapi hatinya berkata lain. 


"Menurut lo? Adhit suka gak sama gue?" Tanya Liora balik. 
"Mung " 
"Suka" jawab seseorang tiba tiba muncul di belakang Liora. 


Matanya membuka lebar,ia melihat Adhit tersenyum miring 
padanya,ia sedikit berdesir hatinya saat Adhit bilang 'suka' 
tapi ia tak boleh baperr. 


"Lo kok di sini Dhit?" Tanya Iva pada Adhit yang berdiri di 
belakangnya. Liora masih belum menjawab,ia menatap 
Adhit dengan tatapan yang tak bisa di artikan. 


"Gue nganterin Gilang" jawab Adhit singkat. 


"Gilang udah balik?!" Tanya Iva terkejut. Bagaimana 
pacarnya tidak memberitahu kalau ia sudah pulang?. 


“Sstt lo pura gak tau aja" ucap Adhit. 
"Maksudnya?" 


"Dia katanya mau beli hadiah buat lo" jawab Adhit yang 
sedang memilih milih di bagian Hoodie. 


"Lah gue cewek njir. Ya kali di kasih hadiah baju cowok" 
ucap Iva tak mengerti. 


Adhit menghela nafas kasar."tinggal diem aja bnyak bacot 
lo" 


Iva berdecak kesal,Adhit tetaplah Adhit. Masih saja cara 
bicaranya. 


"Lo ko diem? Baper ya pasti" goda Adhit menatap Liora 
dengan tatapan memincing. 


"Hahh? Enggak,gue kan nyimak" jawab Liora cengir tak 
berdosa. 


"Gue cabut dulu" ucap Adhit yang melihat ponselnya,bahwa 
Gilang menyuruhnya untuk kembali. 


"Hati hati" teriak Iva melihat punggung Adhit mulai 
menghilang dari pandangannya. 
Liora menatap Adhit tanpa kedip. 


"Biasa aja dong liatnya anjir haha" goda Iva menyenggol 
pelan bahu Liora. 


"Ishh apaan si" ucap Liora salah tingkah. 


aaa 


Liora merebahkan tubuhnya di atas Kasur. Ia hari ini sangat 
lelah. la bangun dan menuju kamar mandi untuk 
membersihkan diri. 

Selesai mandi,ia merebahkan lagi tubuhnya lalu membuka 
ponsel dengan posisi tengkurap. 


Ting 


Pesan dari Gilang.Liora menyerngitkan dahinya,tumben dia 
Ngechat,udah beberapa bulan terakhir dia gak pernah 
ngechat sama sekali. 


Gilang Bangke 

Li! 

Why? 

Gue butuh bantuan Lo 
Apa? 


Gue mau ngasih 
Hadiah ke Iva. 
Aniversery ke 1 tahun. 
bantu gue! 


Ck kirain apaan. 
Gue harus ngapain? 


Bantuin lah 
Tolol! 


Lah?! 


Please! 
Besok temuin gue di 
Cafe deket SMA Garuda! 


Sedang mengetik... 
Gak usah bales!! 
Read* 


"Mau Lo apa si!?" Gerutu Liora melihat ponselnya. 


"Minta bantuan,tapi ngegas. Gini nih, pas bayi di kasih 
Rinso!" Liora mendumel,ia tak peduli. 

la memejamkan matanya,hari Ini orang tuanya masih di luar 
Kota. Kakaknya pun sudah berangkat lagi ke Jerman untuk 
mengurus bisnisnya yang mulai berkembang maju. 


Di rumah se besar ini hanya ada Liora dan para Asisten. 
Liora juga akhir ini jarang mengisi waktu bersama 
keluarganya,terutama ke 2 orang tuanya,mereka selalu 
sibuk dengan pekerjaannya. 


Liora menghela nafas panjang,terakhir kali ia berkumpul 
dan berlibur bersama keluarganya adalah saat ia kelas 9 
SMP. 

Di rumah pun ia sangat jarang berbicara,karna orang tua 
nya selalu sibuk dengan pekerjaan pekerjaan dan pekerjaan. 
Hufftt. 


aaa 


Seorang gadis dengan bulu mata lentik berjalan memasuki 
sebuah Cafe. la melihat sekeliling ruangan,memperlihatkan 
seorang lelaki yang sedanh bermain ponsel,gadis itu 
menghampiri pria itu lalu duduk di depannya. Pria itu 
menoleh. 


"Lama banget si" sambar Gilang ketus. Liora membulatkan 
matanya sempurnaa. Janjiannya kan emang jam 09.00. 


"Lah kan janjiannya emang jam 9 gimana si Lo!" Balas Liora 
tak terima. 


"Ini udah jam berapa gue tanya?!" Tanya Gilang sinis. 


Liora melihat jam di ponselnya,karna ia sedang tidak 
memakai jam tangan. Liora menyengir saat melihat jam 
sudah menunjukkan pukul 09.15. 


"Hehe" cengir Liora tak berdosa. 


Gilang menatap Liora dengan lekat,Liora menyerngitkan 
dahinya bingung. 

"Kenapa lo liatin gue gitu amat?! Iya Lang gue emang cantik 
ahh" Pd Liora mengelus membelai rambutnya tersenyum 
manis. 


"Lipstik lo berantakan tolol" ucap Gilang pedas. Liora 
langsung mengambil cermin kecil di tasnya lalu melihat 
bibirnya yang memang lipstik itu berantakan. 


"Yaudah gue di suruh kesini buat apaan?!" Tanya Liora to the 
point. 


"Gue mau ngasih hadiah ke Iva! Ntar gue mau sewa sebuah 
Cafe yang ada rooftop nya. Ntar lo sama Jeni bantu dekor, 
tenang,Jeni udah pulang,dia kan 1 kampus sama gue.terus 
ntar gue mau acaranya jam 07.00 malam,kalo udah 
selesai,jatah kalian ada kok" ucap Gilang panjang lebar. 


Liora tercengang. la pikir,Gilang ingin minta bantuan untuk 
mengatur semuanya. Tapi malah dia yang ngatur,dan Liora 
di suruh jadi kang dekor?? Shit. 


"Gitu doang?! Terus ngapain nyuruh gue kesini! Tau gitu 
mending di Chat aja bego!" Umpat Liora kesal. Bisa bisanya 
pria ini. 


"Iya si itu aja. Gue males ngetik panjang lebar." Ucap Gilang 
lalu pergi begitu saja meninggalkan Liora yang masih 
menatapnya cengo. 


"Ihh awas aja Lo Lang!" Gerutunya. 
Seorang laki laki tiba tiba duduk di depannya,Liora 
terpelonjat kaget hampir saja ia teriak. 


"Adhit! Ihh lo ngagetin aja si. Btw lo kesini sama siapa?!" 
Tanya Liora kesal. Adhit terkekeh melihat wajah terkejut 
Liora. 


"Gue kesini sama pacar gue" jawab Adhit enteng tanpa 
mengalihkan pandangannya dari wajah cantik Liora. 

Liora sedikit risih karna Adhit memandanginya seperti itu. 
Kalo bukan tempat umum,udah di tampol tuh si Adhit. 


"Mana?" Tanya Liora sedikit ketus,entahlah. Mendengar 
Adhit kesini bersama pacarnya,hatinya sedikit panas. 


"Tuh" Adhit menunjukkan seseorang yang sedang memesan 
minuman,Liora mengikuti arah telunjuk Adhit. Gadis itu 
cantik sekali,wajahnya juga masih terlihat sangat muda. 


"Ohh cantik yaa" puji Liora tetap menatap gadis itu. 


"Iyalah" Jawab Adhit bangga. 

Gadis itu berjalan mendekati Adhit saat melihat sekeliling 
ternyata Adhit sedang bersama seorang gadis yang tak 
kalah cantik darinya. 


"Hay" sapa Gadis itu pada Liora, Liora hanya tersenyum 
tipis. 


"Nih punya kamu" gadis itu menyodorkan Cup Americano 
kepada Adhit. Adhit pun menerimanya sambil tersenyum 
hangat. Lalu Gadis itu mengacak ngacak kecil rambut Adhit. 
Oh sudah cukup! Liora panas saat ini. 


Liora berdiri dari tempatnya. 
"Mau kemana?" Tanya Adhit pada Liora. 


"Cari angin! Di sini panas!" Jawabnya judes lalu pergi keluar 
cafe. 


"Dia siapa kamu Dhit?" Tanya gadis itu pada Adhit. 
"Liora kak,temen gue" jawabnya. 
"Temen apa temenn" goda Zeline pada Adik tirinya itu. 


"Udah ah! Ayok katanya mau kemana!" Adhit salah tingkah. 


aaa 


Sudah beberapa bulan Liora menjalani hari hari seperti 
biasa. Hari ini ia akan menemui Dosen kiler itu. Ngapain? 
Ngapain lagi kalo bukan tugas. Ingin sekali Liora cepat 
cepat lulus. Agar tidak jumpa dengan si kepala botak 
bersinar. 


"Meresahkan sekali hidupku" monolognya dengan nada di 
buat buat menjadi sedih. la berjalan melewati lorong untuk 
menuju ke ruangan dosen itu. 


"Assalamu'alaikum pak" salam Liora saat sudah sampai di 
depan ruangan Dosennya. 


"Sebentar! Kamu jangan masuk!" Perintah Dosen itu sedikit 
meninggikan suaranya. 


"Liora" panggil seseorang dari belakang Liora. Liora menoleh 
mendapati Adhit dengan memakai kemeja yang di buka 2 
kacing atas,sehingga memperlihatkan kaos hitam dan 
kalungnya. 


Liora sempat diam beberapa detik,melihat wajah Adhit 
dengan bulu mata sedikit lentik,alis yang tebal,mata yang 
terlihat tajam dan menyeramkan namun tetap tampan, 
rmabut yang sedikit acak acakan,bibir atas yang tipis dan 
bibir bawah yang tebal berwarna sedikit kemerahan. 


Oh tidak! Liora hampir pingsan karna mabuk ketampanan 
seorang Adhitama!!. 


"Woee!" Sentak  Adhit menyadarkan Liora dari 
lamunannya,kemudian ia memalingkan wajanya yang sudah 
memerah seperti kepiting rebus. 


"Gue ganteng ya?" Tanya Adhit percaya diri namun dengan 
tampang polos. 


Liora tak menghiraukam pertanyaan Adhit lalu masuk ke 
dalam ruangan itu dengan pipi yang masih merah. 


"Siapa yang suruh kamu masuk?!" Tanya Dosen itu sinis. Oh 
Tidak!! Liora Lupa hal itu. 


"It..itu pak..Ad..Adhit yang suruh iyaa tadi Adhit 
bilang,masuk aja gapapa gituu" jawab Liora berbohong. 


"Kamu pasti mau mengumpulkan tugas kan?" Tanya Dosen 
itu tiba tiba merubah nada bicaranya menjadi santai. 


"Liya pak" 


"Hah,,besok saja,Istri saya masuk rumah sakit. Saya harus 
kesana sekarang!" Ucap Dosen itu mengambil tasnya lalu 
melenggang pergi. 


"Lahh? Gws ya pak botak buat istrinya" gumam Liora lirih. 
Takutnya Dosennya itu mendengar. 


aaa 


Sudah pukul 16.00. Hari ini juga Liora pulang cepat. la 
sedang menunggu di halte. Ia tidak ingin ketinggalan 
angkutan. Entahlah,sekarang ia lebih suka naik angkutan 
daripada bawa kendaraan sendiri/naik taxi. 


Sebuah motor berhenti tepat di depan Liora berdiri. 
Seseorang mengenakam helm full face. Pria itu membuka 
helm nya. 


"Ngapain Lo?!" Tanya Liora ketus,ia masih teringat kejadian 
di Cafe tempo hari. 


"Pulang bareng yuk" ajak Adhit turun dari motornya. 

"Gak" jawab Liora judes. 

"Lo kenapa si? Udah sebulan lebih lo diemin gue terus? Gue 
ajak ini gak mau gue ajak itu gak mau,ngomong aja judes 
banget kek Pak botak bersinar" ucap Adhit panjang lebar 
menatap manik coklat milik Liora. 


"Gatau" 


"Pulang bareng gue,gue mau ngomong!" Ucap Adhit dingin. 
Liora pun pasrah dan menaiki motor Ninja Adhit. 


"Pegangan" 
"Gak usah modus lo!" Ketus Liora. 
"Ntar Jatoh! Gak usah bantah!" 


Liora pun pasrah dan melingkarkan tangannya memeluk 
perut Adhit. Jantungnya kini berdetak cepat. Hatinya 
berdersir. Ingin rasanya senyum namun ia urungkan. 


Adhit membawanya ke jalanan yang kucup sepi. Bahkan 
tidak ada bangunan atau tanda tanda kehidupan di sini. 
Liora sedikit takut. Namun ia harus positif thinking. Ia yakin 
Adhit tidak akan macam macam. 


Hingga motor berhenti tepat di tepi pantai. Sungguh. Ini 
sangat bagus. Liora bahkan belum pernah kesini. Tidak ada 


ornag 1 pun kecuali mereka. Adhit turun dari motornya dan 
berjalan ke arah batu besar,di susul oleh Liora. 


"Ngapain ngajak gue kesini?" Tanya Liora Heran. 


"Bagus gak pantainya?" Tanya Adhit tanpa menghiraukan 
pertanyaan dari Liora. 


Liora melihat sekeliling. Memang pantai ini tidak ada 
dekorasi apapun. Hanya ada air berwarna biru dan pulau 
yang terletak jauh di sana. Ada banyak perahu 
juga,mungkin mereka nelayan. 


"Baguss,keliatan asri" jawab Liora tersenyum. 


Adhit mendekatkan tubuhnya pada Liora yang masih berdiri 
di pinggir batu. Lalu mencekal tangan tangan 
Liora.menariknya untuk duduk di sebelahnya menikmati 
pemandangan sore. 


"Lo kenapa?" Tanya Adhit membuat Liora bingung. 
"Kenapa apa?" Tanya Liora bingung. 
"Ck lupain" Adhit berdecak. Liora acuh,ia menikmati senja. 


"Di sini dulu ya. Kita liat Sunset. Ntar pulang Abis maghrib" 
ucap Adhit membuka suara saat 2 menit mereka diam. 


"Habis maghrib? Jalan tadi kan serem banget. Sore gini aja 
gelap,apalagi malem Dhit!" Jawab Liora sedikit takut. 


"Gue ngebut tenang aja,jalannya rata kok" 
"Yaa tetep aja gue takut" 


"Tenang aja Liora" kata Adhit lembut membuat Liora 
blushing. Sudah berapa kali Adhit membuat dirinya malu. 


Pipinya kini sudah memerah tomat. 


"Terus tujuan lo ngajak gue kesini cuma buat liat ini doang?" 
Tanya Liora sedikit meninggikan suaranya. 


"Liat gue Li" suruh Adhit 


Liora menurut. Ia menatap manik coklat milik Adhit. Lagi 
lagi hatinya berdetak kencang. la sampai tak bisa 
menahannya lagi. Melihat wajah Adhit sedekat ini. Membuat 
hatinya berdesir hangat. 


"Ke..kenapa?" Tanya Liora gugup. Mata tajam itu 
menatapnya sangat dalam. 


"Gue..suka sama Lo" ucap Adhit tulus menatap manik Liora 
yang kini gadis itu sedang sangat gugup. 


"Gue cinta sama Lo,gue sayang sama Lo" 
"Loo,mau gak jadi pacar gue?" 
Deg! 


Jantungnya kini berdetak 2 kali lipat lebih cepat. Matanya 
menatap manik tajam itu dalam. Oksigen serasa habis di 
sini. la terkejut mendengar pernyataan Adhit yang tiba tiba. 


"Ha..hah??" Beo Liora masih tak bisa mengontrol nafasnya 
dan jantungnya. 
Vote woee 


"Lo mau gak jadi pacar gue?" Tanya Adhit sekali lagi. Kini 
wajahnya hanya berjarak beberapa senti saja. 


Oh tidak! Beri Liora oksigen! Dan selamatkam jantungnya!. 
Wajahnya sangat tampan jika sedekat ini. 


Please oksigen pleasee. Jantung guee,tolong banget jangan 
berdetak! Lahh mati dong. 


Liora sedikit menjauhkan wajahnya,dan mendorong pelan 
dada bidang pria di depannya. 
"Lo..lo bukanya udah punya pacar?" Tanya Liora menunduk. 


Adhit bingung. Ia sebelumnya belum pernah punya pacar. 
"Gue gak pernah punya pacar Li" jawab Adhit terkekeh kecil. 


"Te..terus ya..yang di Cafee wak..waktu itu.. si..siapa?" 
Tanyanya lagi gugup. 


"Itu kakak gue" jawab Adhit enteng. 
Liora tercengang. Apa tadi? Kakak? Bukan kah tempo hari 
Adhit mengatakam bahwa gadis itu adalah pacarnya?. 


"Waktu itu lo bilang,kalo cewek itu tuh pacar lo!" Kesal Liora 
sedikit berteriak. 


Adhit menutup telinganya. Kenapa gadis ini hobi sekali 
berteriak?!. 


"Yaa cuma bikin lo cemburu aja" jawab Adhit tertawa. 
"Gue gak cemburu tuh" Liora membuang wajahnya malu. 


"Masa? Terus kenapa diemin gue kalo bukan karna 
cemburu?"goda Adhit mencoel pipi Liora. 


"Adhiitt ihh" rengek Liora. la sudah sangat malu sekarang. 


"Hahaha iya iya. Jadi mau gak jadi pacar gue?" Tanya Adhit 
ke 3 kali nya. 


"Terima gak yaa" goda Liora dengan ekspresi seperti sedang 
mikir mikir. 


"Gak di terima juga gapapa kok. Tapi ntar langsung gue 
nikahin" ucap Adhit enteng menatap lurus kembali. 


"Ihh enak aja! Gue masih pngin kuliah dulu ya!" 
"Ohh brrti di tunda dulu nih nikahnya?" Goda Adhit lagi. 


"hhh Adhit ah!" Liora memukul mukul keras bahu Adhit. la 
sudah malu! 


"Di terima gaak!!" Tanya Adhit sedikit merintih kesakitan. 


"iyaa gue mau" jawab Liora malu malu,ia menundukkan 
kepalanya sambil tersenyum sipu. 


"Liat gue" 
Liora mendongak dengan pipi yang semakin memerah. 


"Gue tanya sekali lagi. Lo mau gak jadi pacar gue?" Tanya 
Adhit lembut. 


"Gue mau Adhiit" jawab Liora tersenyum lebar. 


Adhit pun berdiri lalu menarik Liora kedalam pelukannya. 
Liora pun tak menolak,ia membalas pelukan dari sang pacar. 


"Makasih sayang" 
Blush 


Hati Liora berdesir,pipinya memerah mendengar Adhit 
mengucapkan kata 'sayang'. Jantung nya terus berdetak 
sangat cepat. 


"Sama sama" jawab Liora memejamkan matanya menikmati 
pelukan. 


Tiba tiba Adhit melepaskan pelukannya lalu duduk di atas 
batu sambil mengerucutkan bibirnya lucu. Liora terkekeh 
sekaligus bingung. 


"Lo kenapa ko manyun gitu? Gak usah sok imut lo udah tua" 
ucap Liora duduk di samping Adhit. 


Adhit menghela nafasnya panjang,pacarnya ini tidak peka 
sama sekali. Malah ngelawak. Eh lebih tepatnya mengejek. 


"Sama sama doang?" Tanya Adhit mengahadap depan 
menikmati sore hari di tepi pantai tanpa mau melihat wajah 
Liora. 


Liora pun terkekeh kecil. la tau apa maksud Adhit. Baru aja 
pacaran udah gini. Apalagi seterusnya?. 


"Iya lah? Emang apa?" Tanya Liora pura pura gak tau. 
"Abaikan" ucap Adhit masih setia menatap lurus. 
"Haha,iya iyaa...sayang" 


Hallo. 
Gimana partnya? 


Udah berhasil bikin baper belom?? 
Maaf ya kalo gak jelas. 

Dan jangan lupa vote!! 

Komen jugaa. 


Tetep setia sama ADHITAMA yah 


Sory kalo ada Typo 
secepatnya aku revisi 


DADAHH SEE YOU NEXT CHAPTER 


17. Siapa pembunuhnya 


Sudah hampir 1 minggu Adhit dan Liora menjalani 
hubungan dengan damai dan tentram,sebagian kampus 
juga sudah tau kalau mereka ini pacaran. Bagaimana tidak? 
Adhit sudah terkenal di kampusnya,karna dia jago bermain 
futsal. 


Dan dia berteman dengan Devan. Mengingat keluarga 
Devan adalah orang yang sering membantu keuangan di 
Kampus ini,semuanya jadi tau siapa Adhit. 


Ya walaupun yang berjasa adalah keluarga Devan,yang 
terkenal justru Adhit bukan Devan. Ck kasian si Devan,mana 
masih muda. 

Devan dan Farrel pun tak henti nya menagih pajak jadian 
pada Adhit dan Liora. 


Oh iya, yang Gilang minta pada Liora di cafe tempo 
hari,semuanya sudah beres. Di sana hanya ada Gilang dan 
Iva sajaJeni dan Liora? Mereka menghabiskan uang 
pemberian dari Adhit. Yah walaupun gak banyak, mereka 
menghabiskannya dengan memborong makanan. Membeli 
baju juga 1 2 saja tidak banyak,selebihnya makanan 
makanan dan makanan. 


Hari ini Liora dan Adhit berjalan beriringan dengan 
bergandengan tangan. Semua siswa di sini menatapnya 
kagum,iri bahkan ada yang sirik. Liora tak peduli. 


"Emm gue masuk dulu ya" pamit Liora saat sudah berada di 
depan kelasnya. 


"Iya" jawab Adhit singkat. 


"Lo ada kelas gak?" 


"Ada,tapi nanti,masih ada waktu 20 menit lagi. Lo masuk 
aja,gue mau ke Devan dulu" ucap Adhit mengacak ngacak 
pucuk kepala Liora. 


Liora tersenyum,perlakuan sederhana Adhit membuat 
hatinya berdegup sangat kencang.gini aja udah baper. 
Apalagi seterusnya woy Help!.batinnya. 


Liora memasuki kelasnya. Di situ ada Sinta,temannya tiba 
tiba menarik pelan lengan Liora lalu berbisik. 


"Li lo pacaran sama Adhit sejak kapan?" Tanya Sinta berbisik 
karna Dosen baru saja masuk. 


"Udah 1 minggu kayaknya" jawab Liora apa adanya. 
"Ish kok kayaknya si. Lo pacaran gak di hitung?" 
"Lah buat apa? Yg penting kan jalanin aja dulu". 
"Dasar lo. Masa pacaran berapa lama aja gak tau" 


"Pedulikah aku? Tidak kawan!" Ucap Liora tersenyum 
lebar,lebih tepatnya tersenyum sinis. Sinta berdecak pelan. 
Berbicara dengan Liora memang harus sabar. 


aaa 


"Pak saya ijin ke toilet sebentar ya?" Tanya Liora pada 
Dosennya. Dosen itu mengangguk. Liora segera berlari 
karna sudah tidak kuat menahannya. 


Tiba di toilet dia merasa lega. Di keluar namun terkejut 
melihat seorang lelaki berdiri di depan pintu toilet. 


"Lo..Lo?!" Tanya Liora terbata bata. Ia sungguh tak 
menduga. Kuliah di sini hampir 3 bulan tidak mengetahui 
bahwa pria ini juga kuliah di kampus yang sama. 


"Kenapa? Kaget ya? Gue baru pindah 2 hari lalu. Karna gue 
masih ada urusan sama Adhit" seringak Reno. Lalu Reno 
mendorong tubuh kecil Liora untuk masuk ke dalam toilet 
perempuan. 


Liora bergetar,ia teringat kejadian di gudang waktu itu. 
Toilet ini cukup sempit. Hingga ia tak bisa menghindar 
ataupun melarikan diri. 


"Lo jangan macem macem ya Ren!" Liora was was. la sedikit 
memundurkan tubuhnya agar sedikit berjauhan dengan 
Reno. Namun Reno malah melangkah mendekat. 


"Kenapa Lo terus menghindar? Apa karna lo sama Adhit 
udah pacaran? Lo tau gak si Li! Adhit pacaran sama lo itu 
terpaksa tau gak. Jadi lo mending sama gue" ucap Reno 
tersenyum miring. 


Liora menahan emosinya. Tidak mungkin Adhit terpaksa 
berpacaran dengannya,lagi pula..terpaksa karna apa?. 


"Heh! Lo kalo gak suka sama Adhit,gak usah nuduh nuduh 
sembarang deh! Lagian kenapa juga Adhit terpaksa pacaran 
sama gue! Gue tuh udah seneng selama ini lo udah gak 
muncul lagi di hadapan gue. Sekalinya muncul malah nuduh 
orang!" Umpat Liora kesal. 


la bersyukur 4 bulan terakhir Reno sudah tak menampakkan 
dirinya lagi. Namun,sekarang dia malah 1 kampus dengan 
Reno?!. 


"Ck lo bego si jadi cewek." Ucap Reno enteng sedikit 
menjauhkam dari tubuh Liora. 


"Ko lo ngatain gue si! Lo tuh yang bego! Pergi sana!" Usir 
Liora mendorong tubuh kekar Reno. 


"Oke gue akan pergi. Tapi sepulang ini. Lo temuin gue di 
Taman deket balai kota. Kalo lo mau tau sesuatu tentang 
Adhit." ucap Reno lalu keluar dari toilet 
perempuan.beruntung tidak ada orang 1 pun di sini. 


Liora pun segera keluar lalu kembali ke kelasnya. 
Habislah,dia di toilet 15 menit!!. 


aaa 


Pukul 14.30,Liora sudah pulang dari kampusnya. Ia 
sebenarnya sangat penasaran dengan apa yang di ucapkan 
Reno tadi. 

Tapi ia juga takut Reno akan menculiknya. 


la sekarang berada di parkiran. la membuka ponselnya 
untuk menghubungi Adhit yang masih ada kelas. Entahlah. 
Pria ini kadang bolos,kadang ikut pelajaran. 


5 kali panggilan tidak di angkat oleh Adhit. Akhirnya ia 
memutuskan untuk mengirim pesan saja. la tak yakin jika 
Adhit akan mengizinkan ia bertemu dengan Reno. 


Adhit & sopo jarwo 
Adhitt bep 

Sory ya,gue pulang naik 
T 

axi aja,ada urusan sama, 


Santi. 
Bye bye sayang muach 


Geli gue. Bodo ah. 
Dadahh. 


Setelah mengirim pesan tersebut,Liora menaruh ponselnya 
di totebag hitam miliknya. la berbohong kepada Adhit. Jika 
ia jujur. la tak akan di izinkan oleh Adhit,yang ada ntar di 
omelin. 


Liora menghela nafas panjang,semoga aja Adhir gak tau. 
Pasalnya ia sangat penasaran apa yang akan di ucapkan 
Reno. 


aaa 


20 menit Liora sampai di taman dekat Balai Kota. 


la memilih duduk di tempat yang ramai. Buat jaga jaga 
aja,kali aja si Reno mau macam ,kan ntar banyak yang liat 
terus dia di tolongin deh. 


Liora mengirim pesan pada Reno bahwa ia sudah sampai di 
taman dan duduk di sebelah Utara taman. 


5 menit Reno datang dan langsung duduk di sebelah Liora. 
Liora tersentak,ia kembali menatap lurus. 


"Mau apa Lo nyuruh gue kesini?!" Tanya Liora to the point. Ia 
tak mau lama lama di sini,takut ketahuan Adhit kan bahaya 
Coy. 


"Lo mau Somay gak? Tuh ada di sana. Beli yuk." Ajak Reno 
tanpa menjawab pertanyaan Liora. Liora ingin menolak 
tawaran Reno. Namun jika soal Somay,hatinya akan luluh 
seketika. Reno masih ingat makanan kesukaan Liora 
ternyata bung!. 


Akhirnya Liora mengiyakan saja,ia juga lapar. Mereka duduk 
di meja kosong,Liora suka makan di pinggir jalan begini. 
Reno juga dulu sering mengajaknya makan somay dekat 
sungai waktu di kampungnya. 


"Lo mau ngomong apa si? Gak usah ulur waktu" ucap Liora 
saat sedang mengunyah makanannya. 


"Di telen dulu! Kebiasaan lo" ucap Reno. Liora lagi lagi 
dibuat kaku. Reno masih ingat kebiasaan jelek Liora? 


"Lo inget gak dulu waktu kita kecil suka makan somay di 
pinggir sungai? Waktu itu gue ngerasa dunia milik kita 
berdua. Padahal umur kita baru menginjak 8 tahun" Reno 
terkekeh kecil. 


Liora menatapnya lekat,apa Reno mengajak kesini hanya 
untuk membahas masalalunya? Lalu kenapa tadi dia bilang 
akan bicara tentang Adhit waktu di kampus?. 


"Gak usah mengalihkan pembicaraan. Lo nyuruh gue kesini 
buat apa?" Tanya Liora sudah mulai jengah. 


"Oke kalo lo mau tau!". 


"Dengerin ya Li,Adhit itu pacaran sama lo cuma terpaksa. 
Karna lo itu mirip sama cewek yang pernah dia suka dulu. 
Jadi dia pacaran sama Lo biar terus inget dengan sosok 
cewek yang pernah dia suka!" Ucap Reno sedikit ketus. 


Liora tercengang. Apa yang di maksud Reno ini benar benar 
membuat otaknya penasaran. 


"Ad.. Adhit bilang dia gak pernah pacaran kok. Lo gak usah 
ngada ngada deh!" Ucap Liora sinis. 


"Ck. Adhit emang gak pernah pacaran sebelumnya. Lo tau 
gak si. Setelah gue pindah dulu,gue pernah temenan sama 
Adhit.waktu dia belom pindah ke sekolah Lo!. Jadi gue tau 
setengah tentang dia!" 


"Ma..maksudnya? Cewek yang dia suka itu mirip sama gue? 
Siapa namanya?" Tanya Liora bergetar. 


"Ghea. Dia katanya cinta pertama Adhit. Adhit suka sama 
dia waktu smp kelas 8. Jadi dia cuma terpaksa sama Lo! 
Mending sama gue" ucap Reno menaik turunkan alisnya. 


"Ihh ogah gue sama orang yang udah bunuh calon kakak 
ipar gue!" Tajam Liora. la masih tak terima dengan itu. 


"Harus berapa kali gue bilang?! Bukan gue yang bunuh! 
Gue gak segabut itu kali ngebunuh orang" jawab Reno 
enteng. Liora tercengang,membunuh orang dia bilang 
gabut?!. 


"Lo tuh gak tau diri ya! Udah jelas lo yang bunuh masih aja 
ngelak! Gue masih gak bisa maafin lo Ren!" Tajam Liora. 


"Gue punya bukti kalo yang bunuh itu bukan gue" 


Liora menatap Reno bertanya tanya sekaligus bingung. 
Reno yang tau apa maksud tatapan itu langsung 
menyodorkan ponselnya. 


la membuka galeri,lalu menunjukkan sebuah video yang 
sepertinya video itu tertangkap dari kamera cctv yang ada 
di tempat kejadian. 


Di video itu memperlihatkan seorang laki laki bertubuh 
kekar dan memakai pakaian serba hitam. Pria itu nampak 
sedang memukuli seorang gadis yang Liora tau itu adalah 
Desi, calon kakak iparnya, atau calon istri Kelvin. 


Dan pria itu tiba tiba mendorong Desi hingga tubuhnya 
menabrak dinding kokoh. Tempat kejadian itu adalah 
sebuah gang kecil yang jarang di lewati orang orang. 


Pria itu tiba tiba merobek pakaian Desi,lalu Pria itu 
memperkosanya kasar. Liora menutup mulutnya tak 
percaya,tanpa sadar air matanya menetes,siapa pria itu?. 


video berdurasi panjang itu terus berbutar menunjukan 
adegan pemerkosaan. Liora sedikit ngeri karna ini sama saja 
seperti melihat video porno. Lalu ia meminta Reno untuk 
memepercepat videonya. Reno mengangguk sambil 
tertawa,ia sedikit tegang tadi. Aduhh. 


Video itu menunjukan Desi yang sudah terpapar lemas. Dan 
Pria itu membenahi pakaiannya lalu pergi begitu saja. Dan 
itu sudah jelas bahwa Desi tewas di perkosa. 


Reno pun menyudahi videonya. 
"Gimana? Percayakan bukan gue pelakunya?" Tanya Reno 
menatap Liora sinis. 


"Di video itu pasti Lo!" Tajam Liora masih tak percaya. 


"Lo liat gak si?! Rambut cowok tadi tuh sedikit botak! Lo kan 
tau gue gak suka botak!" 


Liora nampak berpikir. Benar apa yang dikatakan Reno. Liora 
cukup hafal. Walau Reno di hukum karna tidak memotong 
rambutnya pun dia tak peduli,asalkan rambutnya tidak 
botak. 

Lalu siapa pria itu jika bukan Reno?. 


"Lagi sama Santi ya?" Ucap seseorang membuat Liora 
terpelonjat kaget,tidak dengan Reno,ia nampak santai dan 
tidak peduli. 


Vote!!!! 


"It..itu Dhit. Ma..maaf gue bohong, ta..tadi emang gue gak 
sama  Sinta,ta.tapi katanya Reno mau ngomong 
sesuatu,kar..karna gue penasaran ya udah gu..gue temuin" 
jelas Liora terbata bata. la tau jika Reno ini musuh 
bebuyutan Adhit. 


Adhit menatap Reno tajam,dan menatap Liora tak kalah 
tajam. la paling tidak suka di bohongi. Selagi bisa jujur 
kenapa harua berbohong?. 

Dia rela sakit karna kejujuran daripada harus sakit karna 
kebohongan. 


"Lo tau kan gue gak suka di bohongin?!" Tanya Adhit pada 
Liora dingin. 


Liora mengangguk gugup. la menundukkan kepalanya 
takut. 


"Ren lo mending pergi sekarang! Gue lagi males debat sama 
Lo!" Usir Adhit dingin pada Reno. Renk pun pergi tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun. 


Adhit menarik lengan Liora menuju mobilnya. 
Di dalam mobil suasananya hening. Liora masih tidak bisa 
bicara. la sedikit takut dengan tatapan tajam Adhit. 


Adhit pun tak membuka suara. 
"Kenapa Lo bohong?" Tanya Adhit saat 5 menit mereka 
hanya diam. 


"It..itu gue mau jujur tapi gue takut lo gak ijinin. Gu..gue 
juga penasaran sama apa yang akan Reno katakan" jawab 
Liora jujur. la tidak mau berbohong lagi. 


"Dia ngomong apa?" Tanya Adhit masih dingin. 


"Dia.." Liora menggantungkan ucapanya sebentar. la tidak 
mungkin cerita tentang siapa gadis yang di sukai Adhit. 


"Diaa.. cerita tentang kematian calon kakak ipar 
gue,beneran" ucap Liora antusias. la hanya mengucapkan 
itu. 


"Apalagi? Kata Lo,Reno yang bunuh calon kakak ipar lo" 
"Iyaa.gue pikir juga gitu. Tapi ternyata bukan" 
"Darimana Lo tau kalo itu bukan Reno?" Tanya Adhit curiga. 


"Tadi dia nunjukin video. Cowok yang bunuh Kak Desi,calon 
kakak ipar gue,itu palanya botak". 


"Apa hubungannya? Siapa tau itu Reno,yang kebetulan 
kepalanya botak" ucap Adhit masih tak yakin. 


"Adhit..gue itu sahabatnya Reno dari kecil! Gue tau betul 
kalo Reno itu gak suka potong botak!" Ucap Liora terkekeh 
mengingat kejadian dimana Reno di hukum karna tak mau 
memotong rambutnya. 


Adhit menghela nafas kasar. Bagaimana bisa mereka 
sahabatan?! Ia tak terima. Bagaimana pun juga. Liora tidak 
boleh percaya begitu saja kepada Reno! 


aaa 


"Lo ngapain sih di sini?" Ketus Liora saat melihat Reno di 
depan rumahnya dengan senyum sumringah. 


"Berangkat bareng yuk,gue udah bilang Bunda Elina" ajak 
Reno tersenyum hangat. 


Orang tua Liora sudah mengetahhi tentang kasus 
pembunuhan calon menantunya,saat semalam Liora 
memberitahunya. 


"Ck gue mau berangkat sama Adhit" ucap Liora ketus. 
Walaupun memang bukan Reno pelakunya,tetap saja 
perlakuan Reno waktu di gudang sekolah tempo hari,tidak 
bisa di lupakan Liora begitu saja. la harus tetap was was. 


"Ayolah,gue udah ijin loh. Sekali aja berangkat sama 
gue,yaah" mohon Reno. Liora pun pasrah,ia membuka 
ponselnya untuk mengabari Adhit. 


Namun Ponsel Adhit tidak aktif. la sedikit resah,ia tak mau 
hal seperti kemarin terulang. 


"Hey. Ayo udah siang" ucap Reno membuat Liora buyar dri 
lamunannya. 


Tiba di kampus,semua siswi menatapnya heran. Karna 
Liora,pacar dari seorang Adhitama berangkat bareng sama 
mahasiswa pindahan?. 


"Lo,gak berangkat bareng Adhit?" Ucap seseorang dari 
belakang Liora. Liora tersentak saat melihat keberadaan 
Devan. 


"Eem..it..itu tadi tiba tiba Reno ke rumah gue,jadi gue gak 
enak buat nolak dia" jawab Liora jujur. 


Devan hanya manggut manggut saja. 

"Oh ya,Adhit juga tadi udah berangkat duluan. Bareng 
cewek Li" ucap Devan lirih di akhir kalimatnya. Liora 
menyerngitkan dahinya. Apa benar yang di ucapkan Devan 
Tadi?. 


"Serius Lo?" Tanya Liora memastikan. 


"Iya. Cewek Autis!" Ketus Devan lalu melanjutkan jalannya 
yang sempat tertunda. 

Liora mematung. Adhit berangkat sama perempuan? Siapa 
dia?. 


aaa 


Liora dan Sinta sedang istirahat di kantin. Mereka akan ada 
kelas lagi pukul 14.00. Liora sangat sibuk akhir ini. Sehingga 
ia selalu pulang larut. 


"Btw,skripsi Lo udah selesai?" Tanya Santi membuka suara. 


"Hahh..belum si,capek banget gue,masih mending SMA" 
ucap Liora lemas. Bahunya merosot,kuliah ini sangat 
melelahkan. 


"Katanya lo pengen cepet cepet nikah" celetuk Sinta santai. 


"Ya gak gitu juga lah anjir! Gue masih 20 tahun!" Ucap Liora 
lirih. 


Sinta mendelik. Apa tadi? 20? 
"Umur lo udah 20? Kapan ulang tahunnya?!" Tanya Sinta 
antusias. 


"Ck. Minggu lalu. Tepat waktu gue sama Adhit jadian. Dia 
juga belum tau tanggal lahir gue". 


"hh gila! Oh ya tadi wakti di lorong gue liat Adhit lagi 
bareng sama cewek masa. Lo ko di kampus jarang mesra 
mesra an si?" 


"Gak penting mesra an di kampus. Dan tunggu. Lo liat dia 
sama Cewek? Siapa?" Tanya Liora penasaran. 


"Gak tau gue,tapi muka nya hampir mirip si sama Lo" jawab 
Sinta enteng kembali memakan makanannya. 


Liora mematung. Jantungnya berdegup kencang saat Santi 
bilang bahwa cewek itu mirip dengannya. 


"Lo serius dia mirip sama gue?" Tanya Liora memastikan. 


"Gak terlalu si. Tapi yaa agak mirip gitu,gandengan tangan 
juga lagi!" 


Deg! 

HALO GUYS. 

SIAPA KIRA KIRA CEWEK YANG TADI SAMA ADHIT? 
YANG KATANYA MIRIP SAMA LIORA? 

PENASARAN GAK? 

COBA TEBAK DIA SIAPA! 

JANGAN LUPA VOTE YAA!! 

SEE YOU NEXT CHAPTER 


18. Siapa cewek itu 


Sudah hampir 1 minggu Adhit dan Liora menjalani 
hubungan dengan damai dan tentram,sebagian kampus 
juga sudah tau kalau mereka ini pacaran. Bagaimana tidak? 
Adhit sudah terkenal di kampusnya,karna dia jago bermain 
futsal. 


Dan dia berteman dengan Devan. Mengingat keluarga 
Devan adalah orang yang sering membantu keuangan di 
Kampus ini,semuanya jadi tau siapa Adhit. 


Ya walaupun yang berjasa adalah keluarga Devan,yang 
terkenal justru Adhit bukan Devan. Ck kasian si Devan,mana 
masih muda. 

Devan dan Farrel pun tak henti nya menagih pajak jadian 
pada Adhit dan Liora. 


Oh iya, yang Gilang minta pada Liora di cafe tempo 
hari,semuanya sudah beres. Di sana hanya ada Gilang dan 
Iva sajaJeni dan Liora? Mereka menghabiskan uang 
pemberian dari Adhit. Yah walaupun gak banyak, mereka 
menghabiskannya dengan memborong makanan. Membeli 
baju juga 1 2 saja tidak banyak,selebihnya makanan 
makanan dan makanan. 


Hari ini Liora dan Adhit berjalan beriringan dengan 
bergandengan tangan. Semua siswa di sini menatapnya 
kagum,iri bahkan ada yang sirik. Liora tak peduli. 


"Emm gue masuk dulu ya" pamit Liora saat sudah berada di 
depan kelasnya. 


"Iya" jawab Adhit singkat. 


"Lo ada kelas gak?" 


"Ada,tapi nanti,masih ada waktu 20 menit lagi. Lo masuk 
aja,gue mau ke Devan dulu" ucap Adhit mengacak ngacak 
pucuk kepala Liora. 


Liora tersenyum,perlakuan sederhana Adhit membuat 
hatinya berdegup sangat kencang.gini aja udah baper. 
Apalagi seterusnya woy Help!.batinnya. 


Liora memasuki kelasnya. Di situ ada Sinta,temannya tiba 
tiba menarik pelan lengan Liora lalu berbisik. 


"Li lo pacaran sama Adhit sejak kapan?" Tanya Sinta berbisik 
karna Dosen baru saja masuk. 


"Udah 1 minggu kayaknya" jawab Liora apa adanya. 
"Ish kok kayaknya si. Lo pacaran gak di hitung?" 
"Lah buat apa? Yg penting kan jalanin aja dulu". 
"Dasar lo. Masa pacaran berapa lama aja gak tau" 


"Pedulikah aku? Tidak kawan!" Ucap Liora tersenyum 
lebar,lebih tepatnya tersenyum sinis. Sinta berdecak pelan. 
Berbicara dengan Liora memang harus sabar. 


aaa 


"Pak saya ijin ke toilet sebentar ya?" Tanya Liora pada 
Dosennya. Dosen itu mengangguk. Liora segera berlari 
karna sudah tidak kuat menahannya. 


Tiba di toilet dia merasa lega. Di keluar namun terkejut 
melihat seorang lelaki berdiri di depan pintu toilet. 


"Lo..Lo?!" Tanya Liors terbata bata. la sungguh tak menduga. 
Kuliah di sini hampir 3 bulan tidak mengetahui bahwa pria 
ini juga kuliah di kampus yang sama. 


"Kenapa? Kaget ya? Gue baru pindah 2 hari lalu. Karna gue 
masih ada urusan sama Adhit" seringak Reno. Lalu Reno 
mendorong tubuh kecil Liora untuk masuk ke dalam toilet 
perempuan. 


Liora bergetar,ia teringat kejadian di gudang waktu itu. 
Toilet ini cukup sempit. Hingga ia tak bisa menghindar 
ataupun melarikan diri. 


"Lo jangan macem macem ya Ren!" Liora was was. la sedikit 
memundurkan tubuhnya agar sedikit berjauhan dengan 
Reno. Namun Reno malah melangkah mendekat. 


"Kenapa Lo terus menghindar? Apa karna lo sama Adhit 
udah pacaran? Lo tau gak si Li! Adhit pacaran sama lo itu 
terpaksa tau gak. Jadi lo mending sama gue" ucap Reno 
tersenyum miring. 


Liora menahan emosinya. Tidak mungkin Adhit terpaksa 
berpacaran dengannya,lagi pula..terpaksa karna apa?. 


"Heh! Lo kalo gak suka sama Adhit,gak usah nuduh nuduh 
sembarang deh! Lagian kenapa juga Adhit terpaksa pacaran 
sama gue! Gue tuh udah seneng selama ini lo udah gak 
muncul lagi di hadapan gue. Sekalinya muncul malah nuduh 
orang!" Umpat Liora kesal. 


la bersyukur 4 bulan terakhir Reno sudah tak menampakkan 
dirinya lagi. Namun,sekarang dia malah 1 kampus dengan 
Reno?!. 


"Ck lo bego si jadi cewek." Ucap Reno enteng sedikit 
menjauhkam dari tubuh Liora. 


"Ko lo ngatain gue si! Lo tuh yang bego! Pergi sana!" Usir 
Liora mendorong tubuh kekar Reno. 


"Oke gue akan pergi. Tapi sepulang ini. Lo temuin gue di 
Taman deket balai kota. Kalo lo mau tau sesuatu tentang 
Adhit." ucap Reno lalu keluar dari toilet 
perempuan.beruntung tidak ada orang 1 pun di sini. 


Liora pun segera keluar lalu kembali ke kelasnya. 
Habislah,dia di toilet 15 menit!!. 


aaa 


Pukul 14.30,Liora sudah pulang dari kampusnya. Ia 
sebenarnya sangat penasaran dengan apa yang di ucapkan 
Reno tadi. 

Tapi ia juga takut Reno akan menculiknya. 


la sekarang berada di parkiran. la membuka ponselnya 
untuk menghubungi Adhit yang masih ada kelas. Entahlah. 
Pria ini kadang bolos,kadang ikut pelajaran. 


5 kali panggilan tidak di angkat oleh Adhit. Akhirnya ia 
memutuskan untuk mengirim pesan saja. la tak yakin jika 
Adhit akan mengizinkan ia bertemu dengan Reno. 


Adhit & sopo jarwo 
Adhitt bep 

Sory ya,gue pulang naik 
T 

axi aja,ada urusan sama, 


Santi. 
Bye bye sayang muach 


Geli gue. Bodo ah. 
Dadahh. 


Setelah mengirim pesan tersebut,Liora menaruh ponselnya 
di totebag hitam miliknya. la berbohong kepada Adhit. Jika 
ia jujur. la tak akan di izinkan oleh Adhit,yang ada ntar di 
omelin. 


Liora menghela nafas panjang,semoga aja Adhir gak tau. 
Pasalnya ia sangat penasaran apa yang akan di ucapkan 
Reno. 


aaa 


20 menit Liora sampai di taman dekat Balai Kota. 


la memilih duduk di tempat yang ramai. Buat jaga jaga 
aja,kali aja si Reno mau macam ,kan ntar banyak yang liat 
terus dia di tolongin deh. 


Liora mengirim pesan pada Reno bahwa ia sudah sampai di 
taman dan duduk di sebelah Utara taman. 


5 menit Reno datang dan langsung duduk di sebelah Liora. 
Liora tersentak,ia kembali menatap lurus. 


"Mau apa Lo nyuruh gue kesini?!" Tanya Liora to the point. Ia 
tak mau lama lama di sini,takut ketahuan Adhit kan bahaya 
Coy. 


"Lo mau Somay gak? Tuh ada di sana. Beli yuk." Ajak Reno 
tanpa menjawab pertanyaan Liora. Liora ingin menolak 
tawaran Reno. Namun jika soal Somay,hatinya akan luluh 
seketika. Reno masih ingat makanan kesukaan Liora 
ternyata bung!. 


Akhirnya Liora mengiyakan saja,ia juga lapar. Mereka duduk 
di meja kosong,Liora suka makan di pinggir jalan begini. 
Reno juga dulu sering mengajaknya makan somay dekat 
sungai waktu di kampungnya. 


"Lo mau ngomong apa si? Gak usah ulur waktu" ucap Liora 
saat sedang mengunyah makanannya. 


"Di telen dulu! Kebiasaan lo" ucap Reno. Liora lagi lagi 
dibuat kaku. Reno masih ingat kebiasaan jelek Liora? 


"Lo inget gak dulu waktu kita kecil suka makan somay di 
pinggir sungai? Waktu itu gue ngerasa dunia milik kita 
berdua. Padahal umur kita baru menginjak 8 tahun" Reno 
terkekeh kecil. 


Liora menatapnya lekat,apa Reno mengajak kesini hanya 
untuk membahas masalalunya? Lalu kenapa tadi dia bilang 
akan bicara tentang Adhit waktu di kampus?. 


"Gak usah mengalihkan pembicaraan. Lo nyuruh gue kesini 
buat apa?" Tanya Liora sudah mulai jengah. 


"Oke kalo lo mau tau!". 


"Dengerin ya Li,Adhit itu pacaran sama lo cuma terpaksa. 
Karna lo itu mirip sama cewek yang pernah dia suka dulu. 
Jadi dia pacaran sama Lo biar terus inget dengan sosok 
cewek yang pernah dia suka!" Ucap Reno sedikit ketus. 


Liora tercengang. Apa yang di maksud Reno ini benar benar 
membuat otaknya penasaran. 


"Ad.. Adhit bilang dia gak pernah pacaran kok. Lo gak usah 
ngada ngada deh!" Ucap Liora sinis. 


"Ck. Adhit emang gak pernah pacaran sebelumnya. Lo tau 
gak si. Setelah gue pindah dulu,gue pernah temenan sama 
Adhit.waktu dia belom pindah ke sekolah Lo!. Jadi gue tau 
setengah tentang dia!" 


"Ma..maksudnya? Cewek yang dia suka itu mirip sama gue? 
Siapa namanya?" Tanya Liora bergetar. 


"Ghea. Dia katanya cinta pertama Adhit. Adhit suka sama 
dia waktu smp kelas 8. Jadi dia cuma terpaksa sama Lo! 
Mending sama gue" ucap Reno menaik turunkan alisnya. 


"Ihh ogah gue sama orang yang udah bunuh calon kakak 
ipar gue!" Tajam Liora. la masih tak terima dengan itu. 


"Harus berapa kali gue bilang?! Bukan gue yang bunuh! 
Gue gak segabut itu kali ngebunuh orang" jawab Reno 
enteng. Liora tercengang,membunuh orang dia bilang 
gabut?!. 


"Lo tuh gak tau diri ya! Udah jelas lo yang bunuh masih aja 
ngelak! Gue masih gak bisa maafin lo Ren!" Tajam Liora. 


"Gue punya bukti kalo yang bunuh itu bukan gue" 


Liora menatap Reno bertanya tanya sekaligus bingung. 
Reno yang tau apa maksud tatapan itu langsung 
menyodorkan ponselnya. 


la membuka galeri,lalu menunjukkan sebuah video yang 
sepertinya video itu tertangkap dari kamera cctv yang ada 
di tempat kejadian. 


Di video itu memperlihatkan seorang laki laki bertubuh 
kekar dan memakai pakaian serba hitam. Pria itu nampak 
sedang memukuli seorang gadis yang Liora tau itu adalah 
Desi, calon kakak iparnya, atau calon istri Kelvin. 


Dan pria itu tiba tiba mendorong Desi hingga tubuhnya 
menabrak dinding kokoh. Tempat kejadian itu adalah 
sebuah gang kecil yang jarang di lewati orang orang. 


Pria itu tiba tiba merobek pakaian Desi,lalu Pria itu 
memperkosanya kasar. Liora menutup mulutnya tak 
percaya,tanpa sadar air matanya menetes,siapa pria itu?. 


video berdurasi panjang itu terus berbutar menunjukan 
adegan pemerkosaan. Liora sedikit ngeri karna ini sama saja 
seperti melihat video porno. Lalu ia meminta Reno untuk 
memepercepat videonya. Reno mengangguk sambil 
tertawa,ia sedikit tegang tadi. Aduhh. 


Video itu menunjukan Desi yang sudah terpapar lemas. Dan 
Pria itu membenahi pakaiannya lalu pergi begitu saja. Dan 
itu sudah jelas bahwa Desi tewas di perkosa. 


Reno pun menyudahi videonya. 
"Gimana? Percayakan bukan gue pelakunya?" Tanya Reno 
menatap Liora sinis. 


"Di video itu pasti Lo!" Tajam Liora masih tak percaya. 


"Lo liat gak si?! Rambut cowok tadi tuh sedikit botak! Lo kan 
tau gue gak suka botak!" 


Liora nampak berpikir. Benar apa yang dikatakan Reno. Liora 
cukup hafal. Walau Reno di hukum karna tidak memotong 
rambutnya pun dia tak peduli,asalkan rambutnya tidak 
botak. 

Lalu siapa pria itu jika bukan Reno?. 


"Lagi sama Santi ya?" Ucap seseorang membuat Liora 
terpelonjat kaget,tidak dengan Reno,ia nampak santai dan 
tidak peduli. 


Vote!!!! 


"It..itu Dhit. Ma..maaf gue bohong, ta..tadi emang gue gak 
sama  Sinta,ta.tapi katanya Reno mau ngomong 
sesuatu,kar..karna gue penasaran ya udah gu..gue temuin" 
jelas Liora terbata bata. la tau jika Reno ini musuh 
bebuyutan Adhit. 


Adhit menatap Reno tajam,dan menatap Liora tak kalah 
tajam. la paling tidak suka di bohongi. Selagi bisa jujur 
kenapa harua berbohong?. 

Dia rela sakit karna kejujuran daripada harus sakit karna 
kebohongan. 


"Lo tau kan gue gak suka di bohongin?!" Tanya Adhit pada 
Liora dingin. 


Liora mengangguk gugup. la menundukkan kepalanya 
takut. 


"Ren lo mending pergi sekarang! Gue lagi males debat sama 
Lo!" Usir Adhit dingin pada Reno. Renk pun pergi tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun. 


Adhit menarik lengan Liora menuju mobilnya. 
Di dalam mobil suasananya hening. Liora masih tidak bisa 
bicara. la sedikit takut dengan tatapan tajam Adhit. 


Adhit pun tak membuka suara. 
"Kenapa Lo bohong?" Tanya Adhit saat 5 menit mereka 
hanya diam. 


"It..itu gue mau jujur tapi gue takut lo gak ijinin. Gu..gue 
juga penasaran sama apa yang akan Reno katakan" jawab 
Liora jujur. la tidak mau berbohong lagi. 


"Dia ngomong apa?" Tanya Adhit masih dingin. 


"Dia.." Liora menggantungkan ucapanya sebentar. la tidak 
mungkin cerita tentang siapa gadis yang di sukai Adhit. 


"Diaa.. cerita tentang kematian calon kakak ipar 
gue,beneran" ucap Liora antusias. la hanya mengucapkan 
itu. 


"Apalagi? Kata Lo,Reno yang bunuh calon kakak ipar lo" 
"Iyaa.gue pikir juga gitu. Tapi ternyata bukan" 
"Darimana Lo tau kalo itu bukan Reno?" Tanya Adhit curiga. 


"Tadi dia nunjukin video. Cowok yang bunuh Kak Desi,calon 
kakak ipar gue,itu palanya botak". 


"Apa hubungannya? Siapa tau itu Reno,yang kebetulan 
kepalanya botak" ucap Adhit masih tak yakin. 


"Adhit..gue itu sahabatnya Reno dari kecil! Gue tau betul 
kalo Reno itu gak suka potong botak!" Ucap Liora terkekeh 
mengingat kejadian dimana Reno di hukum karna tak mau 
memotong rambutnya. 


Adhit menghela nafas kasar. Bagaimana bisa mereka 
sahabatan?! Ia tak terima. Bagaimana pun juga. Liora tidak 
boleh percaya begitu saja kepada Reno! 


aaa 


"Lo ngapain sih di sini?" Ketus Liora saat melihat Reno di 
depan rumahnya dengan senyum sumringah. 


"Berangkat bareng yuk,gue udah bilang Bunda Elina" ajak 
Reno tersenyum hangat. 


Orang tua Liora sudah mengetahhi tentang kasus 
pembunuhan calon menantunya,saat semalam Liora 
memberitahunya. 


"Ck gue mau berangkat sama Adhit" ucap Liora ketus. 
Walaupun memang bukan Reno pelakunya,tetap saja 
perlakuan Reno waktu di gudang sekolah tempo hari,tidak 
bisa di lupakan Liora begitu saja. la harus tetap was was. 


"Ayolah,gue udah ijin loh. Sekali aja berangkat sama 
gue,yaah" mohon Reno. Liora pun pasrah,ia membuka 
ponselnya untuk mengabari Adhit. 


Namun Ponsel Adhit tidak aktif. la sedikit resah,ia tak mau 
hal seperti kemarin terulang. 


"Hey. Ayo udah siang" ucap Reno membuat Liora buyar dri 
lamunannya. 


Tiba di kampus,semua siswi menatapnya heran. Karna 
Liora,pacar dari seorang Adhitama berangkat bareng sama 
mahasiswa pindahan?. 


"Lo,gak berangkat bareng Adhit?" Ucap seseorang dari 
belakang Liora. Liora tersentak saat melihat keberadaan 
Devan. 


"Eem..it..itu tadi tiba tiba Reno ke rumah gue,jadi gue gak 
enak buat nolak dia" jawab Liora jujur. 


Devan hanya manggut manggut saja. 

"Oh ya,Adhit juga tadi udah berangkat duluan. Bareng 
cewek Li" ucap Devan lirih di akhir kalimatnya. Liora 
menyerngitkan dahinya. Apa benar yang di ucapkan Devan 
Tadi?. 


"Serius Lo?" Tanya Liora memastikan. 


"Iya. Cewek Autis!" Ketus Devan lalu melanjutkan jalannya 
yang sempat tertunda. 

Liora mematung. Adhit berangkat sama perempuan? Siapa 
dia?. 


aaa 


Liora dan Sinta sedang istirahat di kantin. Mereka akan ada 
kelas lagi pukul 14.00. Liora sangat sibuk akhir ini. Sehingga 
ia selalu pulang larut. 


"Btw,skripsi Lo udah selesai?" Tanya Santi membuka suara. 


"Hahh..belum si,capek banget gue,masih mending SMA" 
ucap Liora lemas. Bahunya merosot,kuliah ini sangat 
melelahkan. 


"Katanya lo pengen cepet cepet nikah" celetuk Sinta santai. 


"Ya gak gitu juga lah anjir! Gue masih 20 tahun!" Ucap Liora 
lirih. 


Sinta mendelik. Apa tadi? 20? 
"Umur lo udah 20? Kapan ulang tahunnya?!" Tanya Sinta 
antusias. 


"Ck. Minggu lalu. Tepat waktu gue sama Adhit jadian. Dia 
juga belum tau tanggal lahir gue". 


"hh gila! Oh ya tadi wakti di lorong gue liat Adhit lagi 
bareng sama cewek masa. Lo ko di kampus jarang mesra 
mesra an si?" 


"Gak penting mesra an di kampus. Dan tunggu. Lo liat dia 
sama Cewek? Siapa?" Tanya Liora penasaran. 


"Gak tau gue,tapi muka nya hampir mirip si sama Lo" jawab 
Sinta enteng kembali memakan makanannya. 


Liora mematung. Jantungnya berdegup kencang saat Santi 
bilang bahwa cewek itu mirip dengannya. 


"Lo serius dia mirip sama gue?" Tanya Liora memastikan. 


"Gak terlalu si. Tapi yaa agak mirip gitu,gandengan tangan 
juga lagi!" 


Deg! 

HALO GUYS. 

SIAPA KIRA KIRA CEWEK YANG TADI SAMA ADHIT? 
YANG KATANYA MIRIP SAMA LIORA? 

PENASARAN GAK? 

COBA TEBAK DIA SIAPA! 

JANGAN LUPA VOTE YAA!! 

SEE YOU NEXT CHAPTER 


19. Kecelakaan 
Hay guys. Jangan Lupa Vote sebelum baca yaah!!. 
Happy Reading 
Deg! 


Jantungnya berdetak cepat,hatinya tergores. Mendengar 
pernyataan Santi. Matanya memanas. la berusaha untuk 
tidak menumpahkan air matanya. 

Santi yang mengetahui ekspresi Liora pun mengelus 
pundaknya prihatin. 


"Sabar Li,gue tau pasti dia cuma temen dekat,atau teman 
kecilnya dia doang" ucap Sinta menenangkan. 


"Sekarang dia masih di kelas gak ya?" Tanya Liora lirih. 


"Mungkin maaaasih ,iya kayaknya masih,pacar gue kan 1 
kelas sama Adhit. Dia juga belum ke sini,pasti lagi di kelas." 
Ucap Sinta meyakinkan. 


Liora berjalan menuju kelas Adhit. Air matanya hampir 
terjatuh namun ia segera menahannya,siswa siswa lainnya 
juga menatapnya bingung. 


Tiba di kelas Adhit. Liora melihat Adhit yang tengah 
mengacak ngacak puncak kepala gadis itu. Namun wajah 
gadis itu tak terlihat,karna membelakangi pintu. 


Kelas Adhit sama,masih istirahat.masih sepi,hanya ada 
Adhit,gadis itu dan pacar Sinta. la melihat pacar Sinta 
sedang tertidur. Pantas saja dia tidak menghampiri 
pacarnya. 


Pandangannya kembali tertuju kembali pada Adhit. Seketika 
air matanya turun. Melihat Adhit memeluk Gadis itu erat. 


Tak sengaja matanya bertabrakan dengan manik coklat 
milik Adhit. Adhit melepaskan pelukannya kasar. Lalu berlari 
menghampiri Liora yang juga tengah berlari menuju keluar 
kampus. 


"Liora! Liora please dengerin gue! Dia cuma temem kecil 
gue Liora!!" Teriak Adhit masih mengejar Liora. Mahasiswa 
pun menyaksikan adegan kejar kejaran ini. 


Tiba di luar kampus,Liora berlari menunduk sembari 
mengusap air matanya. 
Saat ia berjalan menuju jalan raya. 


Brak!! 
"LIORAA!!!" 


Tiba tiba tubuhnya terpental ke atas lalu jatuh mengenai 
kaca mobil itu dengan sangat keras hingga retak dan 
tubuhnya menggelinding ke jalanan 


Liora tertabrak sebuah mobil.beruntung jalan raya ini tidak 
ada kendaraan besar. Mahasiswa yang masih di luar pun 
teriak histeris. 


Begitu juga dengan Adhit. Ia teriak histeris melihat sang 
pacar wajahnya dipenuhi banyak darah. 


daaa 
"Liora please bangun Liora maafin gue!!" Ucap Adhit 


meneteskan air matanya saat tubuh Liora di dorong 
menggunakan kasur pasien menuju UGD. 


Tiba di UGD,Adhit di tarik oleh Devan dan Farrel agar tidak 
ikut masuk. 


"Dhit stop lo tenang! Kita serahin semuanya sama dokter!" 
Ucap Farrel menangkan 


"Gimana gue bisa tenang hah! Liora ke tabrak dan ini semua 
salah gue!!" Teriak Adhit di depan wajah Farrel. 


"Dhit udah ya,mending lo hubungin keluarganya Liora!" 
Ucap Devan membawa Adhit untuk duduk di kursi. 


aaa 


"Kenapa Anak saya bisa sampai kecelakaan?!,"tanya Elina 
tajam pada Adhit. 


Adhir menghela nafasnya pelan. 
"Ini..ini semua karna saya tante" ucap Adhit menundukkan 
kepalanya. 


Mereka saat ini sudah di ruang VIP no.3. Keadaan Liora 
cukup parah, Tangan kanannya retak,tulang punggungnya 
juga retak. 


Bugh! 


1 bogeman keras mendarat di sudut bibir Adhit dan 
mengeluarkan darah kental. 
Orang yang ada di situ pun terpelonjat kaget. 


"Lo apain adik gue bangsat!!" Teriak Kelvin tajam. la tadi 
langsung pulang mendengar adik tercintanya tabrakan. 
Tentu saja menggunakan pesawat pribadi milik temannya. 
Temannya memang sultan. 


"Maafin gue bang" saat ini hanya itu yang bisa di ucapkan 
Adhit. 


Bugh 


1 bogeman 1 mendarat sebelah pipi Adhit. Adhit hanya 
pasrah,memang ini semua kesalahannya. Kelvin juga tidak 
bisa mengontrol emosinya. 


"Kelvin udah ya Nak,kasihan. Kita mending minta penjelasan 
aja sama Adhit yah" ucap Elina menjauhkan tubuh Kelvin 
dari Adhit. 

Mata Kelvin masih menatap tajam Adhit. Adhit pun hanya 
bisa menunduk. 


aaa 


Sudah 2 hari Liora belum sadarkan diri. Membuat Adhit 
semakin merasa bersalah. Kelvin pun masih enggan 
memaafkan pacar Adiknya itu. 

Namun sang Bunda menyuruhnya untuk bicara baik baik 
dan meminta penjelasan. Pelaku yang menabrak pun 
kemarin sudah minta maaf dan bertanggung jawab. 


"Jelasin" ucap seseorang membuat Adhit buyar dari 
lamunannya. 


"Hah?" Bingung Adhit masih belum sadar. 


"Jelasin ke gue kenapa Liora bisa sampe kayak gitu" 
perintah Kelvin dingin. 


Adhit menelan salivanya susah. Wajah Kelvin kalau marah 
benar benar menyeramkan. Dirinya pun bergidik ngeri. 
Entahlah,atau mungkin karna Kelvin adalah calon kakak 
iparnya. Eaak. 


"Jadi,kemarin itu temen gue yang dari Belanda pindah ke 
Kampus gue,dia teman kecil gue,dan dia juga 1 kelas sama 
gue. Pas dia ngerasa kangen sama gue,refleks dia langsung 
meluk gue pas di kelas. Dan saat itu juga Liora lihat" 


"Dan pas gue kejar,dia malah menghindar,dan saat itu juga 
Lioraa..." Adhit tak menyelesaikan kalimatnya. Air mata 
perlahan menetes membasahi pipinya. 


"Oke. Ini cuma salah paham" ucap Kelvin menepuk pundak 
Adhit lalu pergi masuk keruangan Liora. Adhit masih belum 
di perbolehkan oleh Genta untuk menemui Liora. Jadi dia 
hanya bisa melihat melalui jendela. 


"Lo mau liat Liora?" Tanya Kelvin tiba tiba dari arah Pintu. 
Sontak Adhit mendongak dan menatap Kelvin penuh tanya. 


"Bokap gue masih di kantor. Lo boleh jenguk Liora!" Ucap 
Kelvin dingin lalu kembali masuk ke ruangan. 


Mata Adhit berbinar,ia menghapus bekas air matanya lalu 
segera memasuki ruangan itu. Seketika tubuhnya kembali 
lesu,melihat sang pacar terbaring lemas di atas kasur rumah 
sakit. 


Adhit berjalan gontai duduk di kursi yang ada di sebelah 
kasur. 

Kelvin pun keluar tak mau mengganggu Adhit,biarkan saja 
Adhit mengungkapkan uneg unegnya sendiri. 


"Liora maafin gue,gue tau gue salah,please bangun" ucap 
Adhit menggenggam tangan kanan  Liora,kembali 
meneteskan air matanya. 


"Maafin gue. Please bangun hiks" 


Tanpa sadar ujung mata Liora mengeluarkan air mata. Adhit 
mencium punggung tangan Liora lama. Juga mencium 
kening Liora sangat lama. 


"Liora Please bangun" lirih Adhit. la benar benar merasa 
bersalah. Seharusnya ia tak menerima pelukan dari 
temannya itu. 


aaa 


"Adhit" panggil seseorang dengan nada lemas. Adhit segera 
mengerjapkan matanya. Matanya berbinar melihat Liora 
sudah sadar dan tersenyum ke arahnya. 


"Li..Liora Lo..Lo udah sadar?!" Tanya Adhit antusias. 
"Lo di sini sejak kapan?" Tanya Liora dengan nada lemasnya. 


"Gue di sini dari tadi malem. Bang Kelvin udah ngijinin gue 
buat ketemu sama Lo" jawab Adhit menggenggam tangan 
Liora erat. 


"Emang sebelumnya Lo gak di ijinin?" Tanta Liora bingung. 


"Iya,mereka masih gak terima sama gue. Liora gue bener 
bener minta maaf banget sama Lo. Lo salah paham" ucap 
Adhit dengan tatapan sendu. 

Nahloh belom Vote!! 


"Siapa cewek itu?" Tanya Liora halus,ia harus tetap tenang 
untuk meminta penjelasan. 


"Dia temen aku dari kecil Liora. Dia pindahan dari Belanda. 
Karna mungkin ngerasa kangen jadi dia meluk akuu,sumpah 
aku gak bohong" jawab Adhit jujur. 


"Kok berangkat bareng?" 


"lya,,dia tiba tiba kerumah aku,dan mama minta buat aku 
nganter dia" jawabnya lagi jujur. 

"Maaf gak bisa jemput kamu" Adhit menunduk kembali 
merasa bersalah. 


"Gak papa,aku juga minta maaf" ucap Liora tulus. la tidak 
bisa menyalahkan Adhit sepenuhnya. Walau hatinya 
sakit,ini semua hanya salah paham. 


"Buat?" Tanya Adhit bingung. 


"Tadi pagi,tiba tiba Reno jemput aku,aku udah ijin sama 
kamu tapi hp kamu gak aktif,jadi aku terpaksa berangkat 
sama Reno,karna aku juga gak enak buat nolak" ucap Liora 
jujur sembari menundukkan matanya. 


Adhit yang melihat itu pun hatinya sedikit tergores,namun 
ia tidak bisa menyalahkan gadisnya. Jika saja ia berangkat 
lebih awal,ia tidak akan di dahului oleh Reno. 


"Kita sama sama salah. Jadi kita gak boleh egois" ucap Liora 
tulus meneteskan air matanya. Adhit masih merasa 
bersalah,karna dirinya,Liora jadi terbaring lemas di rumah 
sakit. 


"Gak sayang,ini semua salah aku" ucap Adhit menghapus 
air mata sang pacar. 


"Yaudah aku iyain dan aku maafin biar cepett kelar" jawab 
Liora terkekeh. 


"Makasih sayang udah maafin aku" ucap Adhit antusias dan 
langsung menciumi punggung tangan Liora dan juga 
keningnya. 


"Ekhem jadii,udah aku kamu nih manggilnya?" Goda Liora 
membuat Adhit salting. la tak sadar jika tadi dirinya 


menggunakan kata 'aku-kamu'. 


"Apaan si enggak!" Ketus Adhit memalingkan wajahnya 
malu. 


"Yaudah manggilnya aku kamu aja biar sweet" goda Liora 
mencubit gemas pipi pacarnya. 


"Udah diem! Tangan kamu masih sakit!" 


aaa 


Sudah 3 minggu Liora di rawat di rumah sakit. Kini 
badannya sudah sedikit enakan,dan besok sudah di 
perbolehkan pulang,namun masih mengenakan kursi roda. 


Kedua orang tua Liora pun sudah memaafkan Adhit. Karna 
ini hanya kesalahpahaman saja. Vina Mama nya Adhit pun 
sudah meminta maaf atas perbuatan anaknya. 


"Kamu makan yang bener dong" ucap Adhit kesal saat Liora 
tidak mau memakan bubur dari rumah sakit. 


"Kamu tau gak si! Ini tuh gak ada rasanya. Aku maunya 
Somay!" Ucap Liora manja. Adhit terkekeh,pacarnya ini 
sangat menggemaskan. 


"Kamu ini ya! Gak usah aneh aneh!" Adhit menyuapkan 
kembali bubur tersebut. Dengan terpaksa Liora 
memakannya dari pada harus mendengar ocehan dari sang 
pacar. 


"Kamu kok udah 4 hari gak berangkat kuliah kenapa?" Tanya 
Liora kekasihnya itu. Adhit memang sudah tidak berangkat 
kuliah sejak 4 hari lalu. 


"Ck pake nanya lagi. Pacar aku kan lagi sakit,di sini gak ada 
yang jagain. Bang Kelvin juga udah berangkat. Mama sama 
Papa kamu juga harus kerja!" Jawab Adhit. Liora hanya 
mengangguk. 


"Tapi gak harus sampe gak kuliah juga kali!" 
"Ya udah si,tinggal diem aja repot!" 
Tuk tuk tuk 


Suara ketukan pintu itu membuat 2 sejoli ini menengok ke 
arah pintu. 

Ada Devan,Farrel,Gilang,Iva dan Jeni. Mereka membawa 
buah,bunga dan lainnya. 


"Kalian ngapain bawa ginian" tanya Liora dengan senyum di 
wajahnnya. 


"Wee harusnya lo terima kasih dong sama kita. Kita kan 
temen Li. Ya kali jenguk lo gak bawa apa apa!" Ucap Devan 
duduk di kursi satunya yang ada di sebelah Kasur. 


"Gimana kondisi Lo? Sory ya gue baru bisa jenguk" tanya 
Gilang. la baru pulang kemarin malam karna mendengar 
Liora masuk rumah sakit. Tadinya ia akan pulang dari 
minggu lalu. Namun mata kuliahnya tidak bisa di tinggal. 


"Gue udah mendingan Kok. Kata dokter besok udah boleh 
pulang" jawab Liora tersenyum. 


"Aduhh Lioraa kenapa bisa sampe gini si?! Ini pasti gara 
gara Adhit! Dhit! Lo apain Liora sampe kayak gini?!" Tanya 
Iva dengan nada kesal. Adhit berdecak. 


"Berisik Lo!" Ketus Adhit kembali menyuapi pacarnya. 


"Woeyy ya gak bi " 


"Iva Udah! Lo itu yaa berisikk banget. Udah tau Liora lagi 
istirahat" potong Jeni cepat. 


Adhit membantu Liora untuk duduk. Liora sudah mulai 
terbiasa,punggungnya juga sudah tidak merasa sakit. Walau 
kadang merasa nyeri. Lengannya juga sudah mendingan. 


"Kalian bawa ginian banyak siapa yang mau makan coba?" 
Tanya Liora pada teman temannya. 


"Kalo gak ada yang makan,biar kita aja yang makan iya gak 
Va?" Jawab dan tanya Devan pada Iva. 


"Aahh Lo mah makann aja yang di pikirin" jawab Farrel 
menggeplak kepala Devan. 


"Gak asik Lo semua!" 


aaa 


Sudah 3 hari Liora pulang ke rumahnya. Dirasa tubuhnya 
sudah mulai vit kembali. 

Liora juga sudah sepenuhnya memaafkan Adhit. Entahlah 
apa yang telah merasuki diri Liora sehingga begitu percaya 
Kepada pacarnya ini. 


Hari ini adalah hari Minggu. Liora dan kedua orang tuanya 
tengah sarapan di bawah. 


"Selamat pagi,Bunda,Ayah" sapa Liora saat menuruni 
tangga. 


"Pagi.kamu udah mendingan sayang?" Tanya Elina 
menuntun sang putri untuk duduk di sebelahnya. 


"Udah kok Bund. Oh iya Liora mau ngomong serius sama 
kalian" ucap Liora yang teringat akan sesuatu. 


"Ngomong apa?" Tanya Elina penasaran. 


"Bunda tau gak! Bang Kelvin udah punya pacar tau!!" Seru 
Liora membuat kedua orang tuanya terkejut. 


"Apa? Pacar? Kenapa gak bilang sama Bunda si? Sejak 
kapan Liora" tanya Elina antusias. Jelas. Kelvin sekarang 
sudah umur 24 tahun. Sudah tua bagi Elina untuk menikah. 
Namun Genta ingin Kelvin menikah di umur 26 Tahun. 
Seperti dirinya dulu. 


"Katanya udah 1 tahun pacaran" 


"Hah?!" Kaget Elina dan Genta serempak. Menjalin 
hubungan sudah 1 tahun tanpa memberitahu kedua orang 
tuanya?! 


"Kamu koo bisa tau?" Tanya Genta. 


"Yah waktu itu Bang Kelvin cerita. Terus waktu itu juga Bang 
Kelvin minta anterin Liora buat beliin cincin tunangan. 
Katanya si mau di rahasia in dulu dari Bunda. Pacarnya juga 
katanya udah dateng ke Indonesia" jawab Liora panjang 
lebar. 


"Li panggil Abang kamu! Bunda Mau ngomong" ucap Elina. 
Liora pun bergegas ke atas untuk memanggil kakaknya. 


"Bang!!" 
Tok tok tok 


"Bang di panggil Bunda!!" Panggil Liora dari arah Pintu 
kamar Kelvin. 


"Apa si! Berisik Lo!" Jawab Kelvin mengucek matanya. Pasti 
ni anak baru bangun. 


"Di panggil Bunda! Buruan!" 
"Mau apa si?!" 


"Bagi bagi warisan!" Ucap Liora terkekeh lalu menuruni 
tangga untuk melanjutkan sarapannya. 


"Kenapa Bund?" Tanya Kelvin duduk di kursi meja makan. 


"Kamu katanya udah punya pacar ya?! Kok gak kasih tau 
Bunda sih?!" Tanya Elina antusias. Kelvin membuka matanya 
lebar,darimana Bundanya tau? Ini pasti Liora. 


Kelvin menatap tajam Liora,yang di tatap malah tak peduli 
dan melanjutkan makannya. 


"Abang jawab! Pokoknya Bunda gak mau tau. Kamu harus 
kenalin ke Bunda! Liora aja udah ngenalin pacarnya ke 
Bunda. Masa kamu belom?! Udah tua juga gak nikah nikah" 
cibir Elina panjang lebar membuat Kelvin memutar bola 
matanya malas. 


"Ya ampun Bunda. Iya ntar kalo sananya gak sibuk" jawab 
Kelvin malas. 


"Namanya siapa?" Tanya Genta tersenyum,akhirnya anak 
sulungnya ini memiliki pasangan hidup. Ternyata ada yang 
mau juga sama muka seram tapi konyol ini. 


"Ada deh,,besok dah Abang kenalin." Ucap Kelvin membuat 
kedua orangtua nya dan Adiknya itu ternganga. 


"Weihhh akhirnya gue dapet calon kakak ipar hahah" tawa 
Liora di iringi orang tuanya. 


"Nanti Bunda kenalin ke teman Arisan Bunda yah,akhirnya 
anak Sulung Bunda dapet pendamping hidup setelah sekian 
lamanya menjomblo" ucap Elina di hadiahi gelak tawa Liora 
dan Genta. Sedangkan Kelvin cemberut,Bundanya kalo 
ngomong suka gak di Rem. 


aaa 


"Pagi" sapa Liora pada Adhit. Adhit sudah stay di depan 
rumah Liora sejak 2 menit lalu. 


"Pagi pacar" goda Adhit membuat Liora membuang 
Wajahnya malu. 


"Udah ah yuk berangkat" seru Liora menarik lengan kekar 
pacarnya untuk segera masuk mobil. 


"Morning kiss" goda Adhit membuat Liora membelakkan 
matanya terkejut. 


"Heh! Jangan sembarangan ya" omel Liora memukuli lengan 
kekar sang pacar 


"Iya iya ih becanda doang juga baperan" Adhit tertawa keras 
melihat wajah cemberut gadisnya. 


"Kamu udah mendingan?" Tanya Adhit mulai menjalankan 
mobilnya. 


"Udah kok alhamdulillah,semuanya udah sembuh,walau 
kadang masih sedikit nyeri sih hehe" cengir Liora. Adhit 
meng 


"Jangan capek capek! Ntar di kelas aja,kalo laper bilang 
sama aku. Biar ntar aku beliin" ujar Adhit mengingatkan. 
Liora hanya mengangguk. 


da 


"Li gimana? Lo udah mendingan?" 
"Woy kok Lo salto gitu sampe masuk rumah sakit si?" 
"Dosen Botak Bersinar nanyain Lo terus loh" 


Ocehan dari teman teman kelasnya ini membuat kepalanya 
pusing. la menutup telinganya rapat. 


"Assalamu'alaikum" salam seorang Dosen membuat 
semuanya kembali ke tempat. 


"Wa'alaikumsalam" jawab serempak. 

ANYONGG!! 

Njir 

GIMANA GUYS PART INI? 

LIORA KOK BISA YA SEGAMPANG ITU MAAFIN ADHIT? 
JANGAN LUPA VOTE YAH! 

HARGAI AUTHOR 

SEE YOU 


